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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Secara geografis, Indonesia terletak di daerah tropis yang cukup
menarik, hijau kemilau, daerah kepulauan yang cukup bervariasi serta
menawan. Indonesia tergolong juga sebagai negara besar baik dari segi
jumlah penduduk maupun luas daerahnya. Luas daratannya hanya
sekitar 10 % dari seluruh wilayah yang mencakup darat dan lautannya.
Indonesia adalah negara besar nomor lima di dunia. Jika dibandingkan
dengan berbagai negara tetangga di Asia Tenggara, Indonesia termasuk
‘negara besar’. Namun jika dilihat dari tingkat kehidupan serta
pendapatan per kepala per tahun ternyata, negara kita belum dapat
membanggakan dirinya sebagai negara besar di mata negara
tetangganya. ( B.N. Marbun SH, 2000)

Sekitar delapan puluh persen penduduk Indonesia berdiam di
pedesaan, dan oleh karena itu maka pembangunan Desa mempunyai arti
yang amat penting. Dalam GBHN diamanatkan, bahwa perhatian sebesar-
besarnya perlu ditingkatkan kepada peningkatan pembangunan pedesaan
terutama melalui peningkatan prakarsa dan swadaya masyarakat Desa
serta memanfaatkan secara maksimal dana-dana yang langsung maupun
tidak langsung diperuntukkan bagi pembangunan pedesaaan seperti
bantuan Inpres dan sebagainya. ( B.N. Marbun SH, 2000)

Pembangunan Desa merupakan bagian yang terpenting dan tidak
terpisahkan dari pembangunan nasional. Pembangunan Desa diarahkan
untuk memanfaatkan secara optimal potensi sumber daya alam, dan
mengembangkan sumber daya manusianya dengan mendapatkan
bimbingan dan bantuan dari apartur pemerintah. ( B.N. Marbun SH, 2000)

Kemiskinan merupakan salah satu masalah penting dalam
pembangunan suatu negara khususnya di pedesaan. Masalah ini

memerlukan perhatian khusus, mengingat adanya Desa miskin yang
1



umumnya lemah dalam kemampuan berusaha dan memiliki akses
terbatas pada segala kegiatan ekonomi.

Contoh program-program pemerintah dalam pengentasan
kemiskinan di pedesaan yang ada saat ini adalah program melalui Jaring
Pengaman Sosial (JPS), Inpres Desa Tertinggal dan Bantuan Presiden
(Banpres). Untuk menunjang keberhasilan program pengentasan
kemiskinan, yang merupakan tinjauan utama dari program tersebut,
diperlukan suatu sistem basis data dan informasi yang akurat dan cepat
mangenai letak / lokasi kantong-kantong tersebut. Untuk itu dan agar
program pengentasan kemiskinan dapat dilakukan sesegera mungkin,
perlu adanya sistem basis data dan informasi yang baik dan akurat, yakni
suatu sistem basis data dan informasi yang dapat dengan cepat dan
lengkap menginformasikan Desa-desa miskin, termasuk di dalamnya
lokasi-lokasi Desa miskin tersebut di dalam lingkup wilayah geografi
Indonesia.

Salah satu perkembangan sistem informasi pada saat ini adalah
sistem basis data dan informasi dengan cara pemograman yang
berdasarkan object oriented yang mana contoh perangkat lunaknya
adalah Microsoft Visual Basic dan Map Object. Sistem basis data dan
informasi dengan pemograman ini dapat digunakan untuk penentuan
Desa miskin di Kabupaten Malang, di mana data-data pada setiap Desa
yang menyangkut faktor-faktor geografik dan indikator Desa miskin
dikelola dan diolah sehingga mampu memberikan informasi lokasi dan
Desa miskin dengan cepat dan akurat. Selanjutnya informasi yang
dihasilkan diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan pengambilan
keputusan bagi program pembangunan dalam menangani Desa miskin.
1.2.Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah
1. Membuat suatu program aplikasi sistem informasi yang digunakan
untuk penentuan Desa miskin di Kabupaten Malang dengan

menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 dan Map Object 2.1



2. Membangun sistem basis data yang digunakan dalam
menginformasikan Desa miskin di Kabupaten Malang

1.3.Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu instansi-instansi
yang terkait dalam pembangunan Desa miskin pada daerah penelitian,
seperti :

1. Biro Pusat Statistik (BPS) dan BAPPEKAB

2. Direktorat Jenderal Pembangunan Masyarakat Desa (Ditien PMD)

1.4.Batasan Masalah

1. Penulisan skripsi ini difokuskan pada pembuatan program untuk
penentuan Desa miskin di Kabupaten Malang, dengan
memanfaatkan bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0
dan Map Object 2.1.

2. Dalam penentuan Desa miskin ini didasarkan pada variabel
kemiskinan yang telah ditetapkan Biru Pusat Statistik (BPS)
diolah menjadi 24 variabel yang dapat dikelompokan menjadi tiga,
yaitu

> variabel potensi dan fasilitas Desa,
> variabel fasilitas perumahan lingkungan
» variabel keadaan penduduk.

3. Dalam penulisan skripsi ini, variabel indikator Desa miskin
diperoleh dari data hasil survei per-Kecamatan tahun 2002 yang
dilakukan oleh BPS di Kabupaten Malang

1.5.Sistematika Penulisan
Secara kesuluruhan, penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab,
dengan sistematika sebagai berikut :
o Bab I berisi penjabaran tentang latar belakang, tujuan penulisan,
manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan.



o Bab Il berisi tentang pengertian Desa, pembangunan masyarakat
Desa, tinjauan umum konsep kemiskinan, penyebab kemiskinan,
kebijaksanaan nasional dalam penanggulangan kemiskinan, variabel
indikator yang menunjukkan Desa miskin. dasar teori Sistem Informasi
Geografis, pengertian Basis Data, Sistem Manajemen Basisdata,
keuntungan dan kekurangan Basisdata, pengertian Microsoft Visual
Basic serta fungsi, peranannya dan pengertian Map Object serta
fungsi, peranannya yang menjadi pokok dasar penulisan ini.

o Bab Il merupakan penjelasan pekerjaan pembuatan program dan
penyusunan basis data untuk penentuan Desa miskin dengan studi
kasus Kabupaten Malang.

o Bab IV merupakan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dalam
pembuatan program untuk penentuan Desa miskin yang berbasiskan
komputer.

o Bab V sebagai penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil
pembuatan program Desa miskin yang ada serta saran-saran untuk
pengembangannya.



BAB I
LANDASAN TEORI

2.1. Desa dan Pembangunan Masyarakat Desa

Dalam masyarakat Jawa terdapat ungkapan yang berbunyi “Desa
mowo coro, negoro mowo toto”, atau pengertian dalam bahasa Indonesia
yaitu “Setiap Desa memiliki cara dan setiap negara memiliki aturan”.
Ungkapan ini menggambarkan bahwa negara Kesatuan Repubulik
Indonesia terdapat beraneka ragam Desa, yang satu berbeda dengan
yang lain. (Drs. Hartoyo dkk, 1986)

Secara garis besar pengertian Desa menjadi dua kategori yaitu
1) Desa sebagai satuan administratif terkecil dalam jenis tata
pemerintahan negara. 2) Desa sebagai satuan adat terkecil dalam sistem
kehidupan masyarakat. (Drs. Hartoyo dkk, 1986)

Sedangkan menurut pengertian berdasarkan UU R/ No § Tahun
1979 Tentang Pemerintahan Desa, Desa adalah suatu wilayah yang
ditempati oleh sejumlah penduduk sebagai kesatuan masyarakat,
termasuk di dalamnya kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai
organisasi pemerintahan terendah langsung di bawah camat dan berhak
menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam ikatan Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Sedangkan Kelurahan adalah suatu
wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk yang mempunyai
organisasi pemerintah langsung di bawah camat, namun tidak berhak
menyelenggarakan rumah tangganya sendiri. (BPS. Jakarata, 2000)

Secara umum sebenarnya pola pembangunan nasional kita adalah
menempatkan pedesaan sebagai basis wilayah dan teknologi sebagai
sarana pembangunan. Pembangunan pedesaan mencakup proses
modernisasi untuk mengubah sikap mental warga Desa ke arah membuka
diri terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi. Jadi di dalam modernisasi
ini terlibat soal perubahan sikap. Dan dalam hal ini yang periu ditanamkan



adalah perubahan sikap yang justru akan dapat mendorong
pembangunan. (Drs. Hartoyo dkk, 1986)

Kemampuan warga Desa atau masyarakat pedesaan dapat
ditingkatkan dengan memanfaatkan sumberdaya alam secara maksimal
yang akan mendorong prakarsa, kreativitas serta inovasi dalam usaha
untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya. (Drs. Hartoyo dkk, 1986)

Suatu hal yang perlu diingat bahwa pembangunan pedesaaan itu
adalah merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pembangunan
nasional. Guna melaksanakan pembangunan tersebut diperiukan
masukan (input) yang berupa ilmu pengetahuan serta teknologi yang
dapat digunakan sebagai proses mempercepat pembangunan. (Drs.
Hartoyo dkk, 1986)

2.2. Konsep Tentang Kemiskinan

Dibawah ini akan dibahas mengenai definisi kemiskinan dan jenis
kemiskinan.
2.2.1. Definisi Kemiskinan

Batasan mengenai kemiskinan belum ada satu kesapakatan karena
kemiskinan mempunyai arti yang sangat luas, kemiskinan dalam bidang
ekonomi berbeda dengan kemiskinan dari aspek social atau aspek-aspek
yang lainnya. Kemiskinan dari aspek ekonomi merupakan suatu gejala
yang ada pada daerah penduduk miskin yang berkaitan dengan
rendahnya pendapatan. Sedangkan dari aspek sosial atau budaya
kemiskinan lebih banyak melekat pada pribadi penduduk miskin itu sendiri
seperti cara hidup dan tingkah laku. (Hari Purwanto, 1995)
2.2.2. Jenis - jenis Kemiskinan

Ada dua kategori jenis kemiskinan, yaitu kemiskinan mutlak
(absolute proverty) dan kemiskinan relatif (relative proverty). Yang
dimaksud dengan kemiskinan mutlak (absolute proverty) adalah
kemiskinan yang ditandai oleh pendapatan penduduk yang rendah,

kekurangan pangan dan gizi, keadaan kesehatan yang buruk, perumahan
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yang tidak sehat, pendidikan yang rendah dan kurangnya kesempatan
untuk bekerja. Sedangkan kemiskinan relatif (relative proverty) adalah
kemiskinan yang didasarkan pada mereka yang pendapatannya rata-rata
berada di bawah pendapatan rata-rata masyarakat lingkungan sekitarnya.
(Hari Purwanto, 1995)

2.3. Metodologi Kemiskinan

Dibawah ini akan dibahas mengenai pengelompokkan variabel dan
beberapa jenis variabel yang digunakan. (BPS, 1999)
2.3.1. Pengelompokan Variabel

Beradasarkan variabel kemiskinan yang telah ditetapkan Biru
Pusat Statistik (BPS) diolah menjadi 24 variabel yang dapat
dikelompokan menjadi tiga, yaitu variabel potensi dan fasilitas Desa,
variabel fasilitas perumahan dan lingkungan serta variabel keadaan
penduduk. Variabel potensi dan fasilitas Desa merupakan variabel —
variabel yang menunjukkan keberadaan dan pemanfaatan prasarana dan
potensi ekonomi Desa. Makin baik prasarana dan sarana yang dimiliki
Desa makin tinggi pemanfaatan potensi Desa, berarti Desa tersebut makin
tidak miskin. Variabel fasilitas perumahan dan lingkungan merupakan
variabel yang menunjukkan bentuk fasilitas perumahan yang digunakan
oleh sebagian besar penduduk. Secara umum dapat dikatakan bahwa
makin baik fasilitas perumahan yang digunakan penduduk Desa makin
tinggi taraf hidup penduduknya. Kelompok variabel ke-3 yaitu variabel
keadaan penduduk, merupakan variabel yang lebih langsung
menunjukkan tingkat kesajateraan penduduk Desa dibandingkan variabel
potensi dan fasilitas Desa serta fasilitas perumahan dan lingkungan.
2.3.2. Variabel yang digunakan

Untuk menentukan jumiah skor ketiga kelompok variabel serta total
skor indikator komposit setiap Desa, berikut ini akan diuraikan jenis
variabel yang digunakan beserta alasan penggunaannya.



2.3.2.1. Kelompok Variabel Potensi Desa dan Fasilitas Desa

Berikut ini akan dibahas indikator dari fasilitas dan potensi Desa
yang terdiri dari 10 indikator:
1. Tipe LKMD.

LKMD berfungsi membantu kepala Desa / Lurah di bidang
perencanaan pembangunan berbagai fasilitas dan pengembangan potensi
Desa. LKMD yang telah mampu menyusun dan melaksanakan program
kerja, mampu menggali sumber dana dan mengerahkan swadaya
masyarakat tertentu mempunyai kontribusi besar bagi peningkatan
kesejahteraan penduduk.

2. Jalan Utama Desa

Prasarana jalan yang baik akan memperlancar pengangkutan orang
dan barang dari dan keluar Desa. Pemasaran hasil produksi keluar Desa,
pembelian bahan baku dan penolong serta kebutuhan konsumsi
penduduk akan jauh lebih mudah. Kemudahan pengangkutan juga
mempercepat masuknya informasi mengenai kemajuan diluar Desa.

3. Fasilitas Olah Raga

Adanya fasilitas olah raga di Desa berkaitan dengan ekonomi suatu
Desa. Semakin banyak fasilitas yang dimiliki suatu Desa maka Desa
tersebut dikatakan Desa yang berpotensi untuk menjadi Desa yang maju.
Dan sebaliknya jika suatu Desa tidak memiliki faslitas olah raga maka
Desa itu dikategorikan Desa yang miskin.

4. Fasilitas Pendidikan

Tingkat Pendidikan penduduk mempunyai kaitan yang erat dengan
tingkat pendapatannya. Keberadaan sekolah di Desa memudahkan
penduduknya untuk memperoleh pendidikan formal. Makin tinggi jenjang
sekolah yang dimiliki Desa, cenderung makin tinggi tingkat pendidikan
penduduknya. Pendidikan yang tinggi menunjukkan tingkat sumber
manusia yang baik, sehingga pendapatan penduduknya cenderung lebih
baik.



5. Fasilitas Kesehatan

Kesejahteraan penduduk sangat ditentukan oleh kesehatannya. Untuk
meningkatkan kesehatan masyarakat, fasilitas kesehatan perlu tersedia di
suatu Desa. Makin baik dan lengkap fasilitas kesehatan di suatu Desa,
makin baik pula kesehatan masyarakatnya. Bila masyarakat Desa terjamin
kesahatannya mereka lebinh mungkin untuk memperoleh penghasilan
yang lebih baik.

6. Fasilitas Penunjang dan Hiburan

Fasilitas penunjang dan hiburan merupakan salah satu kebutuhan
yang penting dalam menggerakan roda perekonomian suatu Desa dimana
adanya fasilitas seperti layar tancap, hotel dalam suatu Desa dapat
menyediakan lapangan pekerjaan bagi penduduk Desa itu sendiri.

7. Tenaga Kesehatan Yang Tinggal Di Desa.

Tenaga kesehatan yang tinggal di Desa sangat penting bagi
pelayanan kesahatan masyarakat Desa setiap waktu dibutuhkan. Jenis
tenaga kesehatan yang ada di Desa turut menentukan jenis dan kualitas
pelayanan kesehatan yang diterima oleh masyarakat setempat.

8. Sarana Komunikasi

Sarana Komunikasi seperti kantor pos dan telepon merupakan
karekteristik suatu Desa maju. Kekurangan sarana komunikasi akan
membuat Desa yang bersangkutan ketinggalan informasi yang berguna
bagi pembangunan Desa.

9. Prasarana Angkutan Umum

Prasarana angkutan umum bagi suatu Desa seperti terminal, stasiun
kereta api merupakan kebutuhan yang dasar sebagai penunjang dari
kegiatan lalu lintas ekonomi suatu Desa. Jika suatu Desa tidak memiliki
sarana angkutan umum maka Desa tersebut akan lambat dalam
memajukkan perekonomiannya sehingga Desa tersebut akan menjadi
Desa yang miskin



10. Fasilitas Pasar

Pendapatan masyarakat bisa ditingkatkan kalau mereka mendapatkan
keuntungan dari hasil produksinya. Pasar juga berfungsi sebagai tempat
pembelian barang kebutuhan penduduknya. Adanya fasilitas pasar yang
tetap membuat aktivitas perdagangan lebih lancar dan lebih pasti.
Selanjutnya pasar sering digunakan sebagai tempat pertukaran informasi
positif antar penduduk, baik diantara penduduk setempat maupun diluar
Desa.

2.3.2.2. Variabel Fasilitas Perumahan dan Lingkungan
Dibawah akan ditunjukkan keadaan perumahan dan lingkungan
penduduk di Desa, yang terdiri :
1. Kepadatan Penduduk
Kepadatan penduduk sangat mempengaruhi keadaan lingkungan,
pemukiman yang dapat menumbuhkan sifat kumuh dan kondisi
perumahan yang sangat sulit ditata selayaknya untuk menjamin situasi
yang sehat.
2. Sumber Air Minum
Sumber air minum merupakan cerminan keadaan mampu atau tidak
mempunyai penduduk mendapatkan air bersih ditinjau dari sudut ekonomi
penduduk sekitarnya maupun tingkat intelektual penduduk. Kesemuanya
ini dapat disebabkan oleh kemiskinan secara ekonomis maupun
kemiskinan pendidikan sehingga acuh terhadap pemakaian air bersih
atau karena benar-benar disebabkan keadaan kemiskinan alamiah.
3. Wabah Penyakit
Keadaan ini merupakan kondisi yang sering ditimbulkan oleh keadaan
kemiskinan lingkungan hidup yang disebabkan keadaan kemiskinan alam,
kemiskinan intelektual maupun ekonomi penduduk yang tidak menjamin
usaha-usaha kesahatan terhadap lingkungan pemukimannya.

10



4. Bahan Bakar

Bahan bakar yang digunakan dapat mencerminkan kondisi kemiskinan
teknologi energi maupun kemiskinan budaya penduduk yang disebabkan
kemiskinan ekonomi.
5. Pembuangan Sampah

Cara membuang sampah yang dilakukan penduduk pada suatu Desa
dapat mencerminkan tinggi atau rendahnya kesadaraan masyarakat
setempat terhadap masalah kesahatan lingkungan. Karena terhimpit
kemiskinan lahan, kemiskinan ekonomi, serta kemiskinan intelektual
penduduk suatu Desa kurang peduli dalam membuang sampah.
6. Jamban

Keberadaan jamban yang digunakan oleh penduduk Desa setempat
dapat mencerminkan kepedulian terhadap kesahatan kebersihan
lingkungan. Sebaliknya ketiadaan jamban dan terjadinya pembuangan
kotoran secara sembarangan (bukan jamban) dapat mencerminkan masih
adanya kemiskinan pengetahuan dan kemiskinan prakarsa karena derita
kemiskinan ekonomi.
7. Penerangan

Sumber penerangan yang digunakan penduduk Desa menunjukan
keadaan mampu atau tidak mempunyai penduduk Desa untuk menikmati
kemajuan teknologi dan penerangan. Keadaan rendahnya kadar
penerangan yang digunakan oleh penduduk Desa dapat menunjukan
terbatasnya faslitas penerangan atau ketidakmampuan penduduk karena
kemiskinan ekonomi. Ini juga mempengaruhui kemungkinan masuknya
informasi kemajuan yang terjadi diluar wilayah.
8. Tempat Ibadah

Rasio banyaknya tempat-tempat ibadah per 1000 angka penduduk
dapat mencerminkan kemampuan penduduk setempat, karena tempat-
tempat ibadah umumnya merupakan realisasi swadaya masyarakat
setempat. Oleh karena itu rasio banyaknya tempat ibadah dapat

digunakan untuk melihat atau menilai tinggi rendahnya swadaya
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masyarakat setempat. Semakin tinggi rasio tempat ibadah dengan jumiah
penduduk Desa menunjukkan bahwa masyarakat setempat dari segi
ekonomi tergolong mampu. Sebaliknya makin rendah rasio tempat ibadah
terhadap penduduk setempat dapat menunjukkan ketidakmampuan
penduduk Desa untuk menumbuh suatu swadaya karena terhimpit
kemiskinan ekonmi.

2.3.2.3. Variabel Keadaan Penduduk
Variabel keadaan penduduk menunjukkan keadaan penduduk di

Desa, berikut akan dijelaskan alasan pemilihan indikator.
1. Sumber Penghasilan Utama Sebagian Besar Penduduk

Penghidupan pada masyarakat tradisional dan miskin pada umumnya
masih sangat tergantung kepada sektor primer yaitu pertanian. Semakin
maju suatu masyarakat, peranan sektor pertanian semakin kecil. Sejalan
dengan itu peranan sektor industri / kerajinan dan perdagangan / jasa
semakin besar.
2. Persentase Rumahtangga Yang Mempunyai TV

Pesawat Televisi merupakan salah satu alat komunikasi teknologi
maju yang relatif mahal harganya. Pemilikan TV oleh suatu rumahtangga
merupakan cermin dan kemampuan ekonomi rumahtangga dalam masa
pembangunan dewasa ini. Suatu Desa dimana rumahtangga tangga atau
penduduknya banyak memilki pesawat televis mencerminkan bahwa Desa
tersebut tergolong mampu dari segi ekonomi maupun pengetahuan dan
falitas. Sebaliknya bagi Desa-Desa yang belum terjangkau alat-alat
komunikasi canggih seperti TV banyak faktor yang mencerminkan
keadaan kemiskinan, mungkin disebabkan kemiskinan energi listrik,
kemiskinan fasilitas komunikasi yang dimungkinkan karena keadaan
kemiskinan ekonomi. Hal ini penting dideteksi untuk diketahui tingkat
kemiskinan penduduk yang selayaknya ikut serta menikmati hasil
pembangunan yang telah dicapai.
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3. Persentase Rumahtangga Yang Memiliki Telpon

Seperti halnya TV telepon juga salah satu alat komunikasi yang
tergolong mahal dan merupakan cermin dan kemampuan ekonomi bagi
yang memilikinya. Semakin banyak telepon yang dipasang oleh
rumahtangga disuatu Desa mencerminkan kemapuan ekonomi
penduduknya. Sebaliknya diDesa tidak ada telepon terpasang
mencerminkan kemiskinan fasilitas, dan kemiskinan komunikasi akibat
masih terbatasnya pertumbuhan pembangunan karena ketidakmampuan
swadaya akibat ke penduduknya.
4. Sarana Angkutan Umum Penduduk

Kemudahan angkutan bagi penduduk Desa mendorong mobilitas
penduduk baik untuk kepentingan kegiatan ekonomi maupun kegiatan
lainnya yang dapat dirasakan sebagai suatu keadaan sejahtera.
Sebaliknya pada Desa-Desa yang sulit terjangkau oleh angkutan,
pertumbuhan ekonominya dapat terhambat karena kesulitan angkutan
untuk pemasaran hasil produksi maupun kesulitan mendapatkan
pemenuhan kebutuhan.
5. Persentase Pengganguran Terhadap Jumlah Penduduk

Pengganguran merupakan cerminan yang menggambarkan suatu
Desa tersebut tidak mampu dalam menyediakan lapangan pekerjaan bagi
penduduknya sendiri sehingga banyak dari masyarakat Desa yang
menjadi miskin karena tidak mempunyai pekerjaan.

2.4. Kriteria Penentuan Desa Miskin

Berikut ini akan dijelaskan beberapa metode dalam penentuan
Desa miskin berikut rumusan dan batasan Desa miskin. (BPS, 1999)
yang akan dijelaskan pada halaman berikutnya.
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2.4.1 Batasan Desa Miskin

Biro Pusat Statistik (BPS) menetapkan dua metode untuk
menentukan suatu Desa tergolong miskin atau tidak miskin, yaitu: metode
Simpangan Baku dan menurut metode Range, yaitu

2.4.1.1 Metode Simpangan Baku.

Status Desa menurut Metode Simpangan Baku adalah
membandingkan total skor suatu Desa dengan skor rata — rata Desa untuk
tingkat Kabupaten . Dibawah ini dapat dilihat batasan status Desa
menurut metode Simpangan Baku.
¢ Klasifikasinya adalah :

1. Xi> (X+2SB) : sangat kaya

2. (X+1SB) <XlIs (X+2SB) : kaya

w

. (X+18B) <XI< (X+1SB) : sedang

4. (X-28B) <XI= (X-1SB) : miskin

n

. Xi s (X-2SB) : sangat miskin.

(X, - )}-)2 Dimana:
SB = —(;_—17_ X . total skor desa

XX, :Total Skor Desa keseluruhan Kabupaten Malang

- XX, X : Rata —rata skor desa untuk tingkat kabupaten Malang
X=— n : Total Jumlah desa di Kabupaten Malang
n SB : simpangan baku

2.4.1.2 Metode Range.

Status Desa menurut metode Range adalah Selisih antara skor
tertinggi dan total skor terendah suatu Desa di Kabupaten . Dibawah ini
dapat dilihat batasan status suatu Desa menurut metode Range.
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¢ Klasifikasinya adalah :

1. Xi> (T-1) : sangat kaya
(T-2I) < Xi s (T-l) : kaya
(T-3l) <Xi < (T-2I) : sedang
(T-41) <Xi < (T-3I) : miskin
Xi < (T-41) : sangat miskin.
2.5. Sistem Informasi Geografi.

Sistem informasi geografi adalah suatu sistem berbasis komputer yang
digunakan untuk menyimpan, memanipulasi dan menganalisis informasi
geografis. Teknologi ini berkembang pesat sejalan dengan perkembangan
teknologi informatika atau teknologi komputer (Patrus Prayono, 1994).
Sistem informasi geografis merupakan suatu sistem yang berdasarkan

Dimana :
Xi : total skor desa i
T : skor nilai tertinggi suatu desa di suatu

kabupaten

o > 0N

1 : interval (Range / 5).

komputer untuk mendapatkan, mengatur, mengedit, mengolah dan
menyajikan informasi berdasarkan georeferensi dan selanjutnya sebagai
bahan acuan dalam mengambil keputusan (Riadika Mastra, 1993).

Definisi lain dalam artian luas adalah suatu sistem geografis yang
merupakan terapan dari tata kerja, baik secara manual atau didukung
dengan pemakaian komputer untuk menyimpan dan mengolah data yang
beracuan pada posisi geografis.

2.5.1. Komponen Sistem Informasi Geografis.

Komponen — komponen utama dari sistem geografi yang harus
diperhatikan yaitu :

1. Data, merupakan bagian terpenting dari Sistem Informasi Geografi,
karena dalam Sistem Informasi Geografi yang dibutuhkan adalah :

> Data Spasial, merupakan data grafis berisi informasi tentang

lokasi dan bentuk dari unsur-unsur geografis serta hubungannya
yang disimpan dalam koordinat dan topologi.

» Data Non Spasial / Atribut, berisi tentang data-data pendukung

atau atribut yang dapat berupa angka, teks dan gambar yang
menggambarkan sebuah unsur spasial seperti titik, garis dan

luasan (area).
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2. Perangkat Lunak (Software)
Mempunyai kemampuan utama, sebagai berikut :
» Kemampuan memasukan data
Kemampuan memanipulasi data
Kemampuan menyimpan data
Kemampuan menganalisa data
Kemampuan mengolah data

vV V V V V

Kemampuan menyajikan serta menampilkan data atau Informasi
Geografi
3. Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras merupakan komponen fisik dari suatu sistem
komputer. Untuk dapat dimanfaatkan dalam pengoperasian SIG
digunakan beberapa peralatan atau perangkat terpisah yang
membentuk suatu jaringan sistem. Setiap komponen memiliki peranan
penting dalam pengoperasian keseluruhan sistem tersebut. Pada
dasarnya perangkat keras untuk SIG terdiri dari empat fungsi yaitu
peralatan kontrol (control devices), peralatan masukan (input devices),
peralatan keluaran (output devices) dan peralatan penyimpanan
(storage devices).

Adapun perangkat keras yang sering digunakan untuk SIG adalah
seperangkat komputer (PC), mouse, digitizer, printer, plotter dan
scanner.

4. Prosedur, adalah tata cara menjalankan Sistem Informasi Geografi
terdiri dari :

> Standarisasi data (prosedur masakan, pengadaan dan

pemeliharaan)

» Pendanaan operasional dan pengembalian dana

5. Sumber Daya Manusia, yaitu merupakan person yang dapat
menjalankan Sistem Informasi Geografi secara maksimal, dengan
mengembangkan aplikasi sesuai pada bidang kerja masing-masing
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Secara global kelima komponen tersebut dapat dipadatkn menjadi tiga
komponen, yaitu: Data, Sistem (perangkat lunak dan perangkat keras
serta prosedur), dan manusia (pelaksana). Dipihak lain komponen SIG ini
dapat kita jabarkan menjadi sebagai berikut:

¢ Pengumpulan dan pemasukan data

e Pembuatan database

¢ Analisa dan evaluasi

e Aplikasi dan output.

Yang dimaksud dengan komponen diatas adalah sebagai berikut:

a. Pengumpulan dan pemasukan data.
Setelah data terkumpul dan sebelum data didigitasi, baik data grafik
dan atribut, perlu dilakukan atau ditentukan suatu dasar dari data
spatial yang digunakan, sebagai peta dasar yang baku dan dapat
dipercaya. Sehingga langkah awal adalah menentukan peta dasar
yang akan dipakai sebagai acuan semua data spatial yang akan
dimasukkan untuk diolah.

b. Pembuatan database
Pembuatan data base tergantung dari Sistem Informasi Geografi yang
akan dibuat, yaitu bagaimana struktur data yang akan dibuat begitu
juga dengan macamnya, serta jumlah layer — layemnya ditentukan dan
atribut yang mengikuti tergantung besar atau kecilnya informasi yang
dibuat.

c. Analisa dan evaluasi.
Setelah peta dasar dan database telah dipilih, selanjutnya layer —
layer yang terkait dipilih dan dipaki untuk bahan analisa serta evaluasi
untuk mendapatkan kesimpulan dan selanjutnya dipakai sebagai
bahan acuan untuk mengambil keputusan.

d. Aplikasi dan Output.
Dengan terbentuknya database beserta komponen - komponen
analisa yang diambil dari layer — layer yang telah dibentuk, maka
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aplikasi dan keluaran yang diinginkan dapat disesuaikan dengan
konsep database.

26. Basis data

Basisdata merupakan kumpulan data yang dapat digunakan
bersama (shared) oleh sistem aplikasi yang berbeda. Dengan kata lain,
basisdata adalah kumpulan data-data (file) yang saling terkait satu sama
lainnya (dinyatakan ole atribut-atribut kunci dari tabel-tabelnya / struktur
data dan relasi) dalam membentuk bangunan informasi yang penting.

Sedangkan data merupakan fakta yang mewakili suatu obyek
seperti manusia, hewan, peristiwa, konsep dan sebagainya, yang dapat
dicatat dan mempunyai arti yang implisit. Kumpulan data dengan arti yang
implisit tersebut dinamakan basisdata (Waliyanto, 2000).
2.6.1. Sistem Manajemen Basisdata

Menurut pustaka [ Kort, 1991], sistem manajemen basisdata adalah
kumpulan atau gabungan dari data yang saling berelasi dengan
sekumpulan program-program yang mengakses data — data tersebut. Atau
Sistem Manajemen Database adalah sebuah paket software untuk
pemasukan, penyimpanan, manipulasi, edit, penghapusan, pendapatan
kembal data dari sebuah database. Sehingga DBMS akan berarti sebuah
paket perangkat lunak general purpose yang digunakan untuk
membangun sistem basisdata tertentu. Dengan demikian, menurut
pustaka ini DBMS adalah bagian dari sistem basisdata.
2.6.2. Keuntungan dan Kekurangan Basisdata.

Bila dibandingkan dengan sistem operasi konvensional, maka
penggunaan basisdata akan memperoleh keuntungan seperti berikut:

1. Pemusatan kontrol data

Dengan satu DBMS dibawah kontrol satu orang atau kelompok

dapat menjamin terpeliharanya standar kwalitas data dan

keamanan pembatasan pemakaian. Disamping itu adanya konflik
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dalam persyaratan pemakaian atas data dapat dinetralkan, serta
integritas data dan dapat terjaga.

. Pemakaian data bersama

Dengan menggunakan DBMS, informasi yang ada dalam basis
data dapat digunakan secara efektif oleh beberapa pemakai
dengan kontrol data yang terjaga. Juga memberi kemungkinan
untuk mengembangkan program aplikasi yang baru (dengan
menggunakan fasilitas basisdata yang ada).

. Data yang Bebas

Program aplikasi terpisah atau bebas dengan bentuk secara fisik
data disimpan dalam komputer.

. Kemudahan dalam pembuatan program aplikasi baru.

Program aplikasi yang baru dan pencarian basisdata yang tunggal
akan lebih mudah jika menggunakan fasilitas yang ada pada
DBMS.

. Pemakaian secara langsung

Sistem basisdata saat ini biasanya menyediakan jendela pemakai,
sehingga pemakai (bukan pemrograman) dapat melakukan analisis
data yang rumit sekalipaun. Pada saat yang sama sistem basisdata
berperan sebagai pengontrol penggunaan dan operasi basisdata
untuk menjaga konsistensi, dan adanya perlindungan pada
integritas basisdata.

. Data yang berlebihan dapat dikontrol

Dalam pemrosesan berkas untuk tiap aplikasi menggunakan
berkas-berkas yang terpisah. Sehingga tidak jarang akan
menghasilkan data yang rangkap (redundant). Hal demikian
menyebabkan pemborosan biaya. Sedangkan untuk penggunaan
basisdata salah satunya adalah apabila dilakukan panambahan
data pada salah satu berkas, maka berkas data yang lain dengan
sendirinya juga ikut diperbaharui. DBMS dapat digunakan untuk

19



menurunkan tingkat redundancy dan pengelolaan proses
pembaruan data.

. Pandangan pemakai (users views)

DBMS dapat memberikan kemudahan untuk membuat dan
memelihara jendela pemakai (user interface) sesuai dengan
pandangan pemakai terhadap basisdata. Sehingga ada
kemungkinan basis data yang di akses sama, tetapi jendela
pemakai akan berbeda di sesuaikan dengan pemahaman tiap
pemakai terhadap basisdata menurut kebutuhan.

DBMS tidak selalu memberikan keuntungan untuk semua
aplikasi pendekatan basisdata. Beberapa kelemahannya adalah
sebagai berikut:

e Biaya

Biaya yang digunakan untuk mendapatkan perangkat lunak dan

perangkat keras yang tepat sangatiah mahal. Dan paling tidak

harus ada untuk memperoleh kedua perangkat tersebut.

Termasuk biaya untuk pemeliaharaannya (maintanance cost)

dan penyediaan sumberdaya manusia untuk mengelola

basisdata tersebut.
e Sangat kompleks

Sistem basisdata lebih kompleks dibanding proses bekas.

Menurut teori, semakin kompleks suatu sistem akan semakin

mudah terjadi kesalahan dan semakin sulit dalam pemeliharaan

data. Dalam prakteknya, DBMS yang baik mampu membuat
back up secara efektif termasuk pemeliharaan data.
¢ Resiko data yang terpusat

Menurut teori, data yang terpusat dalam satu lokasi dengan

selalu menjaga adanya data rangkap yang kecil, akan terjadi

resiko kehilangan data selama proses apliaksi. Namun
demikian, biasanya DBMS mampu menjaga agar resiko ini

sangat kecil.
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2.6.3. Konsep Penyusunan Basis Data
Dalam model rasional, data-data diimplementasikan dalam bentuk
tabel dimana tabel ini merupakan bentuk dua dimensi yang terdiri dari
baris dan kolom. Baris dikenal sebagai record dan kolom dikenal sebagai
field. Perpotongan antara baris dan kolom memuat suatu nilai data. Setiap
kolom dalam tabel tersebut berelasi dengan kolom yang lain. Relasi yang
terjadi bisa satu ke satu, satu ke banyak atau banyak ke banyak.
Dalam memahami sebuah tabel didalam basis data konsep yang
perlu diperhatikan adalah :
< Duplikasi data (data yang sama atau double), merupakan
sebuah data yang mempunyai dua atau lebih nilai yang sama
tetapi tidak boleh dihapus, karena informasi itu akan hilang.

o,
0’0

Redundant (penggulangan yang berlebihan dari data),
merupakan sebuah atribut yang mempunyai dua atau lebih nilai
yang sama tetapi boleh menghapusnya, karena informasi tidak
hilang. Hal-hal yang dilakukan dalam penghilangan data
redudant adalah dengan cara memisahkan tabel yang dibuat
lebih dari satu tabel.

7
°o®

Repeating groups (pengulangan), merupakan perpotongan baris
dan kolom yang terdiri dari nilai ganda.

2.6.4. Data Konseptual Basis Data
Perancangan basis data konseptual merupakan langkah untuk
menentukan basis data yang diharapkan dapat mewakili seluruh
kebutuhan pengguna. Dalam model data konseptual digunakan konsep
entity, atribut dan hubungan (relationship). Pengertian ketiga komponen
konseptual tersebut adalah :
% Entity (entitas), sebuah obyek atau konsep yang dikenal oleh
enterprise sebagai sesuatu yang dapat muncul independent. Bisa
jadi diidentifikasi sebagai sesuatu yang unik dan penggambaran
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data yang disimpan. Pada model relasional, entitas akan menjadi
tabel.

% Attribut, merupakan keterangan-keterangan yang dimiliki oleh suatu
entity.

% Hubungan (relationship), bagian dari bumi yang digambarkan atau
dimodelkan database, bisa seluruh organisasi atau bagian tertentu.

2.6.5. Konsep Hubungan Antar Entity (E-R)
Hubungan antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan
menjadi tiga macam kemungkinan, yaitu :
a. Hubungan satu ke satu (1;1), artinya nilai entity berhubungan
dengan satu nilai entity yang lainnya, aturannya sebagai berikut :
1) Bila kedua entity obligatory, maka hanya dibuat satu tabel.

Diagram ER :
B 4o\ B |
‘ 1 | 1 /" Dimiliki 1 ‘ |
Mobil | @ - —( Memilid - )——— @ | Orang
Tabel :
1 Fahrul A Suzuki
2 Paning B Honda
Dani C Toyota

2) Bila satu entity obligatory dan satu lagi non obligatory, maka
harus dibuat dua tabel masing-masing untuk entity tersebut.
Kemudian tempatkan identifier dari non obligatory ke entity

obligatory
Diagram ER : A
’ | \\
i ! 1 /- Dimiliii 1
; Mobil [ N ﬁ;\ Memiliki /‘. — Orang
|_ B L 4 |

N,

4
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Tabel :

1 Fahrul Suzuki
2 Paning B Honda
3 Yefin - -

4 Dani C Toyota

Dipisahkan karena mengandung nilai 0 pada dalam tabel

Tabel 1: Tabel 2:
1 Fahrul Suzuki
2 Paning B Honda 2
3 Yefin C Toyota 4
4 Dani
3) Bila kedua entity non obligatory, maka harus dibuat tiga
tabel. Dua tabel untuk masing-masing entity tersebut dan
satu tabel untuk hubungan kedua entity tersebut.
Diagram ER : A
‘ 1 _//iDimiIikiL‘\\_ 1 /’/Dimilikit‘\‘l “ ; |
| Mobil ———{ Memilié ) M/O ~—{ Memilii ) Orang
L_._—_ | \ d,fl N | l."\ // L ]
\\\ I/ \\‘ /
Tabel 1: )
Fahrul
2 Paning
Tabel 2 :
A Suzuki
B Paning
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Tabel 3 :

| R

2 B

b. Hubungan satu ke banyak (1:M), artinya satu entity berhubungan
dengan beberapa nilai entity lainnya, aturannya sebagai berikut :
1) Bila kedua entity obligatory, maka akan dibuat dua tabel
masing-masing untuk entity tersebut, kemudian tempatkan
identifier dari derajat 1 ke entity derajat M.
2) Bila entity derajat banyak non obligatory, maka harus dibuat
tiga tabel. Dua tabel untuk masing-masing entity tersebut
dan satu tabel untuk hubungan kedua entity tersebut.

Diagram ER :
_ ’/,,/_ \\ r ‘
| Bangsal L/ 'Digunakén:‘;io Pasien |
L,.___ \\/'/
Tabel 1:
Yanto
2 Pardi
Tabel 2:
A Jantung
B Ginjal
Tabel 3:
Yanto A
2 Pardi A
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c. Hubungan banyak ke banyak (M:M), artinya beberapa nilai entity
berhubungan dengan beberapa nilai entity lainnya, aturannya
sebagai berikut :

1) Bila kedua entity-nya obligatory, maka hanya dibuat tiga
tabel. Dua tabel untuk masing-masing entity tersebut dan
satu tabel untuk hubungan.

Diagram ER :

M Dimilik '-N—!-.;Orangi

8 S

Tabel 1:

1 Toko

N =

2 Warung

2) Entity Relationship (E-R) diagramnya harus diuraikan dari
derajat hubungan M:N menjadi derajat hubungan (1:N) dan
(N:1).

2.7. Microsoft Visual Basic 6.0

Bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic diciptakan untuk
menjawab kebutuhan akan software-software aplikasi yang dijalankan
dalam system operasi windows. Terlepas dari segala kelemahan Microsoft

Visual Basic , bahasa pemrograman ini merupakan bahasa pemrograman
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yang paling efisien dan relatif lebih mudah untuk mengembangkan
software aplikasi yang berbasis pada sistem operasi windows.

Karena semua software aplikasi yang dibuat dengan visual basic berbasis
pada sistem operasi window, ada baiknya sekilas melihat prinsip kerja
sistem operasi ini.

Jika anda menjalankan suatu software aplikasi di dalam sistem
operasi windows, maka anda akan melihat sebuah interface dari software
tersebut yang biasanya berbentuk empat persegi panjang. Di dalam
inteface tersebut terdapat pula menu-menu, tolbax, status bar, dil, yang
kesemuanya itu juga disebut dengan windows (windows-windows di dalam
satu windows interface).

Sistem operasi windows (misalnya windows 95/98, dil) mengatur windows-
windows di dalam interface tersebut dengan nomor identitas yang unik
(berbeda untuk setiap windows) untuk masing-masing windows tersebut.
Sistem operasi juga secara terus menerus memonitor setiap
kejadian/peristiwa yang terjadi pada semua windows, misalnya ada
sebuah button windows yang di klik dengan tombol kiri mouse. Peristiwa
peng-klik-an ini disebut dengan istilah “Event’.

Setiap kali terjadi event, software aplikasi mengirimkan pesan dan nomor
identitas button windows tersebut ke sistem operasi. Selanjutnya sistem
operasi memperoses pesan tersebut dan mengirimkan kembali hasil
proses tersebut ke windows-windows yang lain. Misalnya dalam software
aplikasi Microsoft Word, jika Bold button di-klik akan menyebabkan text
windows menampilkan huruf tebal. Untungnya visual Basic menghandel
semua proses pengiriman pesan ini, sehingga memudahkan anda dalam
membuat software aplikasi yang berbasis sistem operasi windows. Visual
Basic menyembunyikan “low level programming” dari proses pengiriman
pesan ini.
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2.7.1. |DE (integrated Development Environment)

IDE adalah visual basic interface windows yang menggabungkan berbagai
macam kemampuan seperti Desain, editing, compiling, dan debugging
suatu kode program. Jalankan software visual basic, pilih mode
standard.exe dan hasilnya dapat dilihat pada gambar dihalaman

berikutnya

Menu Bar Project Window Properties Window

Toolbox Form Designer Form Layout Window

Gambar 2.1. Visual Basic 6 IDE

Microsoft Visual Basic 6.0 memiliki 6 element utama antara lain:

a. Menu Bar

Menu bar memiliki 13 menu seperti File, Edit, dll.,, yang
memiliki akses ke sub menu.
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1}

Gambar 2.2. Sistem menu dalam visual basic 6.

b. Context Menus

Context menu hanya dapat diakses dengan mengklik tombol
kanan mouse pada/diatas object/form/tombol yang dimaksud.

c. Toolbars

Toolbars adalah jalan pintas untuk mengakses menu dengan

jalan mengklik toolbar yang bersesuaian dengan suatu menu.

d. Toolbox
Di sisi sebelah kiri Visual Basic 6 (VB6) IDE terdapat
Toolbox yang berfungsi sebagai tool untuk menempatkan berbagai
macam tombol kontrol di atas Form designer. Toolbox ini dapat
diletakkan secara tetap di bawah toolbar atau secara mengapung di
mana saja di dalam IDE.
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Gambar 2.4. Posisi Toolbox yang mengapung di dalam IDE

Jika mouse pointer diletakkan di atas salah satu tombol di atas
toolbox ini, maka akan muncul tulisan yang mengindikasikan kegunaan

tombol tersebut.

e. Project Explorer Window
Project explorer window adalah tempat untuk memonitor
jumlah form, module, class yang digunakan dalam suatu atau

beberapa project.

Gambar 2.5. Project Explorer Window yang hanya menampilkan satu form

(Form1) di dalam project1.

f. Properties Window

Properties window adalah tempat untuk mengedit
29
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karakteristik dari sebuah object yang terdapt di dalam project,
misalnya ukuran, warna, dan text dari suatu tombol.

s Uhject Browser

B AsyncProperty

&1 AsyncPraperty_VBS
% CheckBox

& Clipboard

i} Collection

Gambar 2.6. Properties windows yang menampilkan karakteristik dari
suatu object yang bernama Form1

g. Object Browser

Object browser digunakan untuk melihat daftar object-object
yang tersedia di dalam suatu project, dan juga untuk melihat
“methids” dan “properties” dari object-object tersebut.

I Properties - Forml
; sememeasuns A

fTrue =
113 - Copy Pen
|0 - Solid

Gambar 2.7. Daftar object yang terlihat dariObject Browser di dalam
suatu project.
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h. Form Designer
From designer adalah tempat untuk merancang interface
dari suatu aplikasi. Diatanya anda dapat menambahkan bermacam

kontrol dari tdolbx, grafik, dan gambar.

Gambar 2.8. Contoh sebuah form kosong di dalam suatu project.

i. Code Editor Window
Code editor window adalah tempat untuk mengetik kode
program. Setiap form memiliki satu code editor di dalam suatu

project.

| Option Explicit

Gambar 2.9. Code editor window dari Form1
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j. Form Layout Window

Dengan form layout memungkinkan anda untuk mengatur

posisi tampilan interface relatif terhadap layar monitor komputer.

Gambar 2.10. Posisi Form1 dari aplikasi terhadap layar monitor dapat

dilihat dan diubah dari form layout window.

Microsoft Visual Basic merupakan salah satu progarm yang
mendukung pemrogarman berorientasi obyek (Object Oriented
Programming). Obyek bersifat prifat artinya hanya prosedur dalam obyek
tersebut yang dapat melakukan akses operasi terhadap obyek dimaksud.
Jenis operasi terhadap obyek tergantung dari jenis komponen yang
direpresentasikan oleh obyek tersebut. Obyek yang merepresentasikan
area dan posisi misalnya, memiliki operasi yang akan menjawab
pertanyaan posisi obyek dalam area.

Dalam Microsoft Visual Basic terdapat Control ActiveX yang
memungkinkannya terhubung dengan Map Object yang juga memuat
Control ActiveX.

Struktur aplikasi Visual Basic terdiri dari:
¢ Form merupakan windows dimana terdapat user interface/tampilan.
¢ Control merupakan tampilan berbasis grafis yang dimasukkan pada
form untuk membuat interaksi dengan pemakai (text, box, label,

scroll bar, tombol command).
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Properties merupakan nilai karakteristik yang dimiliki oleh sebuah
objek Visual Basic. Contoh : name, caption, size, color position, dan
text.

Metode merupakan serangkaian perintah yang sudah tersedia pada
suatu objek yang dapat dilihat untuk mengerjakan tugas khusus.
Prosedur kejadian/ event prosedur merupakan kode yang
berhubungan dengan suatu objek. Kode ini akan di eksekusi ketika
ada respon dari pemakai berupa event tertentu.

Prosedur umum / general prosedur merupakan kode yang tidak
berhubungan dengan suatu objek. Kode ini harus diminat oleh
suatu aplikasi.

Module merupakan suatu kumpulan dari prosedur umum, deklarasi
variabel dan definisi konstanta yang digunakan oleh aplikasi.

Dalam Microsoft Visual Basic 6.0 dapat dibuat control AvtiveX

memungkinkan terhubung dengan beragam software yang lain.

Dengan Control ActiveX inilah memungkinkan Microsoft Visual Basic

terhubung dengan Map Object.
2.7.2. Fungsi Dan Peranan Microsoft Visual Basic 6.0

Adapun fungsi peranan didalam Software Microsoft Visual Basic 6.0

antara lain seperti:

>

vV V V V V

Dapat membuat database dengan ADO, OLE, Query.

Dapat melakukan pemrogaraman Grafis dan Multimedia.
Pembuatan Network.

Dapat melakukan pemrograman dengan OLE dan ActiveX

Dapat melakukan fungsi Matematis (Perhitungan)

Dapat melakukan link dengan program office, menggunakan SQL,
membuat laporan menggunakan data report, database di Web.
Dapat memberikan Informasi yang ada didalam computer.
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2.8. Map Object 2.1

Map Object merupakan salah satu software yang diproduksi oleh
ESRI. Software ini memuat Control ActiveX sehingga dapat dijalankan
dengan bahasa pemrograman lainnya yang memuat Control ActiveX di
lingkungan Windows seperti Visual Basic, Vicual C™, Power Bulder,
Delphi dan lain sebagainya yang memungkinkan untuk penggunaan
berbagai aplikasi pemetaan dan Sistem Informasi Geogarfis. Map Object
dapat di kombinasikan dengan aplikasi lainnya seperti misalnya garfis,
multimedia, dan database.

Apabila kita menginstal MapObjects 2.1 ke dalam program
Microsoft Visual Basic maka akan tampilan pembuka MapObeject seperti
gambar dihalaman berikutnya.

MapObjects 2 (and extensions) Evaluatio... [X]

Thig is an evaluation copy of MapObjects 2
{or a MapObjects Extension). Please read the
following license agreement.

This evaluation version of MapObiects will expire on Friday, December 17 2004 A |

TERMS AND CONDITIONS FOR USING THE MapObjects® EVALUATION
YERSION

This is a temporani MapObjects Evaluation License which iz valid for ninety [30]
days after download, at which time the use of MapObjects and any applications
created therewith shall terminate. 2

By using this evaluation version of MapDbijects you, the Licensee, agree that ‘
ESRI hereby qrants, and you accept, a limited license to use MapObjects i

Gambar 2.11. Tampilan MapObjects 2.1
Dalam penggunaannya Map Object dapat bekerja pada format

shapefile, coverage dari Arcinfo, ArcSDE (Spatial Database Engine), CAD
(DGN, DWG, DXF) dan berbagai format gambar lainnya seperti GeoTIFF,
JPEG, TIFF, dan GIF. Dalam pengoperasiannya Mpa Object menyediakan
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fasilitas untk display, query dan analisa peta dalam GIS serta fungsi
intersection, union dan buffer.

Berikut ini diagram mengenai hubungan antara Microsoft Visual
Basic 6.0 dengan MapObjects 2.1 :

2.8.1. Fungsi Dan Peranan Map Object 2.1
Adapun fungsi dan peranan didalam Software Map Object antara
lain seperti:
» Menampilan sebuah peta dengan bermacam-macam layer peta
seperti layer jalan, sungai dan batas.
> Memperbesar/memperkecil dan menggerakakan (zoom, pan)
sebuah gambar atau peta.
» Membuat Query dan update kumpulan data dengan feature yang
telah dipilih.
» Memberikan label pada feature dengan memberikan teks dari nilai
field.
Menampilkan secara dinamik data real time atau time-series
Menggambar image dari photogaraphy atau image satellite.
Dapat melakukan penghitungan dasar statistic dari feature-feature

vV VvV V V

Dapat melakukan kombinasi dengan berbagai komponen-
komponen aplikasi yang ada (umum) seperti graping, multimedia,
database object.

» Dan masih banyak lagi fungsi dan peranan dari Visual Basic.

>
2.8.2. Menghubungkan MapObejct ke Microsoft Visual Basic

Dalam menggunakan ActiveX MapObejct pada form kerja di

Microsoft Visual Basic, harus terlebih dahulu menambahkan komponen
ActiveX MapObject itu sendiri pada system operasi yang bekerja, misalnya
system operasi Windows.
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2.8.2.1. Menampilkan MapObject

Untuk menghubungkan MapObject ke Microsoft Visual Basic,
jalankan program Microsoft Visual Basic sampai pada pembuatan project
baru. Microsoft Visual Basic memberikan fasilitas untuk menambahkan
komponen ActiveX dengan cara mengklik kanan mouse pada tool box

atau melalui menu project dan kemudian memilih perintah components.

Gambar 2.12. Kotak Dialog Componets di Microsoft Visual Basic
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Gambar 2.13. Kotak Dialog Komponen MapObiject di lingkungan Microsoft
Visual Basic
Setelah kotak dialog Compenets tampil, carilah fasilitas MapObject
yang telah tersedia dikotak dialog components dan beri tanda cawang
kemudian klik OK. Fasilitas kontrol MapObject (ActiveX MapObject) akan
ditampilkan pada tool box di Microsoft Visual Basic

mE

s

Enicf Kontrol MapObject

Gambar 2.14. Tampilan Kontrol MapObject di ToolBox pada Microsoft
Visual Basic
Untuk menggunakan kontrol MapObject yang ada, buat project baru
dengan menggunakan perintah menu File dan pilih New Project, maka
akan tampil kotak dialog New Project

Hoew Project

Activex |
Control 1
4] Help !
o™ 2 S < i
) )
N X e e

vB Application VB Wizard Data Project 1IS Application |

wWizard Manager I

B B B 34 0

Addin Activex Activex DHTML
Document DIl Document Exe  Application

ra < |

Gambar 2.15. Kotak Dialog New Project
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Setelah kotak dialog New Project tampil, kemudian pilihlah
Standart.exe dan klik OK, maka akan tampil lembar kerja (Form) baru.

Gambar 2.16. Tampilan form yang belum dilekatkan Kontorl MapObject
Untuk melekatkan control MapObject ke form, klik kontrol
MapObject dan arahkan mouse ke form, kemudian lekatkan kontrol

MapObiject tersebut pada form.

i Mouse yang manarik
A garis pada layer form

i [rExan

Gambar 2.17.1. Tampilan form yang sedang dilekatkan Kontrol
MapObject

Gambar 2.17.2. Tampilan form yang sudah dilekatkan Kontrol MapObject
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Untuk menampilkan data peta (/ayers), klik kanan mouse pada
control MapObject, kemudian pilih properties. maka akan tampil kotak
dialog Property Pages. sedangkan untuk memasukkan data peta yang
diinginkan klik Add dan pilih data yang dimaksud untuk ditampilkan di
kontrol MapObject.

Property Pages

General i Calors |

i E Window mode:

peta kabupaten 4 iWindowed v_l :

Border style:

ISingIe - ]
Cancel Action:
I CancelMap + [

i T P 8 | W Scrollbars

J OK I Cancel j ABEl 1 :

<

Gambar 2.18. Menambahkan data untuk ditampilkan kelembar MapObject

Apabila data layer yang telah ada diinginkan suatu perubahan
warna, bnetuk maupun ukurannya, maka pilihlah layer itu dan kemudian

klik properties.

Layer Properties

Hame: 0K

.Cdm: _!_,l - .
Size: IE— Stylé ]Solid ;l

Gambar 2.19. Kotak dialog Layer Property

Cancel
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Untuk menjalankan program sederhana yang menggunakan
fasilitas control MapObject dapat digunakan perintah Run yang ada pada

menu tool Bar.

r-;;“ ﬁrgjecﬂ - Microsoft Visual Basic [design]

File Edit View Project Format Debug Run Query Diagram Jools Add-Ins Window Help

IB-R-Be@ L@k o], - SFESETRAE]
1 = 2 - S | S o]

w Formi

Gambar 2.20. Tampilan Program sederhana MapObject di Microsoft
Visual Basic
2.8.3. Menambahkan Perintah Zoom dan Perintah Pan
Untuk menambahkan perintah pan dan perintah zoom pada aplikasi
yang akan dibuat, secara sederhana akan dijelaskan dibawah ini.
a) Menangani MouseDown Event untuk perintah zoom
Adapun cara untuk menangani mousedown even yaitu :
1. Klik dua kali pada tampilan MapObject(Map 1) pada
Microsoft Visual Basic

2. Ketiklah kode pada Map1 untuk prosedur mousedown

Private Sub Map1_MouseDown(Button As Integer, Shift As Integer, X As
Single, Y As Single)
Set Map1.Extent = Map1.TrackRectangle
End Sub
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3. Kemudian jalankan perintah yang telah ada dengan perintah
Run
— Start

w. Formi

Gambar 2.21. Tampilan Penangan MouseDown Event

b) Membuat perintah Pan
Membuat perintah pan pada aplikasi ini dengan cara

mengetikkan kode program dibawah ini
Private Sub Map1_MouseDown(Button As Integer, Shift As Integer, X As
Single, Y As Single)
If Button = vbLeftButton Then
Set Map1.Extent = Map1.TrackRectangle
Elself Button = vbRightButton Then
Map1.Pan
End If
End Sub
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c) Membuat perintah FullExtent
Untuk membuat tombol fullextent dengan cara
menambahkan control button pada form. sedangkan untuk
mengaktifkan tombol dengan mengklik dua kali button. adapun
kode yang diberikan adalah
Private Sub Command1_Click()

Set Map1.Extent = Map1.FullExtent
End Sub

w Formi

Gambar 2.22. Tampilan pembuatan tombol FullExtent

2.8.4. Menambahkan Kontrol ToolBar

Kontorl toolbar merupakan suatu menu perintah yang berisi tombol-
tombol perintah pada aplikasi program. Untuk membuat tombol-tombol
tersebut dengan menggunakan kontrol toolbar, adapun pembuatan
dengan kode program yang diberikan adalah

1. Tambahkan kontrol ImagesList pada form
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Image List

2. Klik kanan pada kontrol imagelist dan pilinlah propeties, maka

akan tampil kotak dialog property pages

Property Papges

General Images | Color |

- Curtent Image T

| Index: [1 Key: |

I Tag |

[ & @

ﬁmut Picture. .. l Remove Picture l Image Count: ]4 . .

[ ok | cCencel | e | Hew |

Gambar 2.24. Kotak dialog Property Pages

3. Masukkanlah ikon yang akan digunakan pada toolbar yang kana
dibuat dengan mengklik tombol Insert Picture

4. Bila semua ikon yang telah diinginkan telah masuk, kemudian
kliklah tombol OK.

5. Pada kontrol Microsoft Visual Basic, masukanlah kontrol toolbar
pada form, kemudian klik kanan dan pilih Propeties, maka akan
tampil kotak dialog Poperty Page.
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General Buttons ‘Piclwe]
Index ﬁ_-- _j _‘ @_—l RAemove Button I
Caption: r_—'__.— Description: |
Key: : r Yalue: iU-ternplessed __'_'{
Ste: ]El - tbrD efault _y_] safidth: (Placeholder] I“‘T_—
ToofTipText: | image: [0 Lk
| 1ag I St
¥ Visible ¥ Enabled ™ MixedState :
i~ ButtonMenus e e
| index [ o|of [insmCEGnMEn) _Remgve ButtoMeny || 5
| Test | Key | Tag [~ [
| ¥ Enabled ¥ \isible ]
oK Cancel | 2ppw | Hen |

Gambar 2.25. Kotak dialog Property Pages

6. Klik Menu General pada kotak dialog Property Pages,
hubungkan ImageList dengan kontrol Imagelist yang telah
dibuat ‘

7. Lalu klik menu Buttons, isikanlah tombol apa saja yang akan
ditampilkan dengan cara mengklik Insert Button

8. Apabila semua tombol telah dibuat dengan dan dihubungkan
dengan kontrol ImageList, maka klik tombol OK

9. Masukkan kode program berikut ini untuk memungsikan tombol-
tombol yang telah dibuat

10.Ketikkan kode MouseDown Event dengan cara mengklik dua

kali kontrol Map1 dan kodenya adalah

Private Sub Map1_MouseDown(Button As Integer, Shift As Integer, X As
Single, Y As Single)
If Toolbar1.Buttons(1).Value = 1 Then
Set Map1.Extent = Map1.TrackRectangle
Elself Toolbar1.Buttons(2).Value = 1 Then
Map1.Pan
End If
End Sub
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11. Sedangkan kode untuk toolbarnya adalah

Private Sub Toolbar1_ButtonClick(ByVal Button As MSComctiLib.Button)
If Button.index = 6 Then
Set Map1.Extent = Map1.FuulExtent

12. Jalankan aplikasi ini dengan menggunakan perintah Run —Start

2.8.5. Menambahkan Perintah Pencarian

Perintah pencarian adalah suatu bentuk ataupun perintah untuk
menemukan suatu obyek yang dicari. Langkah-langkah yang harus
dilakukan untuk membuat perintah pencarian ini adalah

1.

Label1 menjadi state pada Propeties Window

tulisan TextBox1 pada Propeties Window

Ketikan kode program berikut ini
Private Sub Text1_KeyPress (KeyAscii AS Integer)
If KeyAscii = vbKeyRetum Then

Dim recs As MapObiject2. Recordset

Dim shp As Object

Dim rect As MapObject2. Rectangle

Dim exp As String

‘ build a search expression

Exp =“STATE_NAME =" & Text1.Text & ©

“ perform the search

Set recs = Map1. Layers(“States”)._

SearchExpression(exp)

* show the result, if any

if Not recs.EOF Then
Set shp = recs.Fields(*shape”).value
Set rect = shp.Extent
Rect.ScaleRectangle 2
Set Map1.Extent = rect ' zoom to state

Pada form tambahkanlah kontrol Label dan ubahlah tulisan

Tambahkanlah pula kontrol TextBox ke form dan kosongkanlah
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Map1.Refresh ‘ force redraw of the map
Map1. FlashShape shp, 3 flash the state
End if
End if
End Sub
4. Jalankan program dengan perintah Run — Start, carilah obyek

akan dicari dengan mengetikan kata di texbox yang ada lalu di
enter.

2.8.6. Menambahkan Perintah Spasial Query
Untuk menambahkan perintah spasial query, maka kode program

yang harus diketikkan ke dalam program adalah
Private Sub Map1_MouseDown (Button As Integer, Shift As Integer, x As Single,
y As Single)
‘ zoom
If Toolbar1.Buttons(1). Value = 1 Then
Set Map1.Extent = Map1. TrackRectangle

‘Pan

Elseif Toolbar.Buttons(2).Value = 1 Then
Map1.pan

¢ spatial query

Elseif Toolbar1.Buttons(3).Value = 1 Then
Dim p As MapObject2.point

Dim recs As MapObject2.Recordset
Set p = Map1.ToMapPoint(x,y)
‘Search for a highway
Set recs = Map1.Layers(“USHigh®)._
SearchByDistance (p, Map1._
ToMapDistance (100), “*)
‘ nothing is fpund
If recs.EOF Then

Set gSel = Nothing
‘ Set gSel = Map1.Layers (“Counties)._
Value, moEdgeTouchorArealntersect, “*)
End if
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‘ trigger a redraw of the map
Map1.Refersh
End If

End Sub

2.8.7. Bekerja Dengan Object Data Connection
Pada bagian sub sebelumnya telah diterangkan bagaimana cara

menampilkan peta yang berupa beberapa layer deb cara mengklik kanan
pada kontrol map. tetapi disini akan diberikan contoh kode program yang
langsung mendifinisikan layer-layer tersebut tanpa harus menggunakan

perintah klik kanan pada kontrol map kode program tersebut adalah

Sub InitializeMap()
Dim dc As New DataConnection

Dim layer As MaplLayer

dc.Database = “C:\Program Files|Esri\_
MapObject2|Smaples|Data|USA’

If dc.Connect Then

Else

End if
End Sub

Set layer = New MapLayer

Layer.GeoDataset = dc. FindGeoDataset (“States”)
Layer.symbol.Color = moPaleyellow

Map1. Layers.Add layer

Set Layer = New Maplayer

Layer.Geodataset = dc. FindGeoDataset (“Counties”)
Map1. Layers.Add layer

Set Layer = New Maplayer

Layer.Geodataset = dc. FindGeoDataset (‘UsHigh”)
Layer.symbol.Color = moRed

Map1. Layers.Add layer

MsgBox “The data could not be located.”
End ‘ exit the application

Private sub Form_Load()

InitializeMap

End Sub
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2.8.8. Bekerja Dengan Objek Layer Image

MapObiject mempunyai fasilitas untuk menampilkan layer image
dari berbagai format (*bmp, *pg, *gif, “tiff dan lain-lain). dibawah ini
merupakan contoh kode program untuk menampilkan image tersebut.

Private Sub Form_Load()
Dim imglayer As New MapObjects2.Imagel.ayer
imglayer.File = "c:\Peta Kab malang"
If imglayer.Valid Then
Map1.Layers.Add imglayer
Else
MsgBox "Could not load mage"
End If

End Sub
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BAB lll
PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1. Bahan Penelitian

Dalam penelitian data yang digunakan adalah sebagai berikut :

1. Data Spasial.

a)
b)

Peta Rupabumi Kabupaten Malang Skala 1 : 25.000
Peta Admnistrasi Desa Kabupaten Malang Skala 1 : 25.000

2. Data Atribut.
Dalam penelitian ini data atribut diperoleh dari Potensi per-
Kecamatan di Kabupaten Malang tahun 2002 yang ditentukan
bedasarkan analisis hasil dari instansi Biro Pusat Statistik dengan

variabel indikator untuk menentukan Desa miskin yang meliputi :

1)

2)

3)

Data kelompok variabel potensi Desa dan fasilitas Desa :
Tipe LKMD, Jalan Utama Desa, Fasilitas Olah Raga,
Fasilitas Pendidikan, Fasilitas Kesahatan, Fasilitas
Penunjang dan Hiburan, Tenaga Kesahatan, Sarana
Komunikasi, Prasarana Angkutan Umum, Fasilitas Pasar
dan Fasilitas Penunjang dan Hiburan.

Data kelompok variabel fasilitas perumahan dan lingkungan :
Kepadatan Penduduk, Sumber Air Minum/Masak, Wabah
Penyakit, Bahan Bakar Masak, Pembuangan Sampah, Jenis
Jamban, Penerangan Jalan Utama, dan Banyaknya Tempat
Ibadah.

Data kelompok variabel Keadaan Penduduk :

Sumber Penghasilan Utama Penduduk, Persentase
Rumhatangga TV, Persentase Rumhatangga Telpon,
Persentase Pengganguran Penduduk, Sarana Angkutan
Umum dan Keberadaan Surat Kabar.
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3.2. Peralatan Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian yaitu :

1. Perangkat Keras (Hadware) :
a. Seperangkat CPU :
1. Processor AMD Atlon XP 1,7 GB
2. RAM DDR 256 MB
3. Hardisk 40 Gb d
4. Monitor Philips 15
5. Keyboard dan Mouse Optik
6. Printer Canon Bjc 2100
b. Alat Digitizer ukuran AO
2. Perangkat Lunak (Software) :
a. Arc Info Versi 3.5
b. Microsoft Access XP
¢. AutoCad 14
d. Arc View Versi3.1
e. Map Object 2.1
f. Visual Basic 6.0
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3.3. Diagram Alir Penelitian
Pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada diagram alir penelitian

berikut ini :

Klasifikasi
dan
Pengumpulan Data

1. Peta Rupa Bumi Kab. Data Atribut :
Malang skala 1: 25.000 1. Data fasilitas dan potensi
2. Peta Batas Administrasi desa
Desa Kab. Malang skala 1:
25.000 2. Data perumahan dan
linkungan
l 3. Data keadaan penduduk.

untuk kabupaten Malang

Digitasi Peta

)

Proses Editing
pada Peta Digital

A

Pemilihan dan
Pengelompokan Data

g |

Basis Data
Ok
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Eksport Data CAD — Arclnfo
(*. DWG - * DXF)

Membangun Topologi

(Build & Clean)

Topologi
Ok

]: Yes
v

| Editting |

Export data Spasial ke ArcView
(*DXF.* Shp)

Penggabungan data Spasial dan data Atribut

Melalui Visual Basic dan Map Object <
(Convert data ArcView —* Shp)

Gamba

!

Pembuatan Program %

.

Pilihan T

Penggunaan

¥

Penyajian
Program

r llI-1. Diagram Alir Penelitian
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3.4. Langkah Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitan Pembuatan Program dengan
menggunakan Visual Basic 6.0 dan MapObject 2.1 untuk Penentuan Desa
Miskin ini, dapat dilihat tahapan langkah penelitiannya sebagai berikut :
3.4.1. Tahapan Klasifikasi dan Pengumpulan Data

Tahap klasifikasi dan pengumpulan data meliputi kegiatan dalam
mempersiapakan peralatan yang digunakan, yaitu perangkat keras
maupun perangkat lunak.

Pengumpulan data pada penelitian dilakukan pada tahap ini
meliputi : data spasial dan data atribut. Untuk data atribut digunakan
sebagai variabel indikator dalam menentukan Status Desa Miskin,
sedangkan data spasial meliputi Peta Rupa Bumi Kabupaten Malang
skala 1 : 25.000 dan Peta Batas Admnistrasi Desa dalam skala 1 : 25.000.
3.4.2. Pemasukan Data Spasial
A. Menentukan Entitas Data Spasial

Dalam penelitian ini entitas dari data spasial yang digunakan adalah :

1. Peta Kabupaten Malang

2. Peta Kecamatan Kabupaten Malang

3. Peta admnistrasi Desa Kabupaten Malang
B. Pengkodean

Atribut disimpan di komputer sebagai bilangan dan karakter atribut
yang diterangkan oleh beberapa karakter akan lebih baik bila disajikan
sebagai kode karena lebih mudah, efisen dan mengurangi ukuran
database. Pengkodean dapat berupa karakter atau bilangan numerik,
seperti :

1. Pengkodean untuk Kabupaten Malang

Misal, kode Kabupaten Malang : 1

2. Pengkodean untuk Kecamatan Kabupaten Malang

Misal, kode Kecamatan Malang : 1 2 ( 1 kode Kabupaten Malang, 2

kode Kecamatan Kabupaten Malang ).
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3. Pengkodean untuk Desa Kabupaten Malang
Misal, kode Desa Kabupaten Malang : 1 2 3 ( 1 kode Kabupaten
Malang, 2 kode Kecamatan Kabupaten Malang, 3 kode Desa
Kabupaten Malang ).

C. Proses Pemasukan Data Spasial

Data spasial berupa peta sifatnya masih berupa hardcopy (analog)
untuk itu data tersebut perlu diubah menjadi data digital dengan metode
digitasi yang umum digunakan untuk pemasukan data SIG.
Digitasi peta dilakukan dengan softaware AutoCad sebagai berikut :

1. Menyiapkan meja digitizer dan perangkat keras serta perangkat
lunak dalam melakukan digitasi pada sebua peta yang telah
disiapkan pula.

2 Pelaksanaan kalibrasi pada meja digitizer, proses kalibrasi ini
dilakukan untuk mengecek kesalahan dalam memasukkan
koordinat peta melalui digizer dengan koordinat peta yang
dimasukkan melalui keyboard.

Command : Tablet <enter>

Option (ON/OFF/CAL/CFG) : Cal <enter>

Digitize point #1 : menempatkan benang silang digitizer pada pojok

kiri bawah dari bingkai peta lalu tekan tombol 1
pada digitizer, maka akan muncul perintah di
layar sebagai berikut :

Enter coordinates for point First : (masukkan nilai koordinat no.1
kemudian tekan enter)

Digitize point #2 (or Return to end) : (menempatkan benang silang
digitizer pada pojok kiri atas lalu
tekan tombol 1 pada digitizer)

Enter coordinates for point #2 : (masukkan nilai koordinatnya
kemudian tekan enter)

Digitize point #3 (or Return to end) : (menempatkan benang silang

digitizer pada pojok kanan atas
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lalu tekan tombol 1 pada
digitizer)

Enter coordinates for point #3 : (masukkan nilai koordinatnya
kemudian tekan enter)

Digitize point #4 (or Return to end) : (menempatkan benang silang
digitizer pada pojok kanan
bawah lalu tekan tombol 1 pada
digitizer)

Enter coordinates for point #4 : (masukkan nilai koordinatnya

' kemudian tekan enter)

Digitize point #5 (or Return to end) : <enter>

Pada layar monitor akan muncul hasil dari kalibrasi tersebut :

4 Calibration points

Tranformation :Orthogonal Affine Projective
Ot e T T "Succes | Succes Exact
Rms Error © 0.0124 0.0015

Standart Deviation : 0.0040 0.0000

Largest Residual : 0.01563 0.0024

At Point . 4 1

Second Largest Residual ©0.01563 0.0023

ALPOINY e b B 2 s
Select transformation type...

Orthogonal/Affine/Projective/<Repeat Table> : A (Enter)

Command : (tekan tombol F1)

Kembali ke tampilan layar AutoCad 14

. Pembuatan Layer

Membuat Layer untuk masing-masing unsur yang aka digitasi
dengan memilih menu Format , lalu klik Layer. Kemudian di layar
akan muncul kotak dialog Layer.
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Klik tombol New, kemudian mengetik nama Layer yang akan
dibuat sesuai dengan obyek yang digitasi. Untuk Layer yang lain
dilakukan dengan cara yang sama serta dapat mengganti warna
sehingga lebih mudah dalam membedakan Layer satu dengan
yang lainnya.

Mengaktifkan Layer, pilih Layer yang akan diaktifkan. Tekan
tombol Current kemudian klik tombol OK. Tampilan proses
pembuatan dan pengaturan Layer baru seperti gambar berikut ini.

S payer Properiics Manager F‘?IE‘R}
- Named layer iltars X e P T =
“ ! Lo * Dolete
| ishwallaygrg = | I Iowert fiter, i }

=) 1= Appl to Object Properties tookbar, | Cunent | Show dstails

Current Laper: O s Save state... | Restore ctate...
[ [On | Fieese . [ L. | Colo [ inetype [ Lineweight | Plot Sigle | Plot
2 Tor E“L

= wi' ['Whie Continuous Default (-
— Detautt

Hed

=
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G Totallapers 3 Lavars displayed
ok | cance ] Hals |

Gambar 3.1. Pembuatan dan Pengaturan Layer baru

. Pendigitasian

Mendigitasi unsur garis antara lain batas Kabupaten dengan

perintah Polyline tetapi terlebih dahulu mengaktifkan Layer batas

adminstasi Desa dengan cara pendigitasian yaitu :

Command : pline <enter>

Specify start point : (klik pada ujung obyek yang akan digitasi) :
<enter>

Current line-wild is 0.000

Specify next point or [Arc/Close/Halfwidth/Length/Undo/Width] : (klik
pada obyek mengikuti bentuk obyek sampai

semua obyek tergambar)
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Specify next point or [Arc/Close/Halfwidth/Length/Undo/Width] :
<enter> untuk mengakhiri proses digitasi.
. Pengeditan Hasil Digitasi
Proses edting merupakan suatu proses perbaikan dan
penyempurnaan terhadap peta hasil digitasi, sehingga hasil
tersebut bebas dari kesalahan yang diakibatkan pada saat digitasi.
Perintah — perintah yang digunakan untuk proses editing peta
adalah :
a. Extend

Digunakan untuk memperpanjang suatu obyek gambar

sampai batas yang ditentukan.

Command : Extend <enter>

Current setting : Projection = UCS Edge = None

Select boundary edges...

Select objects : (klik garis yang digunakan sebagai batas

perpanjangan)

Select objects : 1 found

Select objects : <enter>

Select object to extend or [Project/Edge/Undo] : (klik garis

yang akan diperpanjang) <enter>

Select object to extend or [Project/Edge/Undo] : <enter>

sebelum sesudah

Gambar 3.2. Extend
b. Trim
Digunakan untuk menghilangkan bagian dari suatu obyek

gambar yang dibatasi oleh garis pembatas.
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Command : Trim <enter>

Current setting : Projection = UCS Edge = None

Select boundary edges...

Select objects : (klik garis yang digunakan sebagai batas
perpotongan)

Select objects : 1 found

Select objects : <enter>

Select object to trim or [Project/Edge/Undo] (klik garis yang
berlebihan) <enter>

Select object to extend or [Project/Edge/Undo] <enter>

sebelum sesudah

Gambar 3.3. Trims
Pedit
Pedit digunakan untuk mengedit daris seperti menyambung 2
buah garis menjadi satu garis
Command : Pedit <enter>
Select polyline : (klik garis pertama yang akan disambung)
[Close/Join/Width/Edit vertex/Fit/Spline/Decurve/Ltype
gen/Undo] : <enter>
Select Object : (klik garis pertama yang akan disambung)
Select Object : (klik garis kedua yang akan disambung)
Enter an Option [Close/Join/Width/Edit
vertex/Fit/Spline/Decurve/Ltype gen/Undo] : j <enter>
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sebelum
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sesudah
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Gambar 3.4. Pedit
Move

Digunakan untuk memindahkan suatu obyek dari suatu lokasi

yang lain
Command : Move <enter>
Select objects : 1 found

Select objects : <enter>

Specify base point or displacement : Specify second point of

displacement or ,use first point as displacement. : <enter>

1

Gambar 3.5. Move
Fillet

Digunakan untuk memperhalus pertemuan antara garis

dengan radius tertentu

Command : Fillet <enter>

Current settings : Mode = Trim. Radius = 0.5000
Select first object or [Polyline/Radius/Trim] : <enter>
Select second object : <enter>



—

sebelum

sesudah

f. Chamfer

Gambar 3.6. Fillet

Digunakan untuk membentuk hubungan antara dua garis yang

berpotongan dengan pola tertentu
Command : Chamfer <enter>

(Trim mode) Current chamfer Dist1 = 10.000, Dist2 = 10.000
Select first line or [Polyline Distance Angle Trim Method] :

Select second line :

I

sebelum

I

6. Export Data

Gambar 3.7. Cahmfer

Export ini dilakukan untuk mendapatkan data dengan format yang

sebelumnya berformat DWG. Hal ini dilakukan karena untuk dapat

membuka dan membaca data pada program Arc/Info diperlukan

data dengan format DXF. Adapun cara untuk mengexport data dari

DWG ke DXF adalah sebagai berikut :

a) Data yang akan dieksport masih terbuka pada program

AutoCad, kemudian memilih menu file setelah itu Klik

Eksport.
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b) Setelah muncul menu eksport data, isikan nama file yang
dikehendaki, lalu memilih Save As dengan tipe ekstention
DXF.
c) Klik tombol Save.
3.4.3. Pembuatan Topologi

Untuk mendapatkan hubungan spasial antar feature pada peta
digital, digambarkan dengan menggunakan topologi. Topologi adalah
hubungan yang digunakan untuk menyajikan persambungan antar
pertemua feature.

Setelah dilakukan eksport data dari DWG ke DXF kemudian
dilakukan pembuatan topologi (coverage) dalam pembuatan topologi ini
menggunakan dua (2) cara yaitu CLEAN dan BUILD.

Tahapan pekerjaan yang dilakukan dalam pembuatan topologi adalah
sebagai berikut :
1. Import data dari hasil eksport pada program AutoCad yang ber-
extention DXF, adapun caranya adalah :

a. Membuka program Arcl/info 3.5 for DOS dengan terlebih

dahulu computer diset di MS DOS.

b. Setelah muncul logo Arc/info dan sudah berada dalam program

tersebut, kemudian mengeditkan perintah untuk import data:
Kec.SBX [SHP] KECAMA~1

11 file (s) 510,781 bytes

12 dir(s) 50,350,464 bytes free

(C: TA\RUL\PETAVARC]dxfarc kecama~1 kemt

[PC ARC/INFO 3.5 DXFARC - 04/12/96]

Enter layer names and option (type END or $REST when done)

_—_——.———.—.—_——._——-.——_—_——_——.—-
——_—-_——_——_—_—_—-——_—_——.—

Enter the 2st layer and option : <enter>
Character string expected. <enter>
Done entering layer names and option (Y/N) y <enter>

Do you wish to use the above layers and options (Y/N) y<enter>
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Processing KECAMA~1.DXF..
No labels, killing XCODE...
125 Arcs written
0 Labels written
0 Annotations written
0 Annotations levels
(C:TA\RUL\PETAVARC]
2. Pembentukan Topologi
Data yang sudah diimport kemudian dibentuk topologinya dengan
menggunakan perintah sebagai berikut :
(C:TA\RUL\PETA)[ARC]build kemt
[PC ARC/INFO 3.5 Build — 04/12/96]
Building polygons...
Sorting input file. ..
Sorting label file...
Processing...
Assigning final IDs...
Writing arc file....
Generating polygon report...
Creating attribute fiel for kemt
Sorting User-IDs...
Merging record 6
(C:TA\RUL\PETA)[ARC]Clean kcmt
[PC ARC/INFO 3.5 Clean — 04/1 2/96]
Cleaning kemt...
Sorting ...
CLNSRT Ver 3.5.1
Copyright (C) 1996 by
Environmental Systems Research Institute
380 New York Street

Redlands, CA 92373
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All Rights Reserved Worldwide
Intersecting...
Assembling Polygons...
Sorting input file...
Sorting label file...
Processing. ..
Assigning final IDs...
Writing arc filr...
Generating polygon report...
Creating PAT ...
Sorting User-IDs...
Merging record 6
(C:TA\RUL\PETAVARC]
3.4.4. Editing Topologi
Editing topologi merupakan salah satu tahap yang sangat penting
dalam pembangunan basisdata, editing ini dilakukan untuk memperbaiki
kesalahan yang dibuat ketika digitasi peta. Jika kesalahan ini tidak
diperbaiki dengan benar, maka perhitungan luas, analisis data peta
berikutnya tidak valid. Proses editing ini dilakukan di Arcedit. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan pada editing topologi adalah sebagai
berikut :
(C:TA\RUL\PET)\[ARC]arcedit
[PC ARC/INFO 3.5 ARCEDIT - 04/12/96]
Serial Communications Driver-Version 5.0
COM?1 (IRQ04 Level — I/O Port 3F8)
Arcedit Ver 3.5.1
Copyright (C) 1997 by
Environmental Systems Research Institute
380 New York Street
Redlands, CA 92373

All Rights Reserved Worldwide
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cdisp 4
(C:ARC] ARCEDIT <enter>
1. Memanggil coverage yang akan diedit :
: editcov kemt
The edit coverage is now C.TA\RUL\PETA\KCMT
The Map extend is not defined
Defaulting the map extent to the BND of
C:TA\RUL\PETA\KCMT
: drawen all;draw
2. Mendeteksi dan menampilkan kesalahan pada coverage
: drawen node dangle,draw <enter>
Dilayar monitor akan muncul bujusangkar berwarna merah pada setiap
kesalahan yang ada pada gambar peta.
3. Memperbaiki kesalahan pada coverage :
a. Overshoot (menghilangkan kelebihan garis)
: ef arc <enter>
: sekect box <enter>
: delete <enter>
: draw <enter>
b. Undershoot (menyambungkan garis atau memindahkan node ke
node lain)
: ef node <enter>
: move <enter>
c. Memilih node yang akan dipindahkan lalu klik ke node tujuan
kemudian tekan angka 2
: draw <enter>
4. Pemberian User-/ID atau nilai /abel
: ef label <enter>
: add <enter>
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Memilih angka 8 kemudian 1 untuk mengisikan ID atau /abel/ yang
diinginkan, setelah itu klik dipoligon (area) nama ID tersebut akan
ditempatkan.
Memilih angka 9 untuk mengakhiri perintah pemberian /abel.
5. Merubah nilai /abel
: ef label <enter>
: select label <enter>
- calculate <nama cover_id> = nilai yang benar <enter>
: draw <enter>
6. Menghapus nilai label yang lebih dari satu
: ef label <enter>
: select many <enter>
: delete <enter>
: draw <enter>
Setelah semua editing telah selesai, dilanjutkan dengan
menyimpan hasil editing tersebut dan kemudian keluar dari Arcedit
dengan mengetikkan Quit <enter> dan dilanjutkan dengan membuat
topologi dari hasil editing tersebut.
[PC ARC/INFO 3.5 BUILD — 04/12/96]
Building polygons...
Sorting input file...
Leaving the ARC EDITOT ...
Serial Communications-Versions 5.0
***COM1 Driver Removed™**
(C:TA\RUL\PETA)[ARC]build kemt
Sorting label file. ..
Prosessing...
Assigning final IDs...
Writing arc file...
Generating polygon report...

Creating attribute file for kemt
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Sorting User-IDs...
Merging record 6
(C:TA\RUL\PETA)[ARC]

3.4.5. Pembuatan Data Atribut (Non-Spasial)

Basis data non spasial merupakan data atribut atau data yang

mendukung untuk memperjelas data spasial. Dalam penelitian ini ada

beberapa tahapan yang dilakukan untuk menyusun data non spasial,

yakni :

A. Menentukan Entitas

1.

2

3.
4.

Data Kabupaten

Data Kecamatan

Data Desa

Data kelompok variabel indikator untuk menentukan Desa miskin

B. Membuat Enterprise Rule

1.

Satu Kabupaten terdiri dari paling sedikit satu Kecamatan dan satu
Kecamatan harus terletak pada satu Kabupaten.

Satu Kecamatan terdiri dari paling sedikit satu Desa dan satu Desa
harus terletak pada satu Kecamatan

Satu Type LKMD dimiliki oleh satu Desa dan satu Desa harus
memiliki satu Type LKMD

Satu Klasifikasi Jalan Utama dimiliki oleh satu Desa dan satu Desa
harus memiliki satu Klasifikasi Jalan Utama

Satu Klasifikasi Fasilitas Pendidikan dimiliki oleh satu Desa dan
satu Desa harus memiliki satu Klasifikasi Fasilitas Pendidikan

Satu Klasifikasi Fasilitas Kesahatan dimiliki oleh satu Desa dan
satu Desa harus memiliki satu Klasifikasi Fasilitas Kesahatan

Satu Klasifikasi Fasilitas Olah Raga dimiliki oleh satu Desa dan
satu Desa harus memiliki satu Klasifikasi Fasilitas Olah Raga

Satu Klasifikasi Tenaga Kesahatan dimiliki oleh satu Desa dan
satu Desa harus memiliki satu Klasifikasi Tenaga Kesahatan
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9. Satu Klasifikasi Sarana Komunikasi dimiliki oleh satu Desa dan
satu Desa harus memiliki satu Klasifikasi Sarana Komunikasi

10.Satu Klasifikasi Fasilitas Angkutan Umum dimiliki oleh satu Desa
dan satu Desa harus memiliki satu Klasifikasi Fasilitas Angkutan
Umum

11.Satu Klasifikasi Fasilitas Pasar dimiliki oleh oleh Desa dan satu
Desa harus memiliki satu Klasifikasi Fasilitas Pasar

12. Satu Klasifikasi Fasilitas Penunjang dan Hiburan dimiliki oleh satu
Desa dan satu Desa harus memiliki satu Klasifikasi Fasilitas
Penunjang dan Hiburan

13.Satu Klasifikasi Kepadatan Penduduk dimiliki oleh satu Desa dan
satu Desa harus memiliki satu Klasifikasi Kepadatan Penduduk

14. Satu Klasifikasi Sumber Air Minum dimiliki oleh satu Desa dan satu
Desa harus memiliki satu Klasifikasi Sumber Air Minum

15. Satu Klasifikasi Wabah Penyakit dimiliki oleh satu Desa dan satu
Desa harus memiliki satu Klasifikasi Wabah Penyakit

16. Satu Klasifikasi Bahan Bakar dimiliki oleh satu Desa dan satu Desa
harus memiliki satu Klasifikasi Bahan Bakar

17.Satu Klasifikasi Pembuangan Sampah dimiliki oleh satu Desa dan
satu Desa harus memiliki satu Klasifikasi Pembuangan Sampah

18.Satu Klasifikasi Jenis Jamban dimiliki oleh satu Desa dan satu
Desa harus memiliki satu Klasifikasi Jenis Jamban

19. Satu Klasifikasi Penerangan Desa dimiliki oleh satu Desa dan satu
Desa harus memiliki satu Klasifikasi Penerangan Desa

20. Satu Klasifikasi Jumlah Tempat Ibadah dimiliki oleh satu Desa dan
satu Desa harus memiliki satu Klasifikasi Jumlah Tempat Ibadah

21.Satu Klasifikasi Aktifitas Penduduk dimiliki oleh satu Desa dan satu
Desa harus memiliki satu Klasifikasi Aktifitas Penduduk

22.Satu Klasifikasi Persentase Rumahtangga mempunyai TV dimiliki
oleh satu Desa dan satu Desa harus memiliki satu Klasifikasi

Persentase Rumahtangga mempunyai TV
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23.Satu Klasifikasi Persentase Rumahtangga mempunyai Telpon
dimiliki oleh satu Desa dan satu Desa harus memiliki satu
Klasifikasi Persentase Rumahtangga mempunyai Telpon

24.Satu Klasifikasi Persentase Penduduk Pengganguran dimiliki oleh
satu Desa dan satu Desa harus memiliki satu Klasifikasi
Persentase Penduduk Pengganguran

25 Satu Klasifikasi Sarana Angkutan Penduduk dimiliki oleh satu Desa
dan satu Desa harus memiliki satu Klasifikasi Sarana Angkutan
Penduduk

26.Satu Klasifikasi Keberadaan Rumahtangga Pelanggan Koran atau
Majalah dimiliki oleh satu Desa dan satu Desa harus memiliki satu
Klasifikasi Keberadaan Rumahtangga Pelanggan Koran atau
Majalah
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C. Membuat Diagram Entity Relationship Data Non Spasial.

Dalam membuat ER data non spasial dapat dilihat pada diagram Entity

Relationship data non spasial berikut ini:

Kabupaten

erdiri dan D
T e : o e

1 Terdiri dari M
erletak padg

Tipe LKMD

—

Jalan Utama Desa |

__1

Fasilitas Pendidikan I

_{ﬁasimas Kesahatan J

[ Fasiltas OlahRaga |

__‘] Tenaga Kesahatan Desa l

L3

Sarana Komunikasi l

_{

Prasarana
Angkutan Umum

_{

Fasilitas Penunjang &
Hiburan

._.I Kepadatan PendudukJ

Sumber Air Minum

]

+—]
—

Wabah Penyakit

Bahan Bakar

__{

Pembuangan Sampah

]

Jumlah Tempat Ibadah

Sumber Pengahasilan
Utama Penduduk

|

Persentase
Rumahtangga
Mempunyai TV

Persentase
Rumahtangga
Mempunyai Telpon

Persentase
Pengganguran Penduduk

Angkutan Penduduk

Keberadaan Rumahtangga
Pelanggan Koran / Majalah

Gambar 3.8. Bentuk Diagram ER Data Non-Spasial
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D. Menyusun Tabel Skelton

1.

10.

11.

12.

13.

Kabupaten
(ID_Kab, Nama_Kab, Luas_Kab, Jumiah_Kec)
Kecamatan
(ID_Kec, Nama_Kec, Luas_Kec, Jumlah_Desa, |D_Kab)
Desa

(ID_Desa, Nama_Desa, Luas_Desa, Status_Hukum_Desa,
ID_Type LKMD,ID_Jin_Utm_Dsa.ID Fas Pddikn, ID_Fas_Kshtn,

ID Fas OR,ID_Tng_Kshtn, ID_Srn_Kmksi, ID_Fas Agkt Um,
ID Fas Psr,ID_Fas Pnj Hbmn ID_Kpdt Pddk, ID Sbr Air_ Mnm

ID Wb_Pykt, ID_Bhn_Bkr,|D_Pmbgn Smph.ID_Jns_Jmbn,
ID_Pnmgn, ID_Bnyk_Tmpt_Ibdh, ID SPBU_Pddk,

ID Prn_ RT Mpy TV, ID_PmI_RT_Mpy Tip, ID_Agkt Pddk

ID_Pggam PndkiD_Keb_RT_Plan_Krn/Mjlh, ID_Kec).
LKMD

(ID_Type_ LKMD, Klas_Type_LKMD, Skor_Type_LKMD)
Jalan Utama Desa

(ID_JIn_Utm_Dsa, Klas_Jin_Utm_Dsa, Skor_JIn_Utm_Dsa)
Fasilitas Pendidikan

(ID_Fas_Pddikn, Klas_Fas_Pddikn, Skor_Fas_Pddikn)
Fasilitas Kesahatan

(ID_Fas_Kshtn, Klas_Fas_Kshtn, Skor_Fas_Kshtn)
Fasilitas Olah Raga

(ID_Fas_OR, Klas_Fas_OR, Skor_Fas_OR)

Tenaga Kesahatan

(ID_Tng_Kshtn, Klas_Tng_Kshtn, Skor_Tng_Kshtn)

Sarana Komunikasi

(ID_Srn_Kmksi, Klas_Srn_Kmksi, Skor_Srn_Kmksi)

Fasilitas Angkutan Umum

(ID_Fas Agkt Um, Klas_Fas_Agkt_Um, Skor_ Fas_Agkt_Um)

Fasilitas Pasar
(ID_Fas_Psr, Klas_Fas_Psr, Skor_Fas_Psr, ID Desa)

Fasilitas Penunjang dan Hiburan
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24

25.

26.

27.

(ID_Fas_Pnj _Hbrn, Klas_Fas_Pnj_Hbrn, Skor_Fas_Pnj_Hbrn)
Kepadatan Penduduk

(ID_Kpdt_Pddk, Klas_Kpdt_Pddk, Skor_Klas_Kpdt_Pddk)
Sumber Air Minum

(ID_Sbr_Air Mnm ,Klas_Sbr_Air_Mnm, Skor_Sbr_Air_Mnm)
Wabah Penyakit

(ID_Wb_Pykt, Klas_Wb_Pykt, Skor_Wb_Pykt)

Bahan Bakar

(ID_Bhn_Bkr, Klas_Bhn_BKkr, Skor_Bhn_Bkr)

Pembuangan Sampah

(ID_Pmbgn_Smph, Kias_Pmbgn_Smph, Skor_Pmbgn_Smph)
Jenis Jamban

(ID_Jns_Jmbn, Klas_Jns_Jmbn, Skor_Jns_Jmbn,)
Penerangan

(ID_Pnrngn, Klas_Pnrngn, Skor_Pnrngn)

Banyaknya Tempat Ibadah

(ID_Bnyk_Tmpt Ibdh, Kias_Tmpt_lbdh, Skor_Tmpt_lbdh)
Sumber Penghasilan Utama Penduduk

(ID_SPBU_Pddk, Kias_Akts_Pddk, Skor_Akts_Pddk)

Persentase Rumahtangga Mempunyai TV

(ID_Prn_RT Mpy TV, Klas_Prm _RT_Mpy_TV, Skor_ Prn
RT_Mpy_TV)

Persentase Rumahtangga Mempunyai Telpon

(ID_Pm | RT Mpy Tip, Klas__Prn _RT_Mpy_TIp, Skor_ Pm
_RT_Mpy_Tlp)

Angkutan Penduduk

(ID_Agkt_Pddk, Kias_Agkt_Pddk, Skor_Agkt_Pddk)
Persentase Pengganguran Penduduk

(ID_Pggarn Pndk, Pggarn Pndk, Skor_ Pggarn Pndk,)
Keberadaan Rumahtangga Pelanggan Koran/Majalah
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(D Keb RT_Plgn_Krn/Milh,Klas_Keb_RT_Pign_Krn/Mijlh,Skor_

Keb_RT_PIgn_Krn/Mjlh)
E Memasukkan Data Atribut Dengan Software

Data-data non spasial ini disusun dalam bentuk tabel untuk masing-

masing unsur yang berbeda. Untuk masing-masing data non spasial diberi

nomor ID (identitas) yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.

Pemberian nomor ID tersebut disamakan dengan nomor label yang

diberikan pada tiap data spasial dalam proses pemberian fabel. Untuk

pemasukan data non spasial dilakukan dengan perangkat lunak Microsoft

Acces, adapun langkah kerjanya adalah sebagai berikut :

1. Pembuatan Tabel

a)
b)

Aktifkan perangkat lunak Microsoft Acces

Secara otomatis pada layer monitor akan muncul kotak
dialog, kemudian pilih Blank Acces Database. Pilihan ini
digunakan untuk membuat database baru yang masih
kosong dan user dapat menambahkan objek tabel, query
dan sebagainya. Kotak dialog akan muncul untuk
menanyakan nama apa yang diberikan untuk database yang
baru dibuat, ketikkan nama file pada kolom file name lalu
klik create.

Buka file database yang diinginkan, kemudian pada jendela
kerja database, klik tables.

¥ <131 Database (Access 2000 file format)
Ffoeen &&pesion HNew | WX | fa T m:s
Objects 1 w "jr-r:- l:.ublv in 'e:'-n)r-: -..-{'--.' “
T Tables Z] Create table by using wizard
& oueries iZ] Creste table by entering data
28 - Forms
@ Reports
“d Pages
Z2  ™acros

Bl Pne TS e et L1 Y SR —— S o e

Gambar 3.9. Jendela Kerja Database dengan pilihan Objek Tables
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d) Pada jendela kerja database dengan pilihan obyek tabel
tersebut, klik dua kali Create Table in Design View.

W Kabupaten : Table

=

ENREHEAERRAENEREEE

Gererd [ Lo [0 oSNt A
Fisld Sze Integer 1
Farmat 5 il
Decma Places. Ao
Input Mk,

.

Vealddation Rue: . - B { A Fraid N cani b U £ 64 char acters ko, Inchiching spaces. Press F For help on field names.

Gambar 3.10. Jendela Kerja Tabel Design
e) Pada kotak tersebut, lakukan pedefinisian struktur tabel
dengan cara mengisi nama field (field name) dengan
panjang, maksimum 64 karakter, jenis data (data type) dan
keterangan (description) bila ada.

» Catatan : ketika mengisi field name, perlu menentukan
field name mana yang akan digunakan sebagai primary
key. Untuk menentukan field name tertentu yang sedang
ditunjuk sebagai primary key, pilih menu Edit, Primary
Key atau klik tombol toolbar Primary Key.

f) Setelah selesai melakukan pendefinisian struktur tabel,
simpan hasil pendifinisian dengan mengklik menu File dan
tekan Save.

Table Mame:

Kabupatenl

Gambar 3.11. Kotak Dialog Save As



g) Pada kotak isian Table Name, ketikan nama untuk tabel
tersebut kemudian klik Ok.
h) Lakukan hal yang sama untuk tabel-tabel berikutnya.
2. Membuat Realtionship
Relasi antar tabel bekerja dengan mencocokan data dalam field
kunci, biasanya berupa fie/ld yang sama pada kedua tabel yang
memiliki relasi. Pada umumnya field-field yang bersesuaian ini
adalah primary key pada tabel yang satu, yang memberikan
identitas unik bagi record dalam tabel tersebut dan foreign key
pada tabel lain. Adapun langkah-langkah untuk membuat hubungan
antar tabel adalah sebagi berikut
a. Buka file yang diingunkan, yaitu file Desa Miskin
b. Pilih dan klik menu Tools, Relationship, maka akan muncul
tampil kotak dialog Show Table seperti gambar dibawah ini :

Show Tabie

Tables | Queries. | Both |

Close

B

3|

Bahan_Bakar
data_user

Desa
F_aAngkutan_Umum
F_Kesehatan
F_Olahraga
F_Pasar
F_Pendidikan
F_Penunjang_Hiburan
Jalan_Utama_Desa
Jenis_Jamban
Jml_Pengangguran I .

Gambar 3.12. Kotak Dialog Show Table

¢ Pilih dan klik nama tabel yang akan dihubungkan, kemudian klik
tombol perintah Add atau klik dua kali pada tabel yang
diinginkan.

d. Untuk membuat hubungan antar tabel, geserlah (drag) nama
field yang ingin digunakan sebagai kata kunci penghubung ke
posisi nama field pada tabel lain. Dengan catatan kedua field
masing-masing tabel tersebut harus sama. Sehingga hasilnya
akan ditampilkan pada gambra berkut ini.
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* ¢ Relationships

|
5}
i <)

1d_Status_Hulum

fi1d_Letak_Geagrafi

y ! ' ]
X 1d_Topografi
1d_Tipe_LKMD
1 11d_Jalan_Ltama_Desa
‘l g L
s ld_FﬁPemn}anO_rﬁlm
lld_Kapdatm_ParﬂJMi

Id_Sumber_Air
1d_Wabah_Penyakt

Gambar 3.13. Tampilan Hubungan Relationship
e. Untuk menyimpan hasil rancangan hubungan antar tabel
tersebut, pilih menu File, Save atau klik tombol toolbar Save.
f Untuk menutup jendela kerja Relationship, pilih menu File,
Close.
F. Exsport Data Atribut
Exsport data atribut dilakukan dengan cara .
1. Dari jendela datasheet pilih tabel misalnya tabel Kabupaten yang
akan di-eksport lalu plih menu File, dan klik Eksport.
2. Pada layer monitor akan tampil jendela eksport lalu isikan kolom
File Name dan pada kolom Save As Type dipilih dBase IV (*.dbf)

3 Lakukan langkah yang sama untuk tabel-tabel selanjutnya.

3.4.6. Pengabungan Data Spasial dan Data Atribut

Penggabungan data atau join item adalah untuk menggabungkan
data atribut (dalam database) dengan data spasial. Penggabungan data
ini dilakukan pada software ArcView, yang dijoin adalah ID dari masing-

masing data, sehingga dapat dilakukan analisa berdasarkan 2 data yang
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telah digabungkan tersebut. Adapun cara penggabungannya adalah
sebagai berkiut :
1. Mengaktifkan software Arcview.
2. Klik New pada kotak dialog Untitle, akan tampil View 1, setelah
itu klik Add Theme.
3. Memilih Coverage vyang akan ditampilkan pada kotak View 1,
kemudian klik Ok.
4. Klik Theme Table, maka akan tampil atribut dari Coverage.
5. Klik Tables pada Untitled, kemudian klik Add dan memilih file
dari database.
6. Klik ID dari file database, kemudian klik /D Atribut Of (nama
coverage).
7 Setelah itu klik Toolbars Join atau memilih menu Table kemudian
klik Join, untuk menggabungkan dua /D dari data-data tersebut.
Tampilan jendela untuk penggabungan data dapat dilihat pada gambar

berikut ini.

(& (5] ERe) ) WIRIE G (1) IE)
T o [3M} :

S ] 34 esicnind

Irserts the conterts of the Cliphossd into tha ackve ool

Gambar 3.14. Penggabungan Data
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3.4.7. Convert File
Setelah data spasial dan data atribut telah selesai dilakukan
penggabungan, kemudian data hasil penggabungan tersebut harus di
convert ke dalam ekstension *.shp agar file tersebut dapat dibaca oleh
program Map Objects 2.1.
Adapun langkah-langkah untuk men-convert file tersebut, yaitu :
1. Mengaktifkan ArcView
2. Membuka file yang akan di-convert, contohnya : Kecamatan.apr
3. Setelah File dibuka, kemudian klik theme yang berada ada pada
menu, lalu klik convert to Shapefile untuk membuka formnya.
4. |sikan nama fiel pada File Name, lalu dimana file tersebut akan
diletakkan dengan mengganti directories.

Tampilan jendela untuk convert file dapat dilihat pada gambar berikut ini :

ATV WG 32

Beﬁch!'m an!f"h"

Y )

g T 2
ectones oK
e\docums™ 1 \uigan™1\beals1\en ——-—-I

j__Eﬂ_J

Gambar 3.15. Convert File
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3.4.8. Diagram Alir Pembuatan Program
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Keterangan Alur Program

1.
2.

Start, memulai program

Display login form, menampilkan nama dan password program untuk

memvalidasi pengguna yang diperbolehkan masuk ke program

Input user name dan password, mengisikan nama user dan password

program

Display welcome form, menampilkan form pembuka yang berguna

untuk menunjukkan keterangan tentang program.

Display main form, menampilkan form utama Program Penentuan

Desa Miskin

Dari Main Form pengguna dapat memilih beberapa menu antara lain:

1. Data, yaitu menu yang berhubungan dengan proses update data
Dari menu ini pengguna dapat melakukan proses update data
Kabupaten, Kecamatan, Status Hukum Desa, Letak Geografi,
Topografi, Indikator dan Desa.
Untuk dapat melakukan update data maka pengguna harus
melakukan input data terlebih dahulu kemudian program akan
melakukan proses penyimpanan pada Database.

2. Laporan, yaitu menu yang berhubungan dengan proses pembuatan
laporan dengan keperluan untuk di lihat saja (Preview) ataupun
untuk dicetak ke kertas.

Pada laporan pengguna dapat melihat beberapa laporan antara lain
laporan kabupaten, laporan kecamatan, laporan status hukum
desa, laporan letak geografis, laporan topografi dan laporan desa.
Setelah pengguna dapat melihat laporan pengguna juga dapat
mencetak laporan yang kemudian menghasilkan dokumen yang
berupa hasil cetak laporan.

. Peta, yaitu menu yang berhubungan dengan operasi peta. Pada

menu ini bagian utamanya adalah Penentuan Desa Miskin yang
dapat dilakukan dengan menggunakan dua metode yaitu metode

range dan metode simpangan baku. Proses ini akan membutuhkan
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dua data yaitu data spasial dan data non spasial, kedua data ini
kemudian di proses dan menghasilkan tampilan visual yang
menunjukkan perbedaan status antar desa.

4. Pencarian, yaitu menu yang berhubungan dengan proses
pencarian data.
Agar dapat melakukan pencarian maka pengguna harus
memasukkan data yang akan dicari, kemudian program akan
melakukan proses pencarian dan menampilkan hasil pencarian.

5. Help, yaitu menu yang berhubungan dengan pertolongan
penggunaan program.
Setelah pengguna memilih menu help maka akan ditampilkan form
help dan pengguna dapat memperoleh pertolongan penggunaan
program dengan membaca pada teks yang ada pada form tersebut.

3.4.9. Pembuatan Program
1. Membuat Project Baru

Sebelum membuat program dari Microsoft Visual Basic maka terlebih
dahulu kita harus menjalankan lingkungan kerja Visual Basic, Visual Basic
yang digunakan dalam pengerjaan penelitian ini adalah Visual Basic yang
merupakan bagian dari Microsoft Visual Studio. Untuk dapat menjalankan
Visual Basic, maka dapat dilakukan dengan cara memilih Start
Menu->Programs->Microsoft Visual Studio->Microsoft Visual Basic.

Pada saat pertama kali membuka Visual Basic maka akan tampil kotak
dialog pemilihan jenis project yang akan digunakan, pada kotak dialog ini
pilihlah tab New kemudian pilih icon yang bertuliskan Standart EXE dan
akhiri dengan menekan tombol Open.
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Gambar 3.16. Kotak Dialog New Project

Setelah langkah-langkah di atas maka akan tampil form kosong
yang merupakan tempat untuk mendesain tampilan program, seperti

gambar dibawah ini

, e |
Gambar 3.17. Tampilan di Lingkungan Program Visual Basic
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2. Menambahkan Kontrol-kontrol Adds In pada Toolbox

Dalam mendesain form, Visual Basic sudah menyediakan kontrol-

kontrol standart yang berada pada toolbox. Tetapi terkadang kontrol-

kontrol ini tidaklah cukup, sehingga kita memerlukan kontrol-kontrol lain

yaitu kontrol-kontrol tambahan (Adds /n). Untuk menambahkan kontrol-

kontrol tersebut ikutilah langkah-langkah berikut ini:

1. Pilin menu Project->Components... atau tekan tombol Ctri+T

2. Maka akan tampil kotak dialog Components

Componenis

Centrols | Designers | Insertabie Obiscts |

! ctv OLE Control module

|DHTML Edit Control for IES
I DiffMergeCt] Active Contral medule
I DirectAnimation Library
_ | dtaint 1.0 Type Library

| Embeddable Crystal Reports 8.5 Designer Cont
4
_IESRI MapObjects Legend Contral
_1ESRI MapObjects Scalebar Control

| ESRI WebLink
I 1Fiupl Control Library

~ESRIMapObjects 2,1~
| Location: - CHPROGRA~{COMMON~1{ESRImoz0.00x

FPDTC 1.0 TYPE LIBRARY Br
1 GrdDTC v D0 ‘

S SN i) 4 [T Selected Items Only

,.L

r_OK__‘] Cancel J

Apply

|

Gambar 3.18. Kotak Dialog Components

3. Pilih dan tandai komponen/kontrol yang akan digunakan, pada

penelitian ini akan digunakan beberapa komponen/kontrol antara lain:

1.

2.

AnimatedGif
ChameleonButtonOCX

Esri MapObject 2.1

Janus Button Bar 1.6 for VB 6.0
Janus GridEX Control for VB 6.0

Microsoft Common Dialog Control 6.0 (SP3)
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7. Microsoft Datalist Control 6.0 (SP3) (OLEDB)
8. Microsoft Internet Controls
9. Microsoft Windows Common Controls 6.0 (SP4)
10. Microsoft Windows Common Controls-2 6.0 (SP4)
11. Microsoft Windows Common Controls-3 6.0 (SP4)
12. Scalebar
13. TeeChart Pro ActiveX Control

4. Klik tombol OK untuk menyetujui pemilihan kontrol

Setelah semua kontrol yang diperlukan terpilih dan diklik tombol OK maka
semua kontrol/lkomponen yang telah terpilih akan ditambahkan ke dalam

toolbox, seperti gambar di bawah ini:

DataRepork

Gambar 3.19. Penambahan Kontrol Pada ToolBox

3. Menambahkan Form Baru
Dalam pembuatan tampilan program pasti diawali dengan penambahan
form baru, untuk menambahkan form baru dapat dilakukan dengan cara
sebagai berikut:
1. Pilih menu Project>Add Form, maka akan muncul kotak dialog
Add Form seperti pada gambar di bawah ini;
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Mew } Existing |

g SN 3 8 it
VB Data Form About Dislog  ‘Web Browser Dialog
Wizard

o A o S o I s S

Log in Dialog Splash Screen Tip of the Day ©ODBC Log In Options Dialog

™ Don't show this dialog in the fulure

Gambar 3.20. Kotak dialog Add Form

2 Pada kotak dialog tersebut pilih ikon dengan tulisan Form
3. Kilik tombol Open, maka akan ditambahkan sebuah form baru

yang masih kosong.

4. Pembuatan Form

a. Pembuatan Form Login

Form login dalam penelitian ini berfungsi sebagai sarana untuk menyaring
pengguna mana pengguna yang sah dan mana yang tidak, pengguna
yang sah akan dapat masuk kedalam program yaitu pengguna yang hak
akses berupa user name dan password.

Untuk membuat form login ikutilah langkah-langkah di bawah ini:

1 Tambahkan form baru dan aturlah propertinya seperti dibawah ini:

Property Nilai

Name frmLogin
Caption Login

Border Style 3 — Fixed Dialog
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2 Tambahkan sebuah kontrol images dan aturlah propertinya seperti

dibawah ini:
Property Nilai
Name Image1
Picture Browse file bergambar kunci
Strech True

3. Tambahkan dua buah kontrol label dan aturlah propertinya seperti

dibawah ini:
Property Nilai
Name Label1
Caption &User Name
Name Label2
Caption &Password

4. Tambahkan dua buah kontrol TextBox dan aturlah propertinya seperti

dibawah ini:
Property Nilai
Narﬁe txtUéerName
Text (Kosong)
Name txtPassword
Text (Kosong)

5. Tambahkan dua buah kontrol

propertinya seperti dibawah ini:

Property Nilai

Name cmdOK
Caption OK

BackColor &HOO0C5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&

ChameleonButton dan aturlah
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Name cmdCancel
Caption Batal
BackColor &HO0C5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&

6. Aturlah posisi setiap kontrol sehingga menjadi tampilan seperti gambar
di bawah ini:

Gambar 3.21. Desain Form Login

7  Masuklah ke Code Editor Window yaitu dengan cara Klik menu

View=>Code, kemudian ketikkan kode program seperti di bawah ini:
Option Explicit

public LoginSucceeded As Boolean

Private Sub cmdCancel Click()
End
End Sub

Private Sub chameleonButtonl_Click()
End Sub

Private Sub cmdOK_Click()
Dim StrSQL As String
Dim rs As ADODB.Recordset

StrSQL = "SELECT User Name FROM data_ user WHERE user name='" &
Me.txtUserName.Text & "' AND Pass='" & Me.txtPassword.Text & "'"
Set rs = DEl.Connl.Execute (StrsSQL)

'check for correct password

If rs.RecordCount > 0 Then
Me.Hide
frmMain.StatusBarl.Panels(5) .Text = txtUserName.Text
Unload Me

Else
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MsgBox "User Name atau Password Salah", vbCritical,
"Login"
txtPassword.SetFocus
SendKeys "{Home}+{End}"
End If
End Sub

b. Pembuatan Main Form
Main Form dalam penelitian ini adalah digunakan sebagai form utama
sekaligus sebagai jembatan penghubung bagi form-form lainnya. Untuk
membuat main form ikutilah langkah-langkah berikut ini:
1. Tambahkan form baru dan aturlah propertinya seperti dibawah ini:

Property Nilai

Name frmMain
Caption PPDM v1.0
Window State 2 — Maximize

2. Membuat Menu Bar

Untuk membuat menu bar dapat dilakukan dengan cara klik pada
toolbar menu editor, sehingga muncul kotak dialog seperti di bawah

ini:

Menu Cditor R

(%m@n;Fﬁﬁi : ok f‘l
Neme: | mnurie — =% . canesi |
Index! r—_- 5 - Shorteut: mne) o _:'_l .
t;i_elpc_oﬁ.te.xﬂh: [E"_'—h : ﬂéggﬂafepositién:" m-

- ghackad : '.P“_Erﬁab!i;d e visible [ windowlist

Sislaly [ 5 1 et | oo |

Lo gSimpan Setting Cerl+S
o @&Reset Setting Crrl+R

«oeakeluar Aplikasi Ctrl+Q
q&Data
o &kKabupaten
A Kedcamatan
++@&Status Hukum Desa
Rl etak Geografi
- &Topografi _"\"_l

Gambar 3.22. Kotak Dialog Menu Editor
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Cara mengisi daftar menu pada Menu Editor adalah sebagai

berikut:

a)

b)

d)

g)

h)

Untuk menu utama isilah kolom input Caption dan
Nama, misalnya &File

Untuk pengisian menu berikutnya, kliklah baris
kosong dibawah menu yang telah terisi pada listbox
atau klik tombol Next

Bila antara menu akan disisipi menu, klikiah menu
kelua pada listbox dan klikiah tombol Insert

Untuk submenu :

o Tempatkanlah kursor panjang pada baris kosong
dibawah menu

¢ Kliklah tombol =
e Isikan kolom input Caption dan Name

Submenu ditandai olen empat buah titik (....) yang
akan muncul bila menekan tombol

Subsubmenu ditandai oleh tanda delapan buah titik
(ceeeeee ) yang akan tampil bila menekan tombol < dua

Subsubsub ditandai oleh tanda dua belas ftitik
(ceorreeenes ) yang akan tampil bila menekan tombol &
tiga kali

Untuk garis pemisah antara menu, ketiklah karakter —
¢)

Untuk bantuan tombol keyboard, misalkan Crti+O,
isilah kolom Shortcut
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j) Karakter & memberi arti bahwa karakter sesudahnya
ditandai garis bawah.

k) Klikiah tombol OK bila semuanya telah selesai
dimasukkan.

3. Membuat Toolbar

Toolbar merupakan menu yang disajikan dalam bentuk ikon
bergambar dan biasanya terletak di bawah menu bar. Toolbar disini
berfungsi sebagai alternatif pilihan menu selain menggunakan
menubar.

Dalam membuat toolbar diperlukan dua kontrol yang saling terkait
yaitu kontrol Toolbar dan kontrol Imagelist.

a. Pengaturan Imagelist

Imagelist dalam pembuatan toolbar berfungsi sebagai sumber
gambar yang nantinya akan ditampilkan pada toolbar. Pada
program ini akan digunakan dua buah Imagelist yaitu masing-
masing digunakan untuk toolbar peta dan toolbar utama.
Langkah-langkah pembuatan imagelist adalah sebagai berikut:

1. Tambahkan dua buah imagelist dan isi property Name
dengan ilToolbar dan ilPeta

2. Aturlah property tiap-tiap imagelist dengan cara klik kanan
pada imagelist->properties, sehingga muncul kotak dialog
property pages seperti pada gambar di bawah ini:
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l-'lopmty ant‘ﬁ

General Images chor I
'~I3urrent Image-——

Images:

==

BB _
insert Pictwre.,. | Femove Picture | image Count: [1Z

Gambar 3.23. Kotak Dialog Property Pages pada Imageslist

3 Tambahkan ikon atau gambar dengan cara klik pada

tombol Insert Picture
4. Tambahkan gambar atau ikon yang diperlukan
5. Klik tombol OK.
b. Pengaturan Toolbar

Pada program ini akan digunakan dua buah toolbar yaitu toolbar
utama dan toolbar peta.

Langkah-langkah pembuatan toolbar:
2. Tambahkan dua buah toolbar

3. Atur property-nya dengan cara klik kanan pada
toolbar->Properties.., sehingga tampil kotak dialog seperti
pada gambar di bawah ini:
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Pr nputy P 10es

General l Buttons]] Picture: l

 MousePointer. e ]

; -DLEQtDpMﬁde: .f_"—D_-ccGLEDmpNun; _ . :_I
Imagelist: ,;. ﬁﬁolbat . _— __"_'_] _ el
;DisabladmagaLisi: <None> ~1
..-Ho!h;lzsge.l_'is't; . ‘_None> :_‘ ;

D e - W
But!onj;telght l‘T30—254—2.——‘ I"' Aﬂowﬁustcrmzer r' WL&PPebic :
Buttonwidth:  [ooavoese ' ShowTips 7 Enabled |

' .—Agpemance i m_ BorderStde: IE ccMone =i

: -_Taat.éyﬁghm_qnt: [0 tbiTexttlignBottom ' =
Style: {1~ toiFlat el

Gambar 3.24. Property Page Toolbar Tab General

4. Pada pilihan ImageList isilah dengan nama kontrol ImageList
yang akan digunakan. Dalam kasus ini isi ImageList dengan
iIToolbar untuk toolbar utama dan ilPeta untuk toolbar peta.

5 Pilih Tab Buttons untuk menambahkan dan mengatur

tombol-tombol yang nantinya akan digunakan. Sehingga
muncul tampilan seperti di bawah ini:

Property Pages
General Mms lPict.‘urel i e s S :
: ‘fﬂ <l : |n§actauhnnf;| _-ﬁmammj i
Qap!zon _-.r _ Description: [~ _
1569 _' : -1|Save'3etting Malue [CI tbrUnpressed =1 7
e [0 - tbiDetaut _j w.dr.h (Placeholder) [ooaat
ToolTipText: [Simpan Setting Cmege: [T
; l- Vmule I¥ Enabled : 'l_ '. _lﬁmedState
"Buttnn!vlehus - Sl - :
: index r'"'—'_j__j }ns_eﬂ;ByttonMehf—l I . Flerngve BullohMr‘--‘\u ]
: IZ Erabled 0 I Misible

Gambar 3.25. Property Page Toolbar Tab Buttons
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6. Tambahkan tombol baru dengan cara klik pada tombol Insert
Button

7. Isilah isian-isian yang diperlukan

Keterangan:

Caption . Teks yang akan ditampilkan di bawah
tombol

Key . Indentitas Kunci dari sebuah tombol

Tooltip Text - Teks yang akan ditampilkan jika

pointer mouse diarahkan ke sebuah tombol toolbar

Image - Indeks gambar yang akan ditampilkan
pada toolbar Sesuai dengan indeks pada imageList

Contoh:
Property Nilai
Caption (kosong)
Key SaveSetting
Tooltip Text Simpan Setting
Image 1

8. Tambahkan tombol sampai semua tombol yang diperiukan
sudah tersedia

9. Setelah semua tombol tersedia, kiik tombol OK.
4. Tambahkan kontrol Map dan Scalebar pada form

Kontrol Map digunakan untuk menampilkan peta digital yang sudah
dibuat dengan format ESRI Shape File (*.shp), Kontrol Scalebar
digunakan untuk menampilkan skala peta digital. Aturlah posisi
sehingga menjadi tampilan seperti di bawah ini:
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Program Penentusn Desa |

UM

/2005

Gambar 3.26. Tampi

1 LAFS
lan Form yang suda

h jadi

5. Aturlah property kontrol Map sesuai dengan tabel di bawah ini:
Property Nilai
Name Map1
Appearance 0 — moFlat
Border Style 1 — Fixed Single
6. Aturlah property kontrol Scalebar sesuai dengan tabel di bawah ini:
Property Nilai
Name Scalebar1
ScaleBarUnits 3 - suKM
ScaleText 2 - Verbal
ScreenUnits 1 - suCentimeters
7 Tambahkan kontrol Timer dan atur property-nya seperti di bawah
ini:
Property Nilai
Name Timer1
Enabled True
Interval 50
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8. Masuk ke Code Editor Window dan ketikkan kode program seperti
di bawah ini:
Option Explicit
Public objMap As New CMap
Public objLayers As New CLayers
Public objlayer As New CLayer
Public objSkor As New cSkor
Dim DontResponse As Boolean
Dim rLabel As LabelRenderer
pim Kata As String
Dim Tampil As String
Dim h As Long
Dim Arah As Byte

Const nSpace = 152

Untuk Peta -----——-=-—————-==-==—"=
Private Function AutoSave() As Boolean
AutoSave = (Me.chkSimpanOtomatis.Value = vbChecked)

End Function
Public Sub RefreshScale ()

Dim MapExt As sbExtent

Dim Pageext As sbExtent

On Error Resume Next

Set MapExt = ScaleBarl.MapExtent

Set Pageext = ScaleBarl.PageExtent

MapExt .MinX Me.Mapl.Extent.Left

MapExt .MinY Me.Mapl.Extent.Bottom

MapExt .MaxX = Me.Mapl.Extent.Right
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MapExt.MaxY = Me.Mapl.Extent.Top

Pageext.MinX Me.Mapl.Left / Screen.TwipsPerPixelX

]

Pageext.MinY Me.Mapl.Top / Screen.TwipsPerPixelY

Il

Pageext.MaxX (Me.Mapl.Left + Me.Mapl.Width) /

Screen.TwipsPerPixelX

Pageext.MaxY = (Me.Mapl.Top + Me.Mapl.Height) /

Screen.TwipsPerPixelY
ScaleBarl.Refresh
End Sub
Sub SetOriginalSetting(Byval Id As Byte)
objLayer.LayerId = Id

Set Me.Mapl.Layers(objLayer.LayerName).Renderer =
Nothing

If Me.objLayer.TipeWarna = twMultiColor Then

Me.picWarnalayer.Picture = LoadPicture (App.Path &
"\ Images\JPEG\TipeWarna.jpg")

Me.objLayer.ShowMultiColor
Else
Set Me.picWarnaLayer.Picture = Nothing
Me.picWarnalayer.BackColor = objLayer.Warna
With Me.Mapl.Layers(objLayer.LayerName).Symbol
.Color = objLayer.Warna
.outlineColor = objLayer.Outline
.Style = objlLayer.Tekstur
End With
End If
Me.lblWarnaOutline.BackColor = objLayer.Outline

Me.cmbTekstur.ListIndex = objLayer.Tekstur
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Me.Mapl.Layers(objLayer.LayerName).Visible =
Me.lstLayer.Selected(Me.lstLayer.ListIndex)

Mapl.Refresh
End Sub
Sub SaveMapSettings()

Dim i As Integer

RegSetting.MapBackColor = Me.lblBackground.BackColor
For i = 0 To 4

RegSetting.WarnaKategori(i) =
Me.lblKategori (i) .BackColor

Next
objlLayer.SaveProperties
End Sub

Private Sub chameleonButtonl_Click()

Private Sub chkSimpanOtomatis_Click()

Dim Hidup As Boolean

' Penyimpanan Setting
Hidup = Not (chkSimpanOtomatis.Value = vbChecked)
cmdSimpanSetting.Enabled = Hidup
RegSetting.SimpanOtomatis = IIf(Not Hidup, 1, 0)
End Sub

Private Sub cmbTekstur_Click()

Dim C As Long
If DontResponse Then

DontResponse = False
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Exit Sub
End If
objLayer.Tekstur = cmbTekstur.ListIndex
1f objLayer.TipeWarna = twsingleColor Then

Set Mapl.Layers(objLayer.LayerName).Renderer =

Nothing

Me.Mapl.Layers(objLayer.LayerName).Symbol.Style =
cmbTekstur.ListIndex

Else
objLayer.ShowMultiColor
End If
Me .Mapl.Refresh
If AutoSave Then objLayer.SaveProperties
End Sub
Private Sub cmdReset Click()
LoadRegSetting
SetOriginalSetting 1stLayer.ListIndex
End Sub
Private Sub cmdSimpangan_Click ()
mnuVWRange_Click
End Sub
Private Sub cmdSimpanSetting_Click ()
SaveMapSettings
End Sub
private Sub Command6é_Click()
'mnuVWRange_Click
End Sub

Private Sub Form Activate()



Form_Resize
objMap.FullExtent
DontResponse = True
End Sub
Private Sub Form Load()

Dim i As Byte

Kata = Space(nSpace) & "Progranmn Penentuan

Desa Miskin"
Arah = 1
h = Len(Trim(Kata))

Me.AniGifl.LoadFile App.Path & "\images\gif\el.gif",

False

Me.AniGif2.LoadFile App.Path & "\ images\gif\co.gif",

False
'Load objMap properties
With objMap
.Connection = DEl.Connl
.Map = Me.Mapl
.HasScaleBar = True
.ScaleBar = Me.ScaleBarl
.DataConnection = DC
End With
'Load layer
objLayers.Map = objMap
objLayers.LoadLayers
'Setting
objlayer.Map = objMap
objSkor.Map = objMap

'Load Registry Setting
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LoadRegSetting
For i = 0 To 2
Me.lstLayer.Selected (i) = True
Next
Mapl.Refresh
FillAppMenu
End Sub

Private Sub Form QueryUnload(Cancel As Integer, UnloadMode
As Integer)

Cancel = True

If MsgBox("Anda yakin mau keluar?", vbQuestion +

vbYesNo, "Konfirmasi") = vbYes Then
End

End If
End Sub

Private Sub Form Resize()

On Error Resume Next

'
Me.picPeta.Width = Me.ScaleWidth - 580
Me.Mapl.Height = Me.picPeta.ScaleHeight - 550
Me.Mapl.Width = Me.picPeta.ScaleWidth - 3700
Me.picSettingPeta.Left = Me.Mapl.Width + 100
Me.picSettingPeta.Height = Me.picPeta.ScaleHeight - 40
Me.picPosisi.Left = picSettingPeta.Left + 470
Me.ScaleBarl.Top = Me.Mapl.Top + Me.Mapl.Height + 10
Me.ScaleBarl.Width = Me.Mapl.Width
Me.AniGif2.Left = Me.Mapl.Width - Me.AniGif2.Width - 300

'Me.AniGif2.Left = Me.Mapl.Width '~ Me.AniGif2.Width -

300
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End Sub

Private Sub Form Terminate ()
'End

End Sub

Private Sub Form Unload(Cancel As Integer)

' Set objLayer = Nothing

! Set objSkor = Nothing

' Set objLayers = Nothing

' Set objMap = Nothing
'End

End Sub

Private Sub fraSettingPeta_MouseMbve(Button As Integer,
Shift As Integer, x As Single, Y As Single)

Me.img(1l) .Visible False

I

Me.img (3).Visible False
End Sub
Private Sub img Click(Index As Integer)
Select Case Index
Case 1
mnuVWRange Click
Case 3
mnuVWSimpBaku_Click
End Select

End Sub

Private Sub img MouseMove (Index As Integer, Button As
Integer, Shift As Integer, x As Single, Y As Single)

If Index Mod 2 <> 0 Then Exit Sub

Me.img(Index + 1).Visible = True
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'Me.img(3) .Visible = True

End Sub

Private Sub imgH Click (Index As Integer)
mnuVHapusWarnaKlas_Click

End Sub

Private Sub imgH MouseMove (Index As Integer, Button As
Integer, Shift As Integer, x As Single, Y As Single)

Me.imgH(1) .Visible = True
End Sub
Private Sub lblBackgrounq_CIick()
Dim C As Long
On Error GoTo Keluar
dlgColor.ShowColor
C = dlgColor.Color
Me.lblBackground.BackColor = (o4
If AutoSave Then RegSetting.MapBackColor = C
Me.Mapl.BackColor = C
Keluar:
End Sub
Private Sub 1blKategori_plick(Index As Integer)
Dim C As Long
On Error GoTo Keluar
dlgColor.ShowColor
C = dlgColor.Color
Me.lblKategori(Index).BackColor =C
If AutoSave Then RegSetting.WarnaKategori(Index) =C
Me.lblKategori(Index).BackColor =C

Keluar:
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End Sub

Pri&ate Sub lblWarnaOutline Click ()

Dim C As Long

On Error GoTo Keluar
dlgColor.ShowColor
C = dlgColor.Color
Me.lblWarnaOutline.BackColor = C
objLayer.Outline = C
If objLayer.TipeWarna = twSingleColor Then

Set Mapl.Layers (objLayer.LayerName) .Renderer =
Nothing

Me.Mapl.Layers(objLayer.LayerName).Symbol.OutlineColor =C
Else
objLayer.ShowMultiColor
End If
If AutoSave Then objLayer.SaveProperties
Me.Mapl.Refresh
Keluar:
End Sub
Private Sub lstLayer Click()
SetOriginalSetting Me.lstLayer.ListIndex
If frmMultiColor.Visible Then
If Me.lstLayer.ListIndex = 0 Then Exit Sub

frmMultiColor.cmblLayer.ListIndex =
Me.lstLayer.ListIndex - 1

End If

End Sub
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Private Sub Mapl MouseDown (Button As Integer, Shift As

Integer, x As Single, Y As Single)
If Button = vbRightButton Then
PopupMenu mnuPeta, , , , mnuPPerbesar
Else
Select Case Mapl.MousePointer

Case moDefault
objLayer.FlashShape x, Y, 1
Dim Id As Long
Id = objLayer.GetIDFromPoint (x, Y)
If frmMultiColor.Visible Then

frmMultiColor.SelData Id

End If

Case moZoomIn
objMap.ZoomIn
Mapl.Refresh

Case moZoomOut
objMap. ZoomOut
Mapl.Refresh

Case moPan
objMap.Pan

Case molIdentify
objLayer.FlashShapeCount = 5

objLayer.DoIdentify x, Y

End Select
End If
End Sub
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Private Sub Mapl MouseMove(Button As Integer, Shift As
Integer, x As Single, Y As Single)

Me.lblPosition.Caption = objLayer.MapPosition(x, Y)

End Sub

Private Sub mnuADaftarAplikasi Click()
frmDaftarAplikasi.Show 1

End Sub

Private Sub mnuApp Click(Index As Integer)

Dim StrSQL As String

Dim rs As ADODB.Recordset

StrSQL = "SELECT Lokasi FROM Aplikasi WHERE Nama Aplikasi='"
& mnuApp (Index).Tag & "'"

Set rs = DEl.Connl.Execute (StrSQL)
If Not (FileExists(rs("Lokasi"))) Then

MsgBox "Lokasi File Aplikasi tidak ditemukan",

vbExclamation, "Peringatan"
frmDaftarAplikasi.Find mnuApp (Index) .Tag
frmDaftarAplikasi.Show 1
Exit Sub

End If

ExecuteTask rs("Lokasi")

End Sub

Private Sub mnuDDaftarGambar_Click()
frmGambar.Show 1

End Sub

Private Sub mnuDDesa_Click()
frmDesa.Show 1

End Sub

Private Sub mnuDIndikator Click()
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frmIndikator.Show 1

End Sub

Private Sub mnuDKab_Click()
frmKab.Show 1

End Sub

Private Sub mnuDKEc Click()
frmKec.Show 1

End Sub

Private Sub mnuDKeluar Click()

If MsgBox ("Anda yakin mau keluar?", vbQuestion +

vbYesNo, "Konfirmasi") = vbYes Then
End

End If

End Sub

Private Sub mnuDletakGeo_Click()
frmLetakGeografi.Show 1

End Sub

Private Sub mnuDQueries_ Click()
frmQueries.Show 1

End Sub

Private Sub mnuDTopografi_Click()
frmTopografi.Show 1

End Sub

Private Sub mnuDUser_Click()
frmUser.Show 1

End Sub

Private Sub mnuGFPK Click()

frmGrafikAnalisa.Show 1
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End Sub

Private Sub mnuGStatusDesa_Click()
frmGrafik.Show 1

End Sub

Private Sub mnuHAbout_ Click ()
frmAbout.Show 1

End Sub

Private Sub mnuHContents_ Click()

Dim 1R As Long
frmHelp.Show
1R = SetTopMostWindow (frmHelp.hwnd, True)

End Sub

Private Sub mnulDataKab Click()
If DEl.rsKab.State = adStateOpen Then DEl.rsKab.Close
DEl.rsKab.Open
rptKab.Show 1

End Sub

Private Sub mnulDesa_Click()
frmLapDesa.Show 1

End Sub

Private Sub mnuLGeo_Click()

If DEl.rsLetak_Geo.State = adStateOpen Then
DEl.rsLetak Geo.Close

DEl.rsLetak_Geo.Open
rptLetak_Geo.Show 1
End Sub
Private Sub mnuLKec Click()

If DEl.rsKec.State = adStateOpen Then DEl.rsKec.Close
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DEl.rsKec.Open
rptKec.Show 1
End Sub
Private Sub mnuLStatusHukum Click ()

If DEl.rsStatus_Hukum.State = adStateOpen Then
DEl.rsStatus_Hukum.Close

DEl.rsStatus_Hukum.Open
rptStatus_Hukum.Show 1

End Sub

Private Sub mnuLTopografi_Click ()

If DEl.rsTopografi.State = adStateOpen Then
DEl.rsTopografi.Close

DEl.rsTopografi.Open
rptTopografi.Show 1

End Sub

Private Sub mnuPGeser Click()

Mapl.MousePointer = moPan

End Sub

Private Sub mnuPIdentify Click()
objMap.IdentifyPointer

End Sub

Private Sub mnuPPerbesar_Click()
objMap.ZoomInPointer

End Sub

Private Sub mnuPPerkecil_Click()
objMap.ZoomOutPointer

End Sub

Private Sub mnuPPNormal Click()
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objMap.DefaultPointer

End Sub

Private Sub mnuPShowLabel Click()

mnuPShowLabel.Checked = Not mnuPShowLabel.Checked

if mnuPShowLabel.Checked Then
objLayer.ShowLabel

tleeta.Buttons("ShowLabel").Image = 8

tleeta.Buttons(“ShowLabel").ToolTipText = "Hapus

Label”
Else
objLayer.ClearLabel
tleeta.Buttons("ShowLabel“).Image =17
tleeta.Buttons(“ShowLabel").ToolTipText = "Tampil
Label"”
End If

Mapl.Refresh

End Sub

Private Sub mnuReset Click()
LoadRegSetting
SetOriginalSetting 1stLayer.ListIndex

End Sub

private Sub mnuSaveSetting Click()
SaveMapSettings

End Sub

Private Sub mnuStatus_Hukum Click()
frmStatusHukum.Show 1

End Sub

pPrivate Sub mnuTMultiColor_Click()
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Dim 1R As Long

Me.picWarnaLayer.Picture = LoadPicture (App.Path &

"\Images\JPEG\TipeWarna.jpg")
objLayer.TipeWarna = twMultiColor
If AutoSave Then objLayer.SaveProperties
'objLayer.Showmulticolor

frmMultiColor.cmbLayer.ListIndex = lstlayer.ListIndex -

1
frmMultiColor.Show
frmMultiColor.Refresh
1R = SetTopMostWindow(frmMultiColor.hwnd, True)
‘Me .Mapl.Refresh
End Sub

Private Sub mnuTSinggleColor_Click()

Dim C As Long

on Error GoTo Keluar
dlgColor.ShowColor
¢ = dlgColor.Color
Set Mapl.Layers(objLayer.LayerName).Renderer = Nothing
Me.picWarnaLayer.Picture = Nothing
Me.picWarnaLayer.BackColor =C
objLayer.Warna = C
objLayer.TipeWarna = twSingleColor
Me.Mapl.Layers(objLayer.LayerName).Symbol.Color = C
Me .Mapl.Refresh
If AutoSave Then objLayer.SaveProperties
Keluar:

End Sub
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Private Sub mnuUNormal_Click()
objMap.FullExtent
End Sub
Private Sub mnuvGrafik Click()
frmGrafik.Show 1

End Sub

pPrivate Sub mnuVHapusWarnaKlas_Click()

Me.mnuWKlasifikasiDesa.Visible

Me.manHapusWarnaKlas.Visible = False

Me.picKat.Visible = True
Me.picHapus.Visible = False
SetOriginalSetting 2

End Sub

Private Sub mnuVMapToolbar_ Click()

Dim B As Boolean
B = Not manMapToolbar.Checked
manMapToolbar.Checked =B
Me.CoolBarl.Visible = B
Form_Resize

End Sub

Private Sub mnuVPencarian_Click()

If Me.lstLayer.ListIndex = 2 Then

frmCari.cmbLayer.ListIndex
Else
frmCari.cmblLayer.ListIndex
End If
frmCari.Show

End Sub

True

1
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Private Sub mnuVPeta_Click()

Dim B As Boolean
B = Not mnuVPeta.Checked
mnuVPeta.Checked = B
Me.picPeta.Visible = B
Me.mnuVScakeBar.Visible = B
Me .mnuVMapToolbar.Visible = B
Me.CoolBarl.Visible = B

End Sub

Private Sub mnuVScakeBar_ Click()
mnuVScakeBar.Checked = Not mnuvVScakeBar.Checked
ScaleBarl.Visible = mnuVScakeBar .Checked

End Sub

Private Sub mnuVWRange_ Click()
Me.mnuWKlasifikasiDesa.Visible = False
Me .mnuVHapusWarnaKlas.Visible = True
Me.picKat.Visible = False
Me.picHapus.Visible = True
'Me.Refresh
objSkor.KlasDesaMetodeRange
If mnuPShowLabel.Checked Then

objLayer.ShowLabel
End If
End Sub

Private Sub mnuVWSimpBaku Click()
Me.mnuWKlasifikasiDesa.Visible = False
Me.mnuVHapusWarnaKlas.Visible = True

Me.picKat.Visible = False
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Me.picHapus.Visible = True
'Me.Refresh
objSkor.KlasDesaMetodesimpangan
1f mnuPShowLabel.Checked Then
objLayer.ShowLabel
End If
End Sub

Private Sub picHapus_MbuseMove(Button As Integer, Shift As
Integer, X As single, Y As Single)

Me.imgH (1) .Visible = False
End Sub

Private Sub picKat_ybuseMove(Button As Integer, Shift As
Integer, x As Single, Y As Single)

Me.img(1l) .Visible False

Il

Me.img(3) .Visible False

End Sub

Private Sub picWarnaLayer;plick()
mnuTMultiColor.Visible = (1stLayer.ListIndex <> 0)
PopupMenu mnuTipeWarna

End Sub

Private Sub Timerl_ Timer()

If h >= Len(Kata) And Arah = 1 Then
Arah = 0
h = Len(Kata)

ElseIf h <= Len(Trim(Kata)) And Arah = 0 Then
Arah = 1

h = Len(Trim(Kata))
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End If
If Arah = 1 Then

Tampil = Right (Kata, h)

Else
Tampil = Right(Kata, h)
h=h-1
End If
Me.Caption = Tampil
End Sub

private Sub tlbPeta_ButtonClick (ByVal Button As
MSComctlLib.Button)

Select Case Button.Key
Case "ZoomIn"
mnuPPerbesar_Click

Case "ZoomOut"
mnuPPerkecil Click
Case "FullExtent"
mnuUNormal_Click
Case "Pan"
mnuPGeser_Click
Case "Identify"
mnuPIdentify Click
Case "Arrow"
mnuPPNormal_Click
Case "ShowLabel"
mnuPShowLabel_Click

Case "ShowClassColor"
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mnuVWRange Click
Case "ClearClassColor"
mnuVHapusWarnaKlas_Click
End Select
End Sub

Private Sub tleeta_ﬁuttoannuClick(Byval ButtonMenu As
MSComctlLib.ButtonMenu)

Select Case ButtonMenu.Key
Case "Range"

tlbPeta.Buttons ("ShowClassColor") .Visible =

False

tlbPeta.Buttons ("ClearClassColor") .Visible =
True

Me.Refresh

objSkor.KlasDesaMetodeRange

Case "Simpangan"

tlbPeta.Buttons ("ShowClassColor") .Visible =
False

tlbPeta.Buttons ("ClearClassColor") .Visible =
True

End Select

End Sub

Private Sub Toolbarl ButtonClick (ByVal Button As
MSCometlLib.Button)

Select Case Button.Key
Case "SaveStting”
mnuSaveSetting Click
Case "Reset"

mnuReset_Click
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Case "d_kab"
mnuDKab_Click
Case "d_kec"
mnuDKEc_Click
Case "indikator"
mnuDIndikator Click
Case "d desa"
mnuDDesa_Click
Case "queries"
mnuDQueries Click
Case "d_gambar"
mnubDDaftarGambar Click
Case "v_peta"
mnuVPeta_Click
Case "v_scalebar"
mnuVScakeBar Click
Case "v_toolbar"
mnuVMapToolbar Click
Case "v_cari"
mnuVPencarian Click
End Select
End Sub
Sub UnLoadAppMenu ()
Dim i As Byte
For i = 0 To mnuApp . UBound
If i <> 0 Then
Unload mnuApp (i)

Else
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mnuApp (i) .Visible = False
End If
Next
End Sub
Sub FillAppMenu ()
Dim StrsSQL As String
Dim rs As ADODB.Recordset

Dim i As Byte

UnLoadAppMenu

StrsQL = "SELECT * FROM Aplikasi ORDER BY Nama;Aplikasi“
Set rs = DEl.Connl.Execute (StrSQL)

i=0

While Not rs.EOF
If i <> 0 Then
Load mnuApp (i)
Else
mnuApp (i) .Visible = True
End If
mnuApp (i) .Caption = rs("Nama_Aplikasi")

mnuApp (i) .Tag = rs("Nama_ Aplikasi")

i=1+1
rs.MoveNext
Wend

sp.Visible = (rs.RecordCount > 0)

End Sub
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9. Form Pencarian (Search)

Form Pencarian dalam program ini adalah berfungsi untuk mencari
suatu data. Data yang dapat dicari dengan menggunakan fasilitas ini
adalah data kecamatan dan data desa. Untuk mendesain form yang
berfungsi untuk pencarian terdapat beberapa langkah antara lain:

5 Tambahkan sebuah form baru atur propety-nya seperti pada
tabel di bawah ini:

Property Nilai

Name frmCari

Caption Pencarian
BorderStyle 3 — Fixed Dialog

6. Tambahkan tiga buah label dan atur property name masing-
masing adalah Data, Kriteria dan Ketik Nama.

7. Tambahkan tiga buah kontrol chameleonButton dan atur
property-nya seperti tabel di bawah ini:

Property Nilai

Name cdelose
Caption Tutup
BackColor &HOOCS5831F &
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdLokasi
Caption Lokasi
BackColor &HO0C5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdData
Caption Data
BackColor &HO00C5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
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8 Tambahkan kontrol Timer dan atur property-nya seperti di

bawah ini:
| Property Nilai ]
Name Timer1
Enabled True
Interval 50

9 Tambahkan kontrol AniGif dan atur property-nya seperti di

bawah ini:
Property Nilai
Name AniGif1

10. Tambahkan kontrol VerticalScrollbar, PictureBox, tiga buah
label, satu buah kontrol shape dan sebuah kontrol

commondialog.

11 Desainlah form menjadi tampilan seperti di bawah ini:

w Pencarian

- Pencarian

DatalEnbLayer ~|'| simbol Judul o
. ST e |

Gambar 3.27. Desain Form Pencarian yang sudah jadi
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12.Masuk ke Code Editor Window dan ketikkan kode program
berikut ini:

Option Explicit

Dim rs As ADODB.Recordset
Dim StrSQL As String

Dim lst As Object

Dim objLayer As New CLayer
Dim Id As Long

Sub SelData (ByVal Id As Long)

Dim i As Long

Screen.MousePointer = vbHourglass

For i = 0 To picWarna.Count - 1
If Id = CLng(picWarna(i).Tag) Then
Me.Shapel.Top = picWarna(i).Top - 25
Exit Sub
End If
Next
rs.MoveFirst
rs.Find objlLayer.RsIdField & "=" & Id

If rs.EOF Then Exit Sub
Ulang:
i=0
While Not (rs.EOF Or i > 9)
picWarna (i) .BackColor = rs("Warna")
1blJudul (i) .Caption = rs(l)
picWarna(i).Tag = rs(0)
rs.MoveNext
If Id = CLng(picWarna(i).Tag) Then
Me.Shapel.Top = picWarna(i).Top - 25
'Screen.MousePointer = vbDefault
'Exit Sub
End If
i=1i+1
Wend
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If i <= 9 Then
SkipRecord rs.RecordCount - 10
GoTo Ulang
End If
Screen.MousePointer = vbDefault
End Sub
Private Sub LoadControls()
Dim i As Byte
For i =1 To 9
'‘Load tiap Control
Load picWarna (i)
Load 1lblJudul (i)
Load picLine(i)
'Posisi Kiri
picline(i).Left = picLine(i - 1).Left
picWarna(i - 1).Left
lblJudul (i - 1).Left

picWarna (i) .Left
1blJudul (i) .Left

It

'Posisi Atas

picLine(i) .Top = picWarna(i - 1).Top + picWarna(i -

1) .Height + 50

picWarna (i) .Top = picLine(i).Top + 60

1blJudul (i) . Top = picWarna (i) . Top
(1blJudul (i) .Height / 2) - 20

picWarna(i) .Visible = True

1blJudul (i) .Visible = True

picline (i) .visible = True
1blJudul (i) .Caption = i
Next

End Sub
Private Sub LoadRS()
Select Case cmblayer.ListIndex
Case 0

StrSQL = "SELECT Id_Kec, Nama_Kec, Warna
Kecamatan”

If cmbKriteria.ListIndex = 0 Then

If Me.txtCari.Text <> "" Then

FROM
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StrSQL = StrSQL + " WHERE Id Kec=" &
Me.txtCari.Text & " ORDER BY Id_Kec"

End If
Else

StrSQL = StrsSQL + " WHERE Ucase (Nama_Kec)
Like '$" & UCase (Me.txtCari.Text) & "$' ORDER BY Nama_Kec"

End If
Case 1
StrSQL = "SELECT Id Desa, Nama_Desa, Warna FROM Desa”
If cmbKriteria.ListIndex = 0 Then
If Me.txtCari.Text <> "" Then

StrSQL = StrSQL + " WHERE Id_Desa=" &
Me.txtCari.Text & " ORDER BY Id_Desa"

End If
Else

StrsQL = StrSQL + " WHERE Ucase(Nama_Desa)
Like '$" & UCase(Me.txtCari.Text) & "$' ORDER BY Nama_Desa"

End If
End Select
Debug.Print StrSQL
Set rs = New ADODB.Recordset
If rs.State = adStateOpen Then rs.Close

rs.Open StrsQL, DEl.Connl, adOpenDynamic,
adLockOptimistic

VScrolll.Max = rs.RecordCount - 10

VScrolll.Enabled = rs.RecordCount > 10
End Sub
Private Sub SkipRecord(ByVal i As Long)
Dim j, N, x As Long

If rs.RecordCount = 0 Then Exit Sub

Screen.MousePointer = vbHourglass

N = rs.RecordCount

'i = VScrolll.Value

ij=1+29

If j >= N Then
i=N-10

End If

rs.MoveFirst
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For x =1 To i
rs.MoveNext

Next

Screen.MousePointer vbDefault
End Sub

Private Sub LoadData()

Dim x As Long

Dim B As Boolean

Screen.MousePointer vbHourglass
SkipRecord VScrolll.Value
For x = 0 To 9
B = Not rs.EOF
If Not rs.EOF Then
picWarna(x) .BackColor = rs("Warna")

1blJudul (x) .Caption = IIf(IsNull(rs(l)),
rs(l))

rs(0)

picWarna (x) .Tag
rs.MoveNext
End If

picWarna (x) .Visible
1blJudul (x) .Visible

picLine(x).Visible = B
Next
Shapel.Visible = rs.RecordCount > 0
Me.cmdLokasi.Enabled = rs.RecordCount > 0
Me.cmdData.Enabled = rs.RecordCount > 0
Me.Shapel.Top = picWarna(0).Top - 25
If Shapel.Visible Then
Id = picWarna(0) .Tag
End If
Screen.MousePointer = vbDefault
End Sub
Private Sub cdmbata_Click()
End Sub
Private Sub cmbKriteria_ Click()

Me.lblKriteria.Caption = "Ketik " & Me.cmbKriteria.Text & myw

Me.txtCari.Text = ""
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End Sub
Private Sub cmbLayer_ Click()
ohjLayer.LayerId = cmbLayer.ListIndex + 1
frmMain.lstLayer.ListIndex = cmbLayer.ListIndex + 1
LoadRS
LoadData
End Sub
Private Sub cmdApply Click()
Dim i As Long
Dim StrSQL, Id As String
Dim K
K = lst.Keys
For i = 0 To lst.Count - 1
objlayer.SetShapeColor K(i), 1st.ITtem(K(i))
Next
frmMain.Mapl.Refresh
End Sub
Private Sub cmdCancel_Click ()
Unload Me
frmMain.SetOriginalSetting frmMain.lstLayer.ListIndex
End Sub
Private Sub cmdOK Click()
SaveColor
frmMain.SetOriginalSetting frmMain.lstLayer.ListIndex
frmMain.objLayer.ShowMultiColor
Unload Me
End Sub
Private Sub cmdClose Click()
Unload Me
End Sub
Private Sub cmdData_ Click()
on Error Resume Next
Me.Hide
If Me.cmblLayer.ListIndex = 0 Then
frmKec.Find Id
frmKec.Show 1
Else
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frmDesa.txtId Desa.Text = Id
frmDesa.Show 1
End If
End Sub
Private Sub cmdLokasi_Click()
Me.Hide
Timerl.Enabled = True
End Sub

Private Sub Form Activate()
Me.txtCari.SetFocus
End Sub
Private Sub Form_Load()
Dim 1R As Long
1R = SetTopMostWindow (Me.hwnd, True)
LoadControls
Me.cmbKriteria.ListIndex = 1
objLayer.Map = frmMain.objMap
Set lst = CreateObject ("Scripting.Dictionary")

Me.AniGifl.LoadFile App.Path &
"\Images\gif\search.gif", False

End Sub
Private Sub Form Unload(Cancel As Integer)
Set objLayer = Nothing
End Sub
Private Sub picWarna_Click (Index As Integer)
Me.Shapel.Top = picWarna(Index).Top = 25
objlLayer.FlashShapeFromId picWarna(Index) .Tag, 1
Id = picWarna (Index) .Tag
End Sub
Private Sub Timerl_ Timer()
objLayer.FlashShapeFromId Id, 5
Timerl.Enabled = False
'"Me.Show
End Sub
Private Sub txtCari_Change()
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cmbLayer_ Click
End Sub
Private Sub txtCari_KeyPress (KeyAscii As Integer)
If cmbKriteria.ListIndex = 0 Then
ToNumberOnly KeyAscii
End If
End Sub
Private Sub VScrolll Change()
LoadData
End Sub
Private Sub SaveColor()
Dim i As Long
Dim StrSQL, Id As String
Dim ac As Variant
Dim K
On Error Resume Next
If cmbLayer.ListIndex = 0 Then
Id = "id_Kec"
Else
Id = "id_Desa"
End If
K = 1lst.Keys
For i = 0 To lst.Count - 1

StrSQL = "UPDATE " & Me.cmbLayer.Text & " SET Warna=" &
lst.Item(K(i)) & " WHERE " & Id & "=" & K(i)

DE1l.Connl.Execute StrSQL
Next

End Sub
10. Pembuatan Form Data Kabupaten

Form ini berfungsi untuk update data kabupaten.
Langkah-langkah pembuatan:
1. Tambahkan Form baru dan atur propety-nya sesuai dengan tabel di

bawah ini:
Property Nilai
Name frmKab
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Caption

Data Kabupaten

BorderStyle

3 - Fixed Dialog

. Tambahkan tujuh buah kontrol label dan atur propety-nya sesuai

dengan tabel di bawabh ini:

Property Nilai

Na‘mev Labél1

Caption Nama Kabupaten:
Name Label2

Caption Luas Area:
Name Label3

Caption Jumlah Kecamatan:
Name Label4

Caption Jumiah Desa:
Name IblLuasArea
Caption

BorderStyle 1 — Fixed Single
BackColor &HOOFFFFFF&
Name IbldmiKec
Caption

BorderStyle 1 — Fixed Single
BackColor &HOOFFFFFF&
Name IbldmiDesa
Caption

BorderStyle 1 — Fixed Single
BackColor &HOOFFFFFF&

. Tambahkan sebuah kontrol textbox dan atur propety-nya sesuai

dengan tabel di bawah ini:

Property Nilai
Name txtNamaKab
Text
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4. Tambahkan dua buah kontrol chameleonButton dan atur property-
nya seperti tabel di bawah ini:

Property Nilai

Name cmdClose
Caption &Tutup
BackColor &HO0C5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdNext
Caption Selanjut&nya
BackColor &HOOCS5831F&

5. Desainlah form sehingga menjadi tampilan seperti bawah ini:

w Dala Kabupaten IX]

Data Kabipatet

Gambar 3.28. Desain form Data Kabupaten yang sudah jadi

6. Agar form dapat berfungsi seperti yang diinginkan maka masuklah
ke Code Editor Window dan ketikkan kode program seperti di
bawabh ini:

Option Explicit
Dim objData As CData

Private Sub LoadData()
Dim oL As New CLayer

Dim rs As ADODB.Recordset
Dim StrSQL As String

On Error Resume Next
oL.Map = frmMain.objMap



oL.LayerId = 0

Set rs = oL.GetRsFromRecordSource

Me.txtNamaKab.Text = rs("Nama_Kab")

Me.lblLuasArea.Caption = Format (oL.PolygonAreaWide (1),
"#0. 00")

StrSQL = "SELECT Count (id _Kec) From Kecamatan”

Set rs = DEl.Connl.Execute(StrSQL)

Me.lblJdmlKec.Caption = rs{0)

Private Sub cmdNext Click()

With objData
.Edit
.Editid = 1
.AddUpdField "Nama Kab", Trim(Me.txtNamaKab.Text)
.AddUpdField "Luas_Kab", Trim{Me.lblLuasArea.Caption)
.UpdateRecord

End With

Unload Me

frmKec.Show 1

End Sub

Private Sub Form_Load()
Set objData = New CData
objData.Connection = DEl.Connl
objData.TableName = "Kabupaten"

LoadData
End Sub

Private Sub Form Unload(Cancel As Integer)

Set objbData = Nothing
End Sub

11. Pembuatan Form Kecamatan
Form ini berfungsi untuk update data Kecamatan
Langkah-langkah pembuatan:
1. Tambahkan Form baru dan atur propety-nya sesuai dengan tabel di

bawah ini:

Property Nilai

Name frmKec

Caption Data Kecamatan
BorderStyle 3 — Fixed Dialog

2. Tambahkan empat buah kontrol label dan atur propety-nya sesuai
dengan tabel di bawah ini:
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Property Nilai

Name Label1

Caption Id Kecamatan:
Name Label2

Caption Nama Kecamatan:
Name IblLuasArea
Caption

BorderStyle 1 - Fixed Single
BackColor &HOOFFFFFF&

. Tambahkan dua buah kontrol textbox dan atur propety-nya sesuai

dengan tabel di bawah ini:

Property Nilai

Narhe txtld_kec
Text

Name txtNama_Kab
Text

. Tambahkan 5 buah kontrol chameleonButton dan atur property-nya

seperti tabel di bawah ini:

Property Nilai

Name Cdelose
Caption &Tutup
BackColor &HOOC5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdNext
Caption Selanjut&nya
BackColor &HOOCS5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdPrev
Caption &Kembali
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BackColor &HOOC5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdCari
Caption &Cari
BackColor &HOO0C5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdNext
Caption Selanjut&nya
BackColor &HO0C5831F &
ForeColor &HOOFFFFFF&

5. Tambahkan sebuah kontrol Listview, ganti property name dengan
LV dan tampilkan kotak dialog property page dengan cara klik
kanan->properties sehingga tampil kotak dialog seperti di bawah

ni:
General | Image Lists | Sorting  Column Headers lCcIar ] Font 1 picture |
Index: A - I yi I Insert Column j Hemove Column I
Text: [1d Kecamatan
Alighroent: {0 - rewColumnLeft |
Width: {1200.1897
Key: {
Tag: i
lcon index: [0
(o] ! Cancel i Snply i Help l

Gambar 3.29. Property Page Listview
Mengatur Listview

a. Menambahkan Columnheader dapat dilakukan dilakukan
dengan cara klik tombol Insert Column

b. Ganti property Text dengan judul kolom yang bersangkutan
misalnya Id Kecamatan

c. Tambahkan kolom dan atur property-nya sampai semua kolom
yang dibutuhkan terpenuhi

d. Klik tombol OK

130



6. Desainlah form sehingga menjadi tampilan seperti bawah ini:

m Data Kecomatan

Gambar 3.30. Desain form Data Kecamatan yang sudah jadi
7. Agar form dapat berfungsi seperti yang diinginkan maka masuklah

ke Code Editor Window dan ketikkan kode program seperti di

bawah ini:

Option Explicit
Dim objData As CData
Dim oL As CLayer

Private Sub cmdBack Click()
End Sub

Private Sub cmdCancel Click()
Unload Me
End Sub
Private Sub cmdNew Click()
objData.AddNew
ClearText
Me.txtId Kec.SetFocus
End Sub

Private Sub cmdCari_ Click()
frmCari.cmbLayer.ListIndex = 0
frmCari.Show 1

End Sub

Private Sub cmdClose Click()

End Sub

Private Sub cmdNext Click ()
Unload Me

frmStatusHukum. Show 1
End Sub
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Private Sub ClearText()
Me.txtId Kec.Text = ""
Me.txtNama Kec.Text = ""
Me.lblLuasArea.Caption = ""

End Sub

Private Sub cmdPrev_Click()
Unload Me
frmKab.Show 1

End Sub

Private Sub cmdSave_Click()
Dim 1i As ListItem

With objData
' .AddUpdField "Id_Kec", Me.txtId Kec.Text
.AddUpdField "Nama_Kec", Me.txtNama Kec.Text
.AddUpdField "Luas_Kec", Me.lblLuasArea.Caption
.UpdateRecord
If Not .UpdateSucceed Then Exit Sub
End With
Set 1i = LV.SelectedItem
1li.Text = Me.txtId Kec.Text
li.SubItems(1l) = Me.txtNama_Kec.Text

'ClearText
Me.txtId_Kec.SetFocus

End Sub

Sub Find(ByVal Id As String)
Dim 1i As ListItem

Set 1li = Me.LV.FindItem(Id, 0, , 0)
If Not (li Is Nothing) Then
Set LV.SelectedItem = 1li
LV_ItemClick 1i

End If

End Sub

Private Sub cmdSSave_Click()
End Sub

Private Sub Form_Load()
Set objData = New CData
Set oL = New CLayer

oL.Map = frmMain.objMap
oL.LayerId = 1

objData.Connection = DEl.Connl

objData.TableName = "Kecamatan"
objData.FillToListView Me.LV, "Id_Kec, Nama_ Kec"
objData.AddNew

LV_ItemClick Me.LV.SelectedItem

'ClearText

132



End Sub

Private Sub Form_Unload(Cancel As Integer)
Set objData = Nothing
Set oL = Nothing

End Sub

pPrivate Sub Image2_Click()
End Sub

private Sub LV_ItemClick(ByVal Item As MSComctlLib.ListItem)
Dim rs As ADODB.Recordset

get rs = oL.GetRsFromRecordSource
Me.txtId Kec.Text = Item.Text
Me.txtNama_Kec.Text = Item.SubItems (1)
Me.lblLuasArea.Caption =

Format (oL.PolygonAreaWide (Item.Text), "#0.00")
objData.Edit
objData.EditId = Item.Text

End Sub

Private Sub txtId Kec_KeyPress(KeyAscii As Integer)
If KeyAscii = 13 Then
SendKeys " {Tab}"
Else
ToNumberOnly KeyAscii
End If
End Sub

Private Sub txtNama_Kec_KeyPress(KeyAscii As Integer)
If KeyAscii = 13 Then
SendKeys "{Tab}"
Else
ToUpperCase KeyAscii
End If

End Sub

12.Pembuatan Form Data Status Hukum Desa
Form ini berfungsi untuk manipulasi data Status hukum Desa
Langkah-langkah pembuatan:
1. Tambahkan Form baru dan atur propety-nya sesuai dengan tabel di

bawah ini:

Property Nilai

Name frmStatusHukum
Caption Data Status Hukum
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BorderStyle

3 — Fixed Dialog

_ Tambahkan dua buah kontrol label dan atur propety-nya sesuai

dengan tabel di bawah ini:

Property Nilai

Name Label1

Caption Id Status Hukum:
Name Label2

Caption Status Hukum:

_ Tambahkan dua buah kontrol textbox dan atur propety-nya sesuai
dengan tabel di halaman berkutnya:

Property Nilai
Name txtld
Name txtStatus_Hukum

. Tambahkan 6 buah kontrol chameleonButton dan atur property-nya

seperti tabel di bawah ini:

Property Nilai

Name cmdClose
Caption &Tutup
BackColor &HO0C5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdNext
Caption Selanjut&nya
BackColor &HOO0C5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdPrev
Caption &Kembali
BackColor &HO0C5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdCari
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m_
&H00C5831F&
_M
m Selanjut&nya
&HO0C5831F&
&HOOFFFFFF&
_ cmdDelete
&HOOFFFFFF&

5. Tambahkan sebuah kontrol Listview, ganti property name dengan

LV dan tampilkan kotak dialog property page dengan cara klik
kanan->properties sehingga tampil kotak dialog seperti di bawah

ini:

Prope ity Papes

General | Image Lists | Sorting Coturmn Headers | colar 1 Fone | picrure |

Irdex: rT-”— - j vi I fnsert Column 1 Aemove Column
Tesat: m Kecarmatan

Alignment: |0 - vwColumnLeft 1

wadiciti [1zoo e

Ko I

Tag: |
jconindee [0

r_-Tj CancvsIJ Lapara J Help J

Gambar 3.31. Property Page Listview
Mengatur Listview

a. Menambahkan Columnheader dapat dilakukan dilakukan
dengan cara klik tombol Insert Column

b. Ganti property Text dengan judul kolom yang bersangkutan
misalnya Id Status Hukum

c. Tambahkan kolom dan atur property-nya sampai semua kolom
yang dibutuhkan terpenuhi
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d. Klik tombol OK

6. Desainlah form sehingga menjadi tampilan seperti bawah ini:

- Data Status HHukum

T “Kémbali

Cautap .

= Galaniutnya

Gambar 3.32. Desain form Data Status Hukum Desa yang sudah jadi
7. Agar form dapat berfungsi seperti yang diinginkan maka masuklah

ke Code Editor Window dan ketikkan kode program seperti di

bawah ini:

Option Explicit

Dim objData As CData

private Sub cmdCancel Click ()
ClearText
objData.AddNew

End Sub

Private Sub cdeloseLplick()
Unload Me
End Sub

private Sub cmdDelete_Click ()

If Trim(Me.txtId.Text) = "" Ox cbijbata.Mode = dsNew Then
Exit Sub
If MsgBox ("Anda yakin mau menghapus data?", vbQuestion +

vbYesNo, "Konfirmasi") = vbYes Then
objData.Delete Trim (Me.txtId.Text)
If objData.UpdateSucceed Then

LV.ListItems.Remove LV.SelectedItem. Index

End If
End If
End Sub

Private Sub cmdNew_plick()
objData.AddNew
ClearText
Me.txtId.SetFocus

End Sub
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Private Sub cmdNext Click()
Unload Me
frmLetakGeografi.Show 1

End Sub

Private Sub ClearText ()
Me.txtId.Text = ""
Me.txtStatus_Hukum.Text = "

End Sub

Private Sub cmdPrev_Click()
Unload Me
frmKec.Show 1

End Sub

Private Sub cmdSave_plick()
Dim 1i As ListItem

If objData.Mode = dsEdit Then
With objData
.AddUpdField "Id", Me.txtId.Text
.AddUpdField "Status_Hukum",
Me.txtStatus_Hukum.Text
.UpdateRecord
If Not .UpdateSucceed Then Exit Sub
End With
Set 1i = LV.SelectedItem
1i.Text = Me.txtId.Text
1i.SubItems(1l) = Me.txtStatus_Hukum.Text
Else
With objData
.AddInsField Me.txtId.Text
.AddInsField Me.txtStatus_Hukum.Text
.UpdateRecord
If Not .UpdateSucceed Then Exit Sub
End With
Set 1li = LV.ListItems.Add()
1i.Text = Me.txtId.Text
1i.SubItems (1) = Me.txtStatus_Hukum.Text
End If
ClearText
objData.AddNew
Me.txtId.SetFocus
End Sub

Private Sub Form;;oad()
Set objData = New CData

objData.Connection = DEl.Connl
objData.TableName = "Status_Hukum"
objData.FillToListView Me.LV, "Id, Status_Hukum"
objData.AddNew
ClearText

End Sub

Private Sub Form Unload(Cancel As Integer)
Set objData = Nothing
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End Sub
pPrivate Sub Label2_ Click()
End Sub

Private Sub LV_ItemClick (ByVal Item As MsComctlLib.ListItem)
Dim rs As ADODB.Recordset

Me.txtId.Text = Item.Text
Me.txtStatus_Hukum.Text = Item.SublItems (1)
objData.Edit
objData.EditId = Item.Text

End Sub

Private Sub txtId_KeyPress(KeyAscii As Integer)
If KeyAscii = 13 Then
SendKeys "{Tab}"
Else
ToNumberOnly KeyAscii
End If
End Sub

Private Sub txtStatus_ﬁukum_KeyPress(KeyAscii As Integer)
If KeyAscii = 13 Then
SendKeys "{Tabl}"
End If
End Sub

13. Pembuatan Form Data Letak Geografi
Form ini berfungsi untuk manipulasi data letak geografi
Langkah-langkah pembuatan:
1. Tambahkan Form baru dan atur propety-nya sesuai dengan tabel di

bawah ini:

Property Nilai

Name frmLetakGeografi
Caption Data Letak Geografi
BorderStyle 3 — Fixed Dialog

2 Tambahkan dua buah kontrol label dan atur propety-nya sesuai
dengan tabel di bawah ini:

Property Nilai

Name Label1
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Caption Id Letak Geografi:
Name Label2
Caption Letak Geografi:

_ Tambahkan dua buah kontrol textbox dan atur propety-nya sesuai

dengan tabel di bawah ini:

Property Nilai
Name txtid
Name txtLetak

_ Tambahkan 6 buah kontrol chameleonButton dan atur property-nya

seperti tabel di bawah ini:

Property Nilai

Namev cdeIose
Caption &Tutup
BackColor &HO0C5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdNext
Caption Selanjut&nya
BackColor &HO0C5831F &
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdPrev
Caption &Kembali
BackColor &HO0C5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdCari
Caption &Cari
BackColor &HOOC5831F&
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ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdNext
Caption Selanjut&nya
BackColor &HOOC5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdDelete
Caption &Hapus
BackColor &HOO0C5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&

5 Tambahkan sebuah kontrol Listview, ganti property name dengan
LV dan tampilkan kotak dialog property page dengan cara Klik
kanan->properties sehingga tampil kotak dialog seperti di bawah

ini:

Property Paoges

General | Image Lists | sorting  Column Headers icalor | Font | Picture |

Indesx: 11—' |- r Insert Column j Remove Coiumn_l
Tee  [HEEEE
Alignment: [0 - vwColumnLeft =]
whdth: [1200.1891
Key: I
Tag i—
Icon Index: D
{_-“T__j Cancel i Padals s _l Help 1

Gambar 3.33. Property Page Listview

Mengatur Listview

a.

Menambahkan Columnheader dapat dilakukan dilakukan

dengan cara klik tombol Insert Column

Ganti property Text dengan judul kolom yang bersangkutan

misalnya Id Letak Geografi




c. Tambahkan kolom dan atur property-nya sampai semua kolom
yang dibutuhkan terpenuhi
d. Klik tombol OK
6. Desainlah form sehmgga menjadl tampllan sepertl bawah ini:

LT | eldk C:cogruﬁ

Data Letak Geogrs

Gambar 3.34. Desain form Data Letak Geograf yang sudah jadi
7. Agar form dapat berfungsi seperti yang diinginkan maka masuklah

ke Code Editor Window dan ketikkan kode program seperti di

bawah ini:

Option Explicit
Dim objData As CData

Private Sub cmdCancel Click ()
ClearText
objData.AddNew
Me.txtId.SetFocus

End Sub

Private Sub cmdClose Click()
Unload Me
End Sub

Private Sub cmdDelete Click()

If Trim(Me.txtId.Text) = "" Or objData.Mode = dsNew Then
Exit Sub

1f MsgBox ("Anda yakin mau menghapus data?", vbQuestion +
vbYesNo, "Konfirmasi") = vbYes Then

objData.Delete Trim(Me.txtId.Text)
If objData.UpdateSucceed Then
LV.ListItems.Remove LV.SelectedItem.Index
End If
End If
End Sub
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private Sub cmdNew_Click()
objData.AddNew
ClearText
Me.txtId.SetFocus

End Sub

Private Sub cmdNext Click()
Unload Me
frmTopografi.Show 1

End Sub

private Sub ClearText()
Me.txtId.Text = ""
Me.txtLetak.Text = ""

End Sub

pPrivate Sub cmdPrev_Click()
Unload Me
frmStatusHukum.Show 1
End Sub

private Sub cmdSave_Click()
Dim li As ListItem

I1f objData.Mode = dsEdit Then
With objData
.AddUpdField "Id", Me.txtId.Text
.AddUpdField "Letak_Geografi®, Me.txtLetak.Text
.UpdateRecord
If Not .UpdateSucceed Then Exit Sub
End With
Set 1i = LV.SelectedItem
1i.Text = Me.txtId.Text
1i.SubItems(l) = Me.txtLetak.Text
Else
Wwith objData
.AddInsField Me.txtId.Text
.AddInsField Me.txtLetak.Text
.UpdateRecord
If Not .UpdateSucceed Then Exit Sub
End With
Set 1i = LV.ListItems.Add()
1i.Text = Me.txtId.Text
1i.Subltems(1l) = Me.txtLetak.Text
End If
ClearText
objData.AddNew
Me.txtId.SetFocus
End Sub

Private Sub Form_Load()
Set objbata = New CData

objData.Connection = DEl.Connl

objData.TableName = "Letak_Geografi”
objData.FillToListView Me.LV, "Id, Letak_Geografi"
objData.AddNew
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ClearText
End Sub

Private Sub Form Unload(Cancel As Integer)

Set objData = Nothing

. End Sub

Private Sub Labell Click()

End Sub

Private Sub LV_ItemClick(BYVal Item As MSComctlLib.ListItem)
Dim rs As ADODB.Recordset

Me.txtId.Text = Item.Text

Me.txtLetak.Text = Item.SubItems(1)

objData.Edit

objData.EditId = Item.Text

End Sub

Private Sub txtId KeyPress(KeyAscii As Integer)

If KeyAscii = 13 Then

SendKeys "{Tab}"
Else

ToNumberOnly KeyAscii

End If
End Sub

Private Sub txtLetak_KéyPress(KeyAscii As Integer)

If KeyAscii = 13 Then

SendKeys " {Tab}"
End If
End Sub

14. Pembuatan Form Data Topografi

Form ini berfungsi untuk manipulasi data topografi.

Langkah-langkah pembuatan:

1. Tambahkan Form baru dan atur propety-nya sesuai dengan tabel di

bawah ini:

Property Nilai

Name frmTopografi
Caption Data Topografi
BorderStyle 3 - Fixed Dialog
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 Tambahkan dua buah kontrol label dan atur propety-nya sesuai

dengan tabel di bawah ini:

Property Nilai

Name Label1
Caption Id Topografi:
Name Label2
Caption Topografi:

_ Tambahkan dua buah kontrol textbox dan atur propety-nya sesuai

dengan tabel di bawah ini:

Property Nilai
Name txtid
Name txtTopografi

_ Tambahkan 6 buah kontrol chameleonButton dan atur property-nya

seperti tabel di bawah ini:

Property Nilai

Name cdelose
Caption &Tutup
BackColor &HO0C5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdNext
Caption Selanjut&nya
BackColor &HOOC5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdPrev
Caption &Kembali
BackColor &HO0C5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdCari
Caption &Cari
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BackColor &HO0C5831F &
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdNext
Caption Selanjut&nya
BackColor &HO0C5831F &
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdDelete
Caption &Hapus
BackColor &HOOC5831F &
[oreColor &HOOFFFFFF&

5 Tambahkan sebuah kontrol Listview, ganti property name dengan
LV dan tampilkan kotak dialog property page dengan cara klik
kanan->properties sehingga tampil kotak dialog seperti di bawah

ini:
Gonaral] Image Lists | Sorting: ~Colimn Hsaders | cotor | Fort | Picture i
Irciex: : r—'l'%—:_j_-j Insert Column ] Aemowve Columnj
Text i T opoaan N
Alignment: !_0 - IvwColumnLeft _:i
adidth: [1zo0.1831
Eey: I
T &gy I
lcon Index: F:I'W_ e
r—CY‘—] cancel J ety 1 Help j

Gambar 3.35. Property Page Listview
Mengatur Listview
e. Menambahkan Columnheader dapat dilakukan dilakukan
dengan cara klik tombol Insert Column
f Ganti property Text dengan judul kolom yang bersangkutan
misalnya Id Topografi
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9. Tambahkan kolom dan atyr Property-nya sampai semua kolom
yang dibutuhkan terpenunhi
h. Klik tombol OK
6. Desainlah form sehingga menjadi tampilan seperti bawah ini-

= lopografi

Gambar 3.36. Desain form Data Topografi yang sudah jadi
7. Agar form dapat berfungsi seperti yang diinginkan maka masuklah

ke Code Editor Window dan ketikkan kode program seperti di
bawah ini:

Option Explicit
Dim objData As CDhata

Private Sub cmdCancel Click ()
ClearText
objData.AddNew
Me.txtId.SetFocus

End Sub
Private Sub cmdClose Click ()
Unload Me
End Sub
Private Sub cmdDelete Click ()
If Trim(Me.txtId.Text) = "" Or objData.Mode = dsNew Then
Exit Sub
If MsgBox ("Anda yakin mau menghapus dataz", vbQuestion +
vbYesNo, "Konfirmasi") = vbYes Then
objData.Delete Trim(Me.txtId.Text)
If objData.UpdateSucceed Then
LV.ListItems.Remove LV.SelectedItem. Index
End If
End If
End Sub
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Private sub cmdNew_Click ()
objData.AddNew
ClearText
Me.txtId.SetFocus

End Sub

Private Sub cmdNext Click ()
Unload Me
frmIndikator.Show 1

End sub

Private Sub ClearText ()
Me.txtId.Text = "=
Me.txtTopografi.Text

End Sub

Private Sub cmdPrev_Click ()
Unload Me
frmLetakGeografi.Show 1

End Sub

Private Sub cmdSave Click ()
Dim 1i As ListItem

If objbata.Mode
With objData
-AddUpdField "14",

dsEdit Th

-AddUpdField "Topografi®

.UpdateRecord
If Not .UpdateSucce
End wWith

Set 1i = LV.SelectedIte
li.Text = Me.txtId.Text
li.SubItems(l) = Me.txt
Else
With objData
-AddInsField Me.txt
-AddInsField Me.txt
-UpdateRecord
If Not .UpdateSucce
End With

en

Me.txtId.Text
+ Me.txtTopografi.Text

ed Then Exit Sub
m

Topografi,Text
Id.Text
Topografi.Text

ed Then Exit Sub

Set 1i = LV.ListItems.Add ()

1i.Text = Me.txtId.Text
li.SubItems (1) = Me. txt
End If
ClearText
objData.AddNew
Me.txtId.SetFocus
End Sub

Private sub Form_Load()
Set objData = New CData

objData.Connection = DEl.Co
objData.TableName = "Topogr
objData.FillToListView Me.L

Topografi. Text

nnl
afi"
V, "Id, Topografi®
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objData.AddNew
ClearText
End Sub

Private Sub Form _Unload(Cancel As Integer)
Set objData = Nothing
End Sub

Private Sub Labell_plick()
End Sub

Private Sub LV_ItemClick (ByVal Item As MSComctlLib.ListItem)
Dim rs As ADODB.Recordset

Me.txtId.Text = Item.Text
Me.txtTopografi.Text = Item.SubItems (1)
objData.Edit
objData.EditId = Item.Text

End Sub

Private Sub txtId_KeyPress(KéyAscii As Integer)
If KeyAscii = 13 Then
SendKeys "{Tab}"
Else
ToNumberOnly KeyAscii
End If
End Sub
Private Sub txtTopografi_KEyPress(KEyAscii As Integer)
If KeyAscii = 13 Then
SendKeys "{Tab}"
End If

End Sub

15. Pembuatan Form Indikator

Form ini berfungsi untuk menampilkan dan melakukan operasi

peng-update-an data indikator yang diperlukan dalam proses penentuan

status desa. Berikut ini adalah langkah-langkah pembuatan form indikator:

1.

Tambahkan Form baru dan atur property-nya sesuai dengan tabel
di bawah ini;

Property Nilai

Name frmindikator
Caption Data indikator
BorderStyle 3 - Fixed Dialog
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2. Tambahkan kontro| Janus Button, ganti property name menjadi
bbMain kemudian klik kanan->Properties maka akan muncuk kotak
dialog property page seperti di bawah ini-

Propeity Papes i
Groupsfitems | images | Font | color | Picturs |
Coo | EETIRMN -] _ ot Gow | Henove Grou|
Key: e Stz [0 = jsvmLargelcone ~]
Caplion:  [Fasiitas & Potensi :

TgollipText: |Fasiitas dan Potensi Desa

Tag |

Item: [Bationitem (1) =] isetitem | Remoye tem |
4-EimgpllanPtq:eﬁiesvr e e e
[ Keg [Tioe TKMD  Caption: [Tipe LkMD

|
!? Tag | ToolTipText: ] |

I OK 1 Cancel ' Fily ] Help l

Gambar 3.37. Property Page Buttonbar

Mangatur property Buttonbar

a. Klik tombol Insert Group untuk menambahkan kelompok
button

b. Isi Property Caption yang merupakan judul kelompok,
misalnya Fasilitas & Potensi

c. lIsi Property Tooltiptext untuk memberikan keterangan
kelompok button

d. Tambahkan item pada group yang aktif dengan cara klik
tombol Insert Item

e. Isi property key yang menunjukkan nama item, misal
Tipe_LKMD

f. Isi property caption yang merupakan judul dari tombol,
misalnya Tipe LKMD

g. Ulangilangkah a s.d f sampai semua tombol yang diperlukan
sudah terisi
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3. Tambahkan sebuah kontrol Janus GridEX kemudian klik
kanan->pilih properties untuk memunculkan kotak dialog property

page seperti di bawah ini:

£Car

" Use Fila

1String) i%g Recordset Type | Record Source |

| S orowss,.. |
™~ Use ODBC Dsny
I =l Bvew.. |
« Use Connection String
I Apod., |
Other Attributes
|
: l oK _I e i fmpiy ] Help I

Gambar 3.38. Property Page Janus GridEx

Mengatur Janus GridEX

a. Pada GridEX Control klik tombol Datamode

b. Piilih 1 - jgexADO
c. Klik tombol OK

4. Tambahkan 5 buah kontrol chameleonButton dan atur property-

seperti tabel di bawah ini:

Property

Nilai
cmdClose

Name
Caption &Tutup
BackColor &HO0C5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdNext
Caption Selanjut&nya
BackColor ‘L&H0005831 F&
&HOOFFFFFF&

‘EreColor

nya
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‘ cmdPrev
&Kembali

BackColor &HO0C5831F&,
&HOOFFFFFFg&
S L
Caption &Print Preview

BackColor ‘ &HO0C5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&

Name cmdDelete

Caption &Hapus

BackColor &HO0C5831F&
]

ForeColor ' &HOOFFFFFF&

ﬂ
- 2 T T e s e

Gambar 3.39. Desain form Data Indikator yang sudah jadi

6. Agar form dapat berfungsi seperti yang diinginkan maka masuklah
ke Code Editor Window dan ketikkan kode program seperti di

bawah ini:

Option Explicit
Dim objData As CData
Dim rs As New ADODB.Recordset
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Private Sub LoadButtonBar()
Dim GroupItems As JSGroupItems
Dim bbitem As JSGroupItem

Set GroupItems = beain.ButtonGroups(l).GroupItems
Set bbitem = GroupItems.Add(, "1", "Tipe LKMD")
End Sub

Private Sub GantiGambarBar ()
Dim GroupItems As JSGroupItems
Dim bbitem As JSGroupItem

Dim i, j As Integer

For i = 1 To beain.ButtonGroups.Count

For j =1 To beain.ButtonGroups(i).GroupItems.Count
beain.ButtonGroups(i).GroupItems(j).LargeIcon = "flv

Next

Next

End Sub
Private Sub bbMain ItemClick (ByVal Item As

JSBtnBarlG.JSGroupItem)

I

Me.Labell.Caption Item.Caption
Me.Label2.Caption = Item.Caption
GantiGambarBar
Item.LargeIcon = "f2n
If rs.State = adStateOpen Then rs.Close
rs.Open Item.Key, DEl.Connl, adOpenDynamic,
adLockOptimistic
Set GridEX1.ADORecordset = rs
With GrideExi1
-Columns (1) .Width
-Columns (2) .Width
-Columns (3) .Width = 1000
End With
End Sub

1000
4000

It

Private Sub chameleonButtonl_plick()

End Sub

Private Sub cmdCancel Click ()
Unload Me

End Sub

Private Sub cmdBack_Click()

End Sub

Private Sub cmdClose Click ()
Unload Me

End Sub

Private Sub cmdDelete_Click ()
GridEX1.Delete
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End Sub

Private Sub cmdNext Click ()
Unload Me
frmDesa.Show 1

End Sub

Private sub cmdPrev_Click ()
Unload Me
frmTopografi.Show 1

End Sub

Private Sub cmdPrintPreview;plick()

With Me.GridEXl.PrinterProperties
.HeaderString(jgexHFCenter) = Me.Labell.Caption
-PageHeaderFont.Bold = True
-PageHeaderFont.Size = 15
.FooterString(jgexHFLeft) = Now
.LeftMargin = 3000
'Right footer is set in the BeforePrintPage to

indicate page number

End With

Load frmPrintData

Me.GridEX1.PrintPreview frmPrintData.GEXPreviewl, False

frmPrintData.Show 1

End Sub
Private Sub Form ILoad()

beain.ButtonGroups(l).GroupItems(l).Selected = True
bbMain ItemClick beain.ButtonGroups(l).GroupItems(l)

End Sub

Private Sub Form Unload(Cancel As Integer)
If rs.State = adStateOpen Then rs.Close
Set rs = Nothing

End Sub

Private Sub Image2_Click()

End Sub

16. Pembuatan Form Data Desa

Form data dalam penelitian ini adalah berfungsi untuk

menampilkan, mengupdate |, menghitung skor dan indikator yang
mempengaruhi status suatu desa. Berikut ini adalah langkah-langkah

pembuatan form data desa:
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1. Tambahkan Form bary dan atur propety-n

bawah ini:
Broperty Nilai
Name frmDesa
Caption Data Desa
BorderStyle 3 - Fixed Dialog

2. Tambahkan sembilan buah kontrol label dan atur propety-nya

sesuai dengan tabel di bawah ini:

Property Nilai

Name Label1

Caption Id Desa:

Name Label2

Caption Nama Desa:
Name Label3

Caption Luas Area:
Name Label4

Caption Kecamatan:
Name Label5

Caption Status Hukum
Name Label6

Caption Letak Geografi:
Name Label7

Caption Topografi:
Name Label8

Caption Jenis Indikator Desa:
Name IblSkor
Caption 25

ya sesuai dengan tabel gi
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- Tambahkan juga kontrol label yang lain untuk melengkapi form
. Tambahkan empat buah kontrol DataCombo dan atur propety-nya
sesuai dengan tabel di bawah ini:

Property Nilai

Name cmbKec

Name cmbStatusHukum
Name cmbTopografi
Name cmblLetakGeo

. Tambahkan kontrol combo box ataupun datacombo yang lain untuk
melengkapi form

. Tambahkan dua buah kontrol textbox dan atur propety-nya sesuai
dengan tabel di bawah ini:

Propevr_ty Nilai
Name txtid
Name txtNama_Desa

. Tambahkan empat buah kontrol chameleonButton dan atur
property-nya seperti tabel di bawah ini:

Property Nilai

Name cdelose
Caption &Tutup
BackColor &HO0C5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdNext
Caption Selanjut&nya
BackColor &HOOC5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdPrev
Caption &Kembali
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BackColor &HO0C5831F& |
ForeColor &HOOFFFFFF&

Name cmdSimpan

Caption &Simpan

BackColor &HO0C5831F&

ForeCoior &HOOFFFFFF&

—d

8. Tambahkan sebuah kontrol Listview, ganti property name dengan

LV dan tampilkan kotak dialog property page dengan cara klik

kanan->properties sehingga tampil kotak dialog seperti di bawah

ini:

Propenty Papes

Ganeral | Image Lists | sorting  Column Headers icalor | Fomt | Picture 1

Index: = « | =] l Incert Column I Remove Calumn]
Text: iﬁim —— ] e

Atignment [0 - tewColumnLeft |
wiciti; [1z00 1891
Keu: {
Tag: {
loon Indes: {0
I oK I Cancel 1 Gy g ! Heip {

Gambar 3.40. Property Page Listview

Mengatur Listview

i.

Menambahkan Columnheader dapat dilakukan dilakukan

dengan cara klik tombol Insert Column

Ganti property Text dengan judul kolom yang bersangkutan

misalnya No

Tambahkan kolom dan atur property-nya sampai semua kolom

yang dibutuhkan terpenuhi
Klik tombol OK
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9. Desainlah form sehingga menjadi tampilan seperti bawah ini:

» Desa

| Data Desa

= - - -[ DataCombol

‘[ DataCombol

Jenis Indicatar Desal femblenis

Sumber Penghasilan Utama:
Pua.‘-nl‘n»v AT punya TV:
Persuntase RT punys Telepon:
Pursantass Pengangguran:

Anakutan Urmum Penduduk:

Surat Kabar Langganan:

[Catacomboz

fDatacomboz

[Datacomboz

[Datacomboz

[Datacomboz

it i |

[CataComboz

Katerangan =

Status Desa Berdasarkan Metode:

1. Range ]
1. Range []

Tadikator yamg mompedgarali
ListViawl

1. Range
2 Simpangan Baku

Ssulanjutnyn

Gambar 3.41. Desain form Data Desa yang sudah jadi

10. Agar form dapat berfungsi seperti yang diinginkan maka masuklah

ke Code Editor Window dan ketikkan kode program seperti di

bawah ini:

Option Explicit
Dim oData As CDhata
Dim oSkor As cSkor

Private Sub LoadDataCombo ()
Dim oD As New CData

Dim F As ADODB.Fields

Dim i As Integer

Dim ST, FN As String

oD.Connection = DE1.Connl

'Combo Kecamatan
oD.TableName = "Kecamatan"
cmbKec.ListField = "Nama_ Kec"
cmbKec.BoundCclumn = "Id_Kec"
Set cmbKec.RowSource = oD.GetData("id_Kec,

'Combo Status Hukum

oD.TableName = "Status_Hukum"
cmbStatusHukum.ListField = "Status Hukum"
cmbStatusHukum.BoundColumn = "Id"

Set cmbStatusHukum.RowSource = oD.GetData ("*")

'Combo Letak Geografi
oD.TableName = "Letak Geografi"

Nama Kec")



cmbLetakGeo.ListField = "Letak_Geografi”
. cmbLetakGeo.BoundColumn = "Id"
Set cmbLetakGeo.RowSource = oD.GetData("*")

'Combo Topografi
oD.TableName = "Topografi"
cmbTopografi.ListField = "Topografi”
cmbTopografi.BoundColumn = "Id"
Set cmbTopografi.RowSource = oD.GetData("*")

"Combo Indikator
Set F = oData.GetFields
For i 7 To 30
FN = F(i) .Name
ST = Right (FN, Len(FN} - InStr(FN, "_"))
oD.TableName = ST

cmb(i - 7).Tag = ST

cmb(i - 7).ListField = oD.GetFields (1) .Name
cmb(i - 7).BoundColumn = oD.GetFields (0) .Name
Set cmb(i - 7).RowSource = oD.GetData("*")

Next

Me.UpDownl .Max = oData.GetData ("Max (Id_Desa)").Fields(0)

Set oD = Nothing
End Sub

Private Sub ClearForm()

Dim i As Integer
Me.txtId Desa.Text = we
Me.txtNama_Desa.Text = ""
Me.lblLuas_Area.Caption = ""
Me.cmbKec.BoundText = ™"
Me.cmbStatusHukum.BoundText = ""
Me.lblSkor.Caption = 0
For i = 0 To Me.cmb.UBound

Me.cmb (i) .BoundText = ""

Next

End Sub

Private Function CutField(ByVal v As String) As String
CutField = Left(v, Len(v) - 1)

End Function

Private Sub TampilIndikatorDiBawahStandar ()
Dim i As Integer

Dim T, N As Byte

Dim oD As New CDhata

Dim rs As ADODB.Recordset

Dim 1li As ListItem

oD.Connection = DEl.Connl
T=0
N=1
Me.ListViewl.ListItems.Clear
For i = 0 To cmb.UBound
If cmb(i) .BoundText <> "" Then
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oD.TableName = cmb(i).Tag
Set rs = oD.GetData ("Max (Skor)")
T = rs(0) \ 2 ' Nilai Tengah
Set rs = oD.FilterData("Skor", "id=" &
Me.cmb (i) .BoundText)

If rs.RecordCount > O Then

If rs(0) <= T Then

Set 1i = Me.ListViewl.ListItems.Add ()
li.Text = N

1i.SubItems(2) = cmb(i).Text
1i.SubItems (1) = CutField(lbl(i).Caption)
N=N+1
End If
End If
End If

Next

Set oD = Nothing

Set rs = Nothing

Set 1i = Nothing

End Sub

Private Sub FreshData(ByVal Id As String)
Dim rs As ADODB.Recordset
Dim i As Integer
On Error Resume Next
Set rs = oData.FilterData("*", "Id_Desa=" & Id)
If rs.EOF Then
ClearForm
Exit Sub
End If
Me.txtNama Desa.Text = rs("Nama_Desa")
Me.lblLuas_Area.Caption = rs("Luas_Desa")
Me.cmbKec.BoundText = rs("Id_Kec")
Me.cmbStatusHukum.BoundText = rs("Id_Status_Hukum")
Me.cmbLetakGeo.BoundText = rs("Id_Letak_Geografi')
Me.cmbTopografi.BoundText = rs("Id_Topografi")
Me.lblSkor.Caption = rs("Skor")
Me.lblRange.Caption =
oSkor.NamaKategori (rs("Id_Kategori_Range"))
Me.lblKategori (0) .BackColor =
RegSetting.WarnaKategori(rs("Id_Kategori_Range") - 1)
Me.lblSimpangan.Caption =
oSkor .NamaKategori (rs ("Id_Kategori_Simpangan"))
Me.lblKategori (1) .BackColor =
RegSetting.WarnaKategori(rs("Id Kategori_Simpangan”) = 1)
For i = 7 To 30
Me.cmb (i - 7).BoundText = rs(i)
Next
oData.Edit
oData.EditId = Id
TampilIndikatorDiBawahStandar
End Sub

Private Function HitungSkor() As Byte
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Dim i As Integer

Dim T, Skor As Byte

Dim oD As New CData

Dim rs As ADODB.Recordset

oD.Connection = DEl1.Connl
T=20
For i = 0 To cmb.UBound
If cmb(i).BoundText <> "" Then
oD.TableName = cmb (i) .Tag
Set rs = oD.FilterData("Skor", "Id=" &
emb (i) .BoundText)

T =T + rs("Skor")
End If
Next
HitungSkor =T
Set oD = Nothing
Set rs = Nothing
End Function
Private Sub SaveData()
pim i, x As Integer
Dim Skor As Byte

Skor = HitungSkor
1blSkor.Caption = Skor
With oData
.AddUpdField "Nama_Desa", Me.txtNama_Desa.Text
.AddUpdField "Luas_Desa", Me.lblLuas_Area.Caption
.AddUpdField "Id_Kec", Me.cmbKec.BoundText
.AddUpdField "Id Letak Geografi', Me.cmbLetakGeo.BoundText
.AddUpdField "Id Topografi”, Me .cmbTopografi.BoundText
For i = 7 To 30
.AddUpdField i, Me.cmb (i - 7) .BoundText
Next
.AddUupdField "skor", Skor
.AddUpdField "Id_Kategori_Range",
oSkor .KategoriRange (Skor)
.AddUpdField “Id_Kategori_Simpangan",
oSkor.KategoriSimpangan (Skor)
.UpdateRecord
If .UpdateSucceed Then
x = Val (Me.txtId_Desa.Text)
If x < UpDownl.Max Then
'Me.txtId Desa.Text = x + 1
End If
End If
Edit
.EditId = Me.txtId_Desa.Text

End With
End Sub

Private Sub cmb_gotfocus(Index As Integer)
Dim i As Integer
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For i = 0 To crb . UBound

- m - = =

Me.cmb (i) .BackColor = vbWhite
Next
Me.cmb(Index).BackColor = &HFFCOCO

End Sub
Private Sub cmbJenis_Click()

Dim i As Byte

For i = 0 To pic.UBound
Me.pic(i).Visible = False
Next
Me.pic(Me.cmeenis.ListIndex).Visible = True

End Sub

private Sub cmdBack_Click ()
Unload Me
frmIndikator.Show 1

End Sub

private Sub amdCari_Click()
frmCari.cmbLayer.ListIndex = 1
frmCari.Show 1

End Sub

private Sub cmdClose_Click()
Unload Me

End Sub

Private Sub cmdNext Click()
Unload Me
frmProses.Show

End Sub

private Sub cmdSave_Click ()
If Trim(Me.txtId Desa.Text) = "" Then Exit Sub
SaveData

End Sub
Private Sub Form_Load()
Me.cmbJenis.ListIndex = 0

Set oSkor New cSkor
oSkor.Map = frmMain.objMap
Set oData = New CData
oData.Connection = DE1.Connl

oData.TableName = "Desa"

LoadDataCombo

'ClearForm

Me.txtId Desa.Text = 1
End Sub

private Sub Form Unload(Cancel As Integer)
Set oData = Nothing

Set oSkor = Nothing
End Sub
private Sub Image2 Click()
End Sub

Private Sub txtId Desa_Change()
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Dim rs As ADODB.Recordset

If Me.txtId Desa.Text = "" Then
ClearForm
Exit Sub
End If
FreshData Trim(Me.txtId Desa.Text)
End Sub

Private Sub txtId_Desa_KeyPress(KeyAscii As Integer)
If KeyAscii = 13 Then
SendKeys "{Tabl"
Else
ToNumberOnly KeyAscii
End If
End Sub

17. Pembuatan Form Queries

Dalam suatu database yang besar pasti diperlukan suatu fasilitas untuk

menyaring data agar pengguna dapat melihat data yang diinginkan

dengan cepat, Form Queries merupakan fasilitas yang terdapat dalam

program desa miskin yang digunakan untuk melakukan fungsi tersebut.

Berikut ini adalah langkah-langkah pembuatan form queries:

1.

Tambahkan Form baru dan atur property-nya sesuai dengan tabel
di bawah ini:

Property Nilai

Name ferueries

Caption Queries

BorderStyle 3 - Fixed Dialog

Tambahkan dua buah kontrol label dan atur propety-nya sesuai
dengan tabel di bawah ini:

Property Nilai

Name Labelt

Caption Status Desa:

Name Label2

Caption Metode:
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. Tambahkan juga kontrol label yang lain untuk melengkapi form

cmbKec

_ Tambahkan kontrol combo box dan atur property namenya masing-

4. Tambahkan kontrol DataCombo dan ganti property name menjadi

masing adalah cmbKat dan cmbMetode

. Tambahkan empat buah kontrol chameleonButton dan atur

property-nya seperti tabel di bawah ini:

Property Nilai

Name cmdClose
Caption &Tutup
BackColor &HOOC5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdNext
Caption Selanjut&nya
BackColor &HO0CS5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdPrev
Caption &Kembali
BackColor &HOOC5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdLokasi
Caption &Lokasi
BackColor &HO0C5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&

_ Tambahkan dua buah kontrol Listview, ganti property name dengan
LV1 dan LV2 dan tampilkan kotak dialog property page dengan
cara klik kanan->properties sehingga tampil kotak dialog seperti di
bawah ini:
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Propernty Pages
General | Image Lists | Sarting  Column Headers | color | Font | Picture |

Index: [ 1 4 1 rl [ Insert Colurnn J Bemove Cn.lumn j

Text [ici T opaoail

Alignment: [0 - wColumnLeft =
Width: [1200.1891

Key: |

Tag |

lconinde=: [O

| 7 (=14 l Cancel i Spapler ! Help I
Gambar 3.42. Property Page Listview

Mengatur Listview:
a. Menambahkan Columnheader dapat dilakukan dilakukan
dengan cara klik tombol Insert Column
b. Ganti property Text dengan judul kolom yang bersangkutan
misalnya No
c. Tambahkan kolom dan atur property-nya sampai semua kolom
yang dibutuhkan terpenuhi
d. Klik tombol OK
8. Desainlah form sehingga menjadi tampilan seperti bawah ini:

- Queries

Queries

Gambar 3.43 Desain form Queries yang sudah jadi
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9. Agar form dapat berfungsi seperti yang diinginkan maka masuklah
ke Code Editor Window dan ketikkan kode program seperti di
bawah ini:

Option Explicit

Private Sub chkKec Click()
Filter

End Sub

Private Sub cmbKat_Click()
Filter

End Sub

Private Sub cmbKec Click (Area As Integer)

If Area = dbcArealList Then
Filter

End If

End Sub

Private Sub cmbMetode Click()
Filter

End Sub

Private Sub Filter()

Dim rs As ADODB.Recordset

Dim StrSQL As String

Dim 1i As ListItem

Dim i As Long

StrsSQL = "SELECT D.Id_Desa, D.Nama_Desa, K.nama_Kec FROM
Desa D, Kecamatan K " & _
" WHERE D.Id_Kec = K.Id_Kec"
If cmbKat.ListIndex <> 0 Then
If Me.cmbMetode.ListIndex = 0 Then
StrSQL = StrSQL + " AND Id Kategori_ Range=" &
Me.cmbKat.ListIndex
Else
StrsQL = StrSQL + " AND Id_Kategori_Simpangan="
& Me.cmbKat.ListIndex
End If
End If
If chkKec.Value = vbChecked Then
StrSQL = StrSQL & " AND D.Id Kec=" &
Me.cmbKec.BoundText
End If
StrSQL = StrSQL + " ORDER BY D.Nama_Desa"
Set rs = DEl.Connl.Execute (StrSQL)
lvl.ListItems.Clear
While Not rs.EOF
Set 1li = lvl.ListItems.Add()
li.Text = rs("Id_Desa")
li.SubItems (1) rs("Nama_Desa")
li.SubItems (2) = rs("Nama_Kec")
rs.MoveNext
Wend
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Me.lblJdmlDesa.Caption = Me.lvl.ListItems.Count

End Sub

Private Function CutField(ByVal v As String) As String
CutField = Left(v, Len(v) - 1)

End Function

Private Sub TampilIndikatorDiBawahstandar()

Dim i As Integer

Dim T, N As Byte

Dim oD As New CData

Dim rs, rs2 As ADODB.Recordset

Dim 1i As ListItem

Dim F As ADODB.Fields

Dim TN As String

If 1lvl.ListItems.Count = 0 Then

1lv2.ListItems.Clear
Exit Sub
End If
oD.Connection = DEl.Connl
T =20
N=1
oD.TableName = "Desa"

Set rs2 = oD.FilterData("*", "id_desa=" &
Me.lvl.SelectedItem.Text)
Set F = rs2.Fields

Me.lv2.ListItems.Clear
For i = 7 To 30
TN = Right (F(i) .Name, Len(F (i) .Name) -
InStr (F(i) .Name, "_"))
oD.TableName = TN
Set rs = oD.GetData("Max (Skor)")
T = rs(0) \ 2 ' Nilai Tengah

Set rs = oD.FilterData("Skor, Klas", "ig=" & F(i))

If rs.RecordCount > 0 Then
If rs(0) <= T Then
Set 1i = Me.lv2.ListItems.Add()
1li.Text = N
1li.Subltems (2)
1i.Subltems (1)

rs("Klas")
CutField(lbl (i -

7) .Caption)

End If
End If
Next

Me.lblJdmlIndikator.Caption = Me.lv2.ListItems.Count

Set oD = Nothing

Set rs = Nothing
Set 1i = Nothing
End Sub

Private Sub LoadCombo ()
Dim rs As ADODB.Recordset
Dim StrSQL As String

StrSQL = "SELECT Id Kec, Nama_Kec FROM Kecamatan"
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Set rs = DEl.Connl.Execute (StrSQL)

cmbKec.ListField = "Nama_Kec"
cmbKec.BoundColumn = "Id_Kec”
Set cmbKec.RowSource = rs
If rs.RecordCount > 0 Then
cmbKec.BoundText = rs(0)

End If
Set rs = Nothing

End Sub

Private Sub cmdBack_Click()
Unload Me
frmProses.Show 1

End Sub

Private Sub amdClose Click()
Unload Me

End Sub

Private Sub cmdLokasi_Click()
Me.Hide
Timerl.Enabled = True

End Sub

Private Sub cmdNext Click()
Unload Me
frmGrafik.Show 1

End Sub

Private Sub Form Load()
LoadCombo
Me.cmbKat.ListIndex = 0
Me.cmbMetode.ListIndex = 0

End Sub

Private Sub Image2_Click()

End Sub

Private Sub 1lvl_ ItemClick(ByVal Item As

MSComctlLib.ListItem)
TampilIndikatorDiBawahStandar

End Sub

Private Sub Timerl Timer ()
Dim i As Integer
Dim oL As New CLayer

oL.Map = frmMain.objMap
oL.LayerId = 2
For i = 1 To Me.lvl.ListItems.Count
oL.FlashShapeFromId Me.lvl.ListItems (i) .Text, 5
Next
Me.Show
Set oL = Nothing
Timerl.Enabled = False
End Sub
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18. Pembuatan Form Laporan Desa

Laporan Desa merupakan fasilitas untuk mencetak data desa yang

dapat di filter menggunakan dua metode yaitu metode range dan metode

simpangan baku. Berikut ini adalah langkah-langkah pembuatan form

laporan desa:

1. Tambahkan Form baru dan atur property-nya sesuai dengan tabel

di bawah ini:

Property Nilai

Name frmLapDesa
Caption Laporan Desa
BorderStyle 3 — Fixed Dialog

2. Tambahkan dua buah kontrol label dan atur propety-nya sesuai

dengan tabel di bawah ini:

Prpperty Nilai

Name Labell
Caption Status Desa:
Name Label2
Caption Metode:

3. Tambahkan sebuah kontrol checkbox dan atur propety-nya sesuai

dengan tabel di bawah ini:

Property Nilai
Name ChkKec
Caption Kecamatan:

4. Tambahkan dua buah kontrol combobox dan atur propety-nya

sesuai dengan tabel di bawah ini:

Property Nilai
Name CmbKat
Name CmbMetode
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5. Tambahkan dua buah kontrol chameleonButton dan atur property-
nya seperti tabel di bawah ini:

Property Nilai

Name cmdClose
Caption &Tutup
BackColor &HO0C5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name CmdProses
Caption &Proses
BackColor &HO0C5831F &
ForeColor &HOOFFFFFF&

6. Tambahkan satu buah kontrol Listview, ganti property name
dengan LV dan tampilkan kotak dialog property page dengan cara
klik kanan-properties sehingga tampil kotak dialog seperti di

bawah ini:

Property Pages

General | Image Lists | Sorting Column Headers l.Color- | Font | Picture |

' Indes: I 1 P I ﬂ r Insert Column ! Hemove Cnlumnl

Text : {m

Alignment. [0 - vwColumnLeft x|
width: {1200,1891

- Key: |

Tag: r

lcon Index: |0

| oK l Cancel | Spoly ‘ Help I

Gambar 3.44. Property Page Listview
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Mengatur Listview :
a. Menambahkan Columnheader dapat dilakukan dilakukan
dengan cara klik tombol Insert Column
b. Ganti property Text dengan judul kolom yang bersangkutan
misalnya |d Desa
¢. Tambahkan kolom dan atur property-nya sampai semua kolom
yang dibutuhkan terpenuhi
d. Klik tombol OK
7. Tambahkan sebuah kontrol progressbar
8. Desainlah form sehingga menjadi tampilan seperti bawah ini:
w LaporanDesa. 3

Laporan Desa

Gambar 3.45. Desain form Laporan Desa yang sudah jadi

9. Agar form dapat berfungsi seperti yang diinginkan maka masuklah
ke Code Editor Window dan ketikkan kode program seperti di

bawah ini:

Option Explicit
Dim rsDesa As New ADODB.Recordset

Private Sub chameleonButton2_Click()

End Sub
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Private Sub chkKec Click()
Filter
End Sub

Private Sub cmbKat Click()
Filter
End Sub

Private Sub cmbKec Click (Area As Integer)
If Area = dbcArealist Then
Filter
End If
End Sub

Private Sub cmbMetode Click()
Filter
End Sub

Private Sub Filter()

Dim rs As ADODB.Recordset
Dim StrSQL As String

Dim 1i As ListItem

Dim i As Long

StrSQL = "SELECT D.*, K.nama_Kec FROM Desa D, Kecamatan
K" &
" WHERE D.Id_Kec = K.Id_Kec"
If cmbKat.ListIndex <> 0 Then
If Me.cmbMetode.ListIndex = 0 Then
StrSQL = StrsSQL + " AND Id Kategori_Range=" &
Me.cmbKat .ListIndex
Else
StrSQL = StrSQL + " AND Id Kategori_Simpangan="
& Me.cmbKat.ListIndex
End If
End If
If chkKec.Value = vbChecked Then
StrSQL = StrSQL & " AND D.Id Kec=" &
Me.cmbKec.BoundText
End If
StrSQL = StrSQL + " ORDER BY D.Nama_Desa"
If rsDesa.State = adStateOpen Then rsDesa.Close
rsDesa.Open StrSQL, DEl.Connl, adOpenDynamic,
adLockOptinmistic
lvl.ListItems.Clear
While Not rsDesa.EQF
Set 1i = 1lvl.ListItems.Add({)
li.Text = rsDesa("Id_Desa")
li.SubItems(1l) = rsDesa("Nama_Desa")
1i.SubItems(2) = rsDesa("Nama_Kec")
rsDesa.MoveNext
Wend
Me.lblJmlDesa.Caption = Me.lvl.ListItems.Count
End Sub

Private Function CutField(ByVal v As String) As String
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CutField = Left(v, Len(v) - 1)
End Function

Private Sub LoadCombo ()
Dim rs As ADODB.Recordset
Dim StrSQL As String

StrSQL
Set rs

"SELECT Id Kec, Nama_Kec FROM Kecamatan"
DE1,Connl.Execute (StrSQL)

il

cmbKec.ListField = "Nama_Kec"
cmbKec.BoundColumn = "Id_Kec"
Set cmbKec.RowSource = IS
If rs.RecordCount > 0 Then
cmbKec .BoundText = rs(0)

End If
Set rs = Nothing

End Sub

Private Sub cmdBack Click()
Unload Me
frmProses.Show 1

End Sub

Private Sub cmdClose Click()
Unload Me
End Sub

Private Sub cmdNext Click()
Unload Me
frmGrafik.Show 1

End Sub

Private Sub cmdProses_Click()
EmptyTable
FillTable
If DEl.rslapDesa.State = adStateOpen Then

DEl.rslapDesa.Close
DEl.rslapDesa.Open
rptDesa.Show 1

End Sub

Private Sub Form Load()
LoadCombo
Me.cmbKat.ListIndex = 0
Me.cmbMetode.ListIndex = 0

End Sub

Private Sub EmptyTable()

Dim StrSQL As String

On Error Resume Next
StrSQL = "DELETE FROM Lap_Desa"
DE1l.Connl.Execute StrSQL

End Sub

Private Sub FillTable()
Dim i, j, K, N As Integer
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Dim oD As New CDhata

Dim oLD As New CDhata

Dim rs As ADODB.Recordset
Dim 1li As ListItem

Dim F As ADODB.Fields

Dim TN As String

If 1lvl.ListItems.Count = 0 Then
Exit Sub
End If

oD.Connection = DEl.Connl
oLD.Connection = DEl.Connl
oLD.TableName = "Lap_Desa"
rsDesa.MoveFirst
Me.PBl1.Min = 0
Me.PBl.Max = rsDesa.RecordCount
N=20
While Not rsDesa.EOQOF
Set F = rsDesa.Fields
oLD.AddNew
For i = 0 To 6
oLD.AddInsField rsDesa(i)
Next

For j = 7 To 30
TN = Right (F(j) .Name, Len(F(j).Name) -
InStr(F(j) .Name, "_"))
oD.TableName = TN
Set rs = oD.FilterData("Klas", "id=" &
rsDesa(3))
oLD.AddInsField rs(0)
Next
oLD.AddInsField rsDesa("Id Kategori_range")
oLD.AddInsField rsDesa("Id_Kategori_Simpangan")
oLD.AddInsField rsDesa("Skor")
oLD.UpdateRecord
N=N+1
Me.PBl.Value = N
rsDesa.MoveNext
Wend

Set oD = Nothing
Set oLD = Nothing
Set rs = Nothing
Set 1i = Nothing

End Sub
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19. Pembuatan Form Grafik status Desa

Form ini informasi status desa dalam model grafik.

Langkah-langkah pembuatan:

1. Tambahkan Form baru dan atur property-nya sesuai dengan tabel

di bawah ini:

Property Nilai

Name FrmGrafik
Caption Grafik
BorderStyle 3 — Fixed Dialog

2. Tambahkan sebuah kontro! label dan atur propety-nya sesuai

dengan tabel di bawah ini:

Property Nilai
Name Label1
Caption Metode:

3 Tambahkan sebuah kontrol checkbox dan atur propety-nya sesuai

dengan tabel di bawah ini:

Property Nilai
Name ChkAnimasi
Caption Animasi

4. Tambahkan sebuah kontrol combobox dan atur propety-nya sesuai

dengan tabel di bawah ini:

Property

Nilai

Name

CmbMetode

5. Tambahkan empat buah kontrol chameleonButton dan atur

property-nya seperti tabel di bawah ini:

Property Nilai

Name‘ cmdClose
Caption &Tutup
BackColor &HOOCS5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
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Name cmdNext
Caption Selanjut&nya |
{ BackColor &H00C5831F&
| ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdPrev
Caption &Kembali
BackColor &HO0C5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name CmdPrintPreview
Caption &Print Preview
BackColor &HOPC5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&

6. Desainleh form sehingga menjadi tampilan seperti bawah ini:

w. Grafik

Grafik Status Desa

B Penentuan Status Desa—

Grafik Status Desa

[]
(] 500 Tables ]
10,04 % ]\ i

Larms
088 Lawps

401 Bikes

1
737 neyloards =
]
RRA Chairs 1

16.61 % e

-

Gambar 2.46. Desain form Grafik Status Desa yang sudah jadi
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7. Agar form dapat berfungsi seperti yang diinginkan maka masuklah
ke Code Editor Window dan ketikkan kode program seperti di
bawah ini:

Dim 01dX, 0ldy, DeltaS As Integer
Dim Dragged As Integer

Private Sub Filter()

Dim rs As ADODB.Recordset
Dim StrSQL As String

Dim 1li As ListItem

Dim i As Long

Dim Data(l To 5) As Long
Dim Series(l To 5) As String
Dim oSkor As New cSkor

'"Hitung Data
oSkor.Map = frmMain.objMap
For i =1 To §
StrSQL = "SELECT COUNT (id Desa) FROM Desa WHERE"
1f cmbMetode.ListIndex = 0 Then
StrsQL = StrSQL + " id Kategori_Range=" & i
Else
StrSQL
End If
'Debug.Print StrSQL
Set rs = DEl.Connl.Execute (StrSQL)
Data(i) = rs(0)
Series (i) = oSkor.NamaKategori (i)
Next
TChartl.Series(0).Clear
For i =1 To 5
TChartl.Series (0) .Add Data(i), Series(i),
frmMain.lblKategori (i - 1) .BackColor
Next
Set oSkor = Nothing
Set rs = Nothing
End Sub

StrSQL + " id Kategori_Simpangan=" & i

Private Sub chameleonButtonl_Click()
TChartl.Printer.ShowPreview
End Sub

Private Sub chkAnimasi_Click()
Me.TChartl.TimerEnabled = (chkAnimasi.Value = vbChecked)
End Sub

Private Sub cmbMetode Click()

Me.TChartl.Header.Text (0) = "Grafik Status Desa Metode "
& Me.cmbMetode.Text

Filter
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Deltas = 2
End Sub

Private Sub cmdBack Click()
Unload Me
frmQueries.Show 1

End Sub

Private Sub cmdClose _Click()
Unload Me
End Sub

Private Sub cmdNext;plick()
Unload Me
frmGrafikAnalisa.Show 1

End Sub

Private Sub Form Load()
cmbMetode.ListIndex = 0
Deltas = 2

End Sub

Private Sub TChartl OnTimer ()
Dim i As Integer
For i = 0 To TChartl.Series(0).Count - 1
TChartl.Series(0).asPie.ExplodedSlice.Value(i) =
TChartl.Series(0).asPie.ExplodedSlice.Value(i) + Delta$S
Next i
If TChartl.Series(0).asPie.ExplodedSlice.Value(0) = 0 Or
TChartl.Series(0) .asPie.ExplodedSlice.Value{(0) = 30 Then
DeltaS = -Deltas
End If
TChartl.Series(0).asPie.RotationAngle =
TChartl.Series(0).asPie.RotationAngle + 2
End Sub

20. Pembuatan Form Grafik Analisa
Form grafik analisa digunakan untuk menampilkan hasil proses
analisa dari data yang telah tersedia ke dalam sebuah grafik.

Langkah-langkah pembuatan:
1. Tambahkan Form baru dan atur property-nya sesuai dengan tabel

di bawah ini:

Property Nilai

Name FrmAnalisa
Caption Grafik Analisa
BorderStyle 3 - Fixed Dialog
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. Tambahkan sebuah kontrol label dan atur propety-nya sesuai

dengan tabel di bawah ini:

Property Nilai
Name Label1
Caption Metode:

. Tambahkan sebuah kontrol combobox dan atur propety-nya sesuai

dengan tabel di bawah ini:

Pr_operty

Nilai

Name

CmbMetode

. Tambahkan tiga buah kontrol chameleonButton dan atur property-
nya seperti tabel di bawah ini:

Property Nilai

Name cmdClose
Caption &Tutup
BackColor &HOOC5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name cmdPrev
Caption &Kembali
BackColor &HO0C5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
Name CmdPrintPreview
Caption &Print Preview
BackColor &HOO0C5831F&
ForeColor &HOOFFFFFF&
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5. Desainlah form sehingga menjadi tampilan seperti bawah ini:

Grafik Analisa Desa Miskin Kab. Matan
“Penentuan Status Desa = = ~ . il -

| Metods, cinbMetods -

e LR B

Proses.....

Gambar 3.47. Desain form Laporan Desa yang sudah jadi
6. Agar form dapat berfungsi seperti yang diinginkan maka masuklah

ke Code Editor Window dan ketikkan kode program seperti di
bawabh ini:

Dim ArrData (23) As Integer
* Dim ArrLabel (23) As String

Private Sub TampilIndikatorDiBawahStandar(ByVal Id As

String)

Dim i As Integer

Dim T, N As Byte

Dim oD As New CData

Dim rs, rs2 As ADODB.Recordset

Dim 1i As ListItem

Dim F As ADODB.Fields

Dim TN As String

oD.Connection = DEl1.Connl

T =20
N=1
oD.TableName = "Desa"

Set rs2 = oD.FilterData("*", "id desa=" & Id)
Set F = rs2.Fields

For i = 7 To 30
TN = Right(F(i).Name, Len(F (i) .Name) -
InStr(F(i) .Name, " "))
oD.TableName = TN
Set rs = oD.GetData("Max(Skor)W
T=1rs(0) \ 2 ' Nilai Tengah
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Set rs = oD. FilterData ("Skor, Klas", "id=" & F(i))
If rs.RecordCount > 0 Then
If rs(0) <= T Then
ArrData(i - 7) = ArrData(i - 7) + 1

End If
End If
Next
Set oD = Nothing
Set rs = Nothing
Set 1i = Nothing
End Sub

Private Sub Filter()

Dim rs As ADODB.Recordset
Dim StrSQL As String

Dim 1i As ListItem

Dim i, j As Integer

'Hitung Data
StrSQL = "SELECT Id | Desa FROM Desa "
If cmbMetode.ListIndex = 0 Then
StrSQL = StrSQL + " wherkE Id_Kategori_Range>=4"

Else
StrSQL = StrSQL + " wherE Id_Kategori_Simpangan>=4"
End If
StrSQL = StrSQL + " Order By Id Desa"
Set rs = DEl1.Connl. Execute(StrSQL)
PB1.Min = 0
PBl.Max = rs.RecordCount - 1
j=20

While Not rs.EOF
PBl.Value = j
TampilIndikatorDiBawahStandar rs("Id_desa")
rs.MoveNext
j=3+1

Wend

TChartl.Series (0).Clear

For i = 0 To 23
TChartl.Series (0) .Add ArrData(i), ArrLabel (i),

RandomColor

Next

PBl.vValue = PB1l.Max

Set rs = Nothing

End Sub
Private Sub cmbMetode Click ()
Me.TChartl.Header.Text (0) = "Grafik Analisa Desa Miskin
Metode " & Me.cmbMetode.Text
End Sub
Private Sub cmdBack_Click()
Unload Me
frmQueries.Show 1
End Sub
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Private Sub amdClose Click()
Unload Me
End Sub

Private Sub InitArray ()
Dim i As Integer
For i = 0 To cmb.UBound
ArrData(i) = 0
ArrLabel (i) = Left (1bl (i) .Caption,
Len(lbl (i) .Caption) - 1)
Next
End Sub

Private Sub cmdPrintPreview Click ()
TChartl.Printer.ShowPreview
End Sub

Private Sub cmdProses_Click ()
InitArray
Filter

End Sub

Private Sub Form Load()

Me.cmbMetode.ListIndex = 0
End Sub

21. Pembuatan Form Help

Form help berfungsi sebagai fasilitas bantuan penggunaan program.
Langkah-langkah pembuatan form help:

1. Tambahkan Form baru dan atur property-nya sesuai dengan tabel

di bawah ini:

Property Nilai

Namé FrmHelp

Caption Help Program Penentuan Desa
Miskin

BorderStyle 3 — Fixed Dialog

2. Tambahkan sebuah kontrol webbrowser
3. Tambahkan sebuah kontrol imagelist dan ganti property name

menjadi imllcons, kemudian klik kanan->properties
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Property Pages

Genersl Images l Color |
e Current image ST P ——— o A LU T e DN AR T80 .....W.“]

“ Indes: f? Key: ] f

| JTag | 1

TER P = _
Qe x @ O

I Insert_Eicture..._I Remove Picture I Image Count: 18

I OK I Cancel I Apply 1 Help ,|

Gambar 3.48. Kotak Dialog Property Pages pada Imageslist

4. Tambahkan ikon atau gambar dengan cara klik pada tombol Insert

Picture
5. Tambahkan gambar atau ikon yang diperlukan
6. Klik tombol OK.
7. Tambahkan sebuah kontrol toolbar dan ganti property name

menjadi tbToolbar, kemudian klik kanan->properties

Property Pages

- General isuums I Ficture |
MousePointer: D]
OLEDropMaode: §D - cclLEDropMNone _:"_f
ImageList: |imllcons ~|
Disabledlmage]_jst:l <Mone> _5
HotmageList: {<Nones> ~1
HelpContextiD: fa—“——- HelpFile: i
ButtonHeight: W W AllowCustomize wWiappable
Buttoriwidth: [sssoz37 &= ShesiTins ~ Enabled
Appearance: m Bnrders_tyle: ID - ccMone _::I
TextAlignment: [0~ thrT extAlignB ottom ~1
Style: {1 - thiFlat =

| oK i Cancel | Sppiy | Help |

Gambar 3.49. Property Page Toolbar Tab General

8. Pada pilihan ImageList isilah dengan nama kontrol ImageList yang
akan digunakan. Dalam kasus ini isi ImageList dengan imlicons.
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9. Pilih Tab Buttons untuk menambahkan dan mengatur tombol-
tombol yang nantinya akan digunakan. Sehingga muncul tampilan
seperti di bawah ini:

Property Pages

General  Buttons ipicturei

Indes: [ I lnsert Button | Hemove Button |
Caption: | Description: [
Key: lE ack Walue: iD - tbilnpressed E
Style: |0 - tbrDefaun | Width: (Placeholder) [5T5
ToolTipT ext: [Back Image: IE
Tag: 1
M sasible ¥ Enabled ™ MixedState

i Buttont ernws S T v s i T e g
: Index: in_'—._i._, Insert Buttonbeny ' Bemove Buttontdeny ‘ j
i Text: ] Kesys: ! Tag: i l

FF Erabled ¥ Visibis |

| oK oo iy | Apply Help |

Gambar 3.50. Property Page Toolbar Tab Buttons

10 Tambahkan tombol bary dengan cara kiik pada tombol Insert
Button

11.Isilah isian-isian yang diperlukan

Keterangan:
Caption - Teks yang akan ditampilkan di bawah tombol
Key : Indentitas Kunci dari sebuah tombol

Tooltip Text : Teks yang akan ditampilkan jika pointer mouse
diarahkan ke sebuah tombol toolbar
Image : Indeks gambar yang akan ditampilkan pada toolbar

Sesuai dengan indeks pada ImageList

Contoh:
LProperty l Nilai 1
‘ Caption ‘ (kosong) J
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Key Back j
Tooltip Text Back
Umage 1

12. Tambahkan tombol sampai semua tombol yang diperlukan sudah
tersedia

13. Setelah semua tombol tersedia, klik tombol OK.

14. Desain form seperti tampilan di bawah ini:

= Help Prpgram Penentuan Desa Miskin

i_j Web page unavailable offline

Internet Explorer is unable to display this page when Yo S E
connected to the Internet.

Please try the following:

1. To make this page available offline, connect to th
click the Favorites menu, click Add to Favorits !
then select the Make available o

Gambar 3.51. Desain form help yang sudah jadi
15. Agar form dapat berfungsi seperti yang diinginkan maka masuklah

ke Code Editor Window dan ketikkan kode program seperti di
bawah ini:

Option Explicit

Public StartingAddress As String
Dim mbDontNavigateNow As Boolean
Private Sub Form Load()
On Error Resume Next
Me.Show
tbToolBar.Refresh
Form Resize
StartingAddress = App.Path & "\Help\index.htm"
If Len(StartingAddress) > 0 Then
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'try to navigate to the starting address

timTimer.Enabled = True

brwWebBrowser.Navigate StartingAddress
End If

End Sub

Private Sub brwWebBrowser DownloadComplete ()
On Error Resume Next
End Sub

Private Sub Form Resize()
On Error Resume Next
brwWebBrowser.Width = Me.ScaleWidth
brwWebBrowser.Height = Me.ScaleHeight -
(Me.tbToolBar.Top + tbToolBar.Height) - 100
End Sub

Private Sub timTimer Timer ()
If brwWebBrowser.Busy = False Then
timTimer.Enabled = False

Else

v Me.Caption = "Working..."
End If

End Sub

Private Sub tbToolBar_ButtonClick (ByVal Button As Button)
On Error Resume Next

timTimer.Enabled = True

Select Case Button.Key
Case "Back"
brwWebBrowser .GoBack
Case "Forward"
brwWebBrowser .GoForward
Case "Refresh"
brwWebBrowser.Refresh
Case "Home"
brwWebBrowser.Navigate StartingAddress
Case "Stop"
timTimer.Enabled = False
brwWebBrowser.Stop
End Select

End Sub
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah “Program Penentuan
Desa Miskin Kabupaten Malang” yang menggunakan Microsoft Visual
Basic 6.0 dan MapObject 2.1.

Selamatl Datang...

Gambar 4.1. Tampilan Muka Program Desa Miskin

4.2. Pembahasan Program

Dalam program penentuan Desa miskin ini data spasial dan data
atributnya disajikan dalam bentuk program yang dibuat dengan
menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 dan MapObject 2.1. Hasil dari
pembuatan program ini yaitu membuat tampilan lebih menarik dan
mempermudah pemakai (user) untuk mencari informasi Desa miskin di
Kabupaten Malang berserta data —data penunjangnya (data variabel
indikator Desa miskin).
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e = o - T Pregram *V-Wﬁﬁ“a“%?wmwm
‘o Data Laporan Tamod Peta Aplkasi Tep ; = E S

mEEeHE Oe®RQ

Z=AR4075,78_Y=9064676,20

B &% R ToolBar 2
2 = i A Data "o'
= W {Jl;i?f*‘" L
. - / . o Koordina
7| Mouse
(™
| iR + Legenda
| Peta Warna Bet
Status Des
|
- Scale
| B "\ 45 mps <, Penentua
i ” e z cmc-wu.s'xm. T x ? " :mm:::“h Desa
T B B B W R B e e R e e [ [8imean sotting | reset | Miskin

Gambar 4.1. Tampilan Menu Utama
4.2.1. Penjelasan Window Utama di Program
1. Menu Bar merupakan menu berbasis teks yang dapat digunakan
untuk memilih perintah.
File Dats Laporan View Peta Aplikasi Help
2. Toolbar Merupakan menu bergambar yang mewakili perintah
tertentu terdiri dari dua fungsi yaitu Toolbar Peta dan Toolbar Data.

a. Toolbar Data

Simpan Setting Data Indikator Tampil Peta

Reset Setting e Data Desa Tampil Scale Bar
Data Kabupaten f Queries Tampil  Toolbar
2. Peta

Tampil Pencarian

E Data E Daftar
1 | Kecamatan = Gambar
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b. Toolbar Peta

fﬁ‘.\ ’F%E

1. Perbesar

LEF‘A

en®

Fasilitas ini digunakan untuk memperbesar obyek-obyek yang
terdapat dalam suatu layer Peta-->Perbesar

Toolbar jf’

Shortcut Ctrl+B
2. Perkecil

Fasilitas ini digunakan untuk memperkecil obyek-obyek yang
terdapat dalam suatu layer Peta-->Perkecil

e

Toolbar I

Shortcut Ctrl+K
3. Ukuran Normal

Fasilitas ini digunakan untuk mengembalikan ukuran obyek-obyek

yang terdapat dalam  suatu layer  menjadi ukuran normal
Peta-->Ukuran Normal

Toolbar E

Shortcut Ctrl+N
4. Geser

Fasilitas ini digunakan untuk menggeser peta sampai pada sudut
pandang yang diinginkan pengguna

m
Toolbar .\j

Shorcut  Ctrl+G

5. Identifikasi

Fasilitas ini digunakan untuk mengidentifikasi informasi obyek pada
layer terpilin Peta-->Indentifikasi
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6.

7

Toolbar

Shortcut  Ctrl+l
Pointer Normal

Fasilitas ini digunakan untuk menormalkan pointer mouse

Toolbar

Shortcut  Ctrl+T

Tampil Label
Fasilitas ini digunakan untuk menampilkan/menghilangkan label

keterangan pada layer yang terpilih

Toolbar

Shortcut  Ctrl+L

4.2.2. Pembahasan Fungsi —fungsi Form

Dalam program penentuan Desa miskin terdapat beberapa form

yang masing-masing mempunyai fungsi yang berbeda-beda. Berikut ini

adalah penjelasan fungsi dari masing-masing form tersebut.

1.

Form Data Desa

Fungsi dari form ini adalah menampilkan informasi yang ada pada
tiap-tiap Desa di Kabupaten Malang meliputi nama Desa, luas Area,
Kecamatan Desa , status hukum Desa, letak Geografi Desa ,

Topografi Desa dan jenis indikator Desa.
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‘ Data Desa

1d Desa:

Nama Desa: [WONOAGUNG

Luas Arsa: . fidsuﬂs =
Kecamatan: | rASEMBON |

‘Status Hukumn: - | Dafinitf - e |

Letak Guo;{raﬁ: | Dataran e |
Topourahi: | oot =l

Jenis Indikator Desa:

[Fasilitas dan Potansi Desa e

Sirmpan

Tipe LKMD | Kategori 2 ] | SRR I
Jalan Utama Desa: | Diperkaras =1 || status Desa Berdasarian Metadsai
Fasilitas Pendidikan: [sampai dengan sD =] [l 2 range Miskin: B
Fasilitas Kesshatani [Puskesmas pembanty =] |} 2: Simpangan Baku Sedano I
Fatifitas Olahraga: [Bola voii e B e vang Ik
3 Mo [ g ator
§ hata Bidan -
TRRSRALATeNT LBl e “"_ 1. Fasiitas Penddikan
Sarana Komunikasic | Wartel/ Warpostel =hl{2 ©  Fewtas Kneshatan
i 3. Fasiitas Olshiaga
Fasilitas Angk. Umum: Tidak ada =l }ila vk Koo b
Fasilitas Pasar: Kios = g
Fasilitas Penunjang Koparasi = 7 i
dan Hiburan; - R -
2 I i

Totup

Keinhall ]

‘salanjpatnva |

Gambar 4.2. Kotak Dialog Data Desa

Langkah pemasukan data Desa adalah

+ Misalnya input data Desa dimulai dari Desa Wonoagung.

4 Lalu melakukan pemasukkan data dengan cara memilih data

misalnya Tipe LKMD pada Desa Wonoagung. adalah Kategori 1

4 Lakukan

langkah

tersebut sampai

pada daftar

variabel

Keberadaan Surat Kabar.

4+ Klik tombol Selanjutnya

4 Lalu Melakukan proses perhitungan data
tombol Mulai Proses

Proses Perhitungan Data
Klik tombol Start untuk memulai

[ A : |

Gambar 4.3. Kotak Dialog Data Sebelum Proses Perhitungan Data

dengan mengklik
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Menghitung Skor tiop Desa 3

CEPOKOMULYD

I
_Silahkan Menunggu.... : : =

Gambar 4.4. Kotak Dialog saat Proses Perhitungan Selesai

2. Form Queries
Form Queries dimana fungsinya untuk menyaring data status Desa
menurut Desa sangat kaya, kaya, sedang, miskin, dan sangat
miskin

Siatuz Daea: { Miskin =]
Meatcde: [Ranas ~1
¥ Kacamstsn | AMPELGADING -]

1 M scamaton 1 Mo | indicator |
L ARGOMANVONO TAMPELGADING . .- ! Faviblas Parsdcikan S ampai ©

379 LEBAKHARIO AMPE LGADING 2 Fasiltas Kasabatan Pasyarnd
260 MULYDASRAI AMPE LGADING 3 Faziltas Olahiaga Swepak B
337 PLIRWOHAR.IO AMPE LGADING 4 S v ana Komunik asi Wantel/
304 SIDORENGGN AMPE LGADING 5 Fasilitas Angk. Limum Tichak acl]
289 SIMOJAYAN AMPELGADING & Fasilitas Panunjang dan Hiburan T aman b
azo TAMANASF AMPELGADING 3 Kepadatan Penduduk Per Km <1000 jivy
303 TAWANGAGLING AMPELGADING o Sumber Air Minurn dan Mazak Mata Air
309 TIRTOMOYO AMPFELGADING 9 0 abhan Bakar K.agun B al
32 WIRDTAMAN AMPELGADING 10 Penarangan Listrik nof

11 Surmber Panghasilan Litams Pt acined

12 Parsantacs AT punga Telspon <10%

13 Surat Kabar L angganan Tichak ac

N : Ed

Jumianh: 10 » Jumiah: 13

UM Eamibati | Sélaaiatovia

Tlakast |

Gambar 4.5. Kotak Dialog saat Proses Perhitungan Selesai
Langkah-langkah form queries :

e Pilih status Desa yang diinginkan.

e Pilih metode, menggunakan metode Range atau Simpangan
Baku

e Jika data Desa akan disaring berdasarkan Kecamatan
pengguna dapat menambahkan tanda cek pada pilihan
Kecamatan kemudian memilih Kecamatan yang diinginkan.

e Ketika pengguna memilih pilihan status Desa, metode atau
Kecamatan maka program secara otomatis akan menyaring
data sesuai dengan pilihan yang dipilih dan ketika pengguna
memilih salah satu hasil pencarian pada daftar sebelah kiri
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maka akan ditampilkan faktor-faktor yang mempengaruhi
pada daftar sebelah kanan.

o Setelah selesai dengan form ini pengguna dapat menutup
form dengan cara menekan tombol tutup atau tombol silang
pada pojok kanan atas form.

e Jika pengguna ingin menampilkan lokasi Desa yang dipilih
maka dapat dilakukan dengan cara menekan tombol lokasi.

3. Form Grafik Status Desa
Fungsi dari form grafik status Desa untuk mengetahui jumlah Desa
sangat kaya, Desa kaya, Desa sedang, Desa miskin dan Desa
sangat miskin baik itu metode Simpangan Baku maupun metode

Range.

Grafik Status Desa Metode Ranga

Gambar 4.6. Kotak Dialog Grafik Status Desa
Langkah-langkah form grafik status Desa :

o Pilih metode yang diinginkan, mengunakan metode Range atau
Simpangan Baku.

o Jika pengguna akan mencetak grafik maka dapat dilakukan
dengan cara menekan tombol Print Preveiw

4. Form Grafik Analisa Desa

Fungsi dari form grafik analisa Desa ini untuk mengetahui faktor-

faktor variabel indikator Desa miskin yang banyak terdapat atau
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paling sedikit pada selurun Desa yang merupakan Desa

gabungan dari kategori Desa miskin dan sangat miskin.

T
Grafik Analisa Desa Miskin Kabl Malang

Pranentuan Stetus Dess
Metads Ranee F= s

Grafik Analisa Desa Miskin Matode Rango

T P UR—— OV ————————— ——————

N e

P Tl -

e -

Keterangan
Jumlah Setiap
Variabel

Indikator

ENRCICERTNueNRaCHEGHRD

Gambar 4.7. Kotak Dialog Grafik Analisa Desa Miskin Metode Range
Langkah-langkah form grafik analisa Desa :

e Pilih metode yang diinginkan, mengunakan metode Range atau
Simpangan Baku.

e Untuk memulai proses perhitungan klik tombol proses

e Tunggu sampai proses selesai hingga hasil ditampilkan

e Jika pengguna akan mencetak grafilk maka dapat dilakukan
dengan cara menekan tombol Print Preveiw

5. Form Pencarian
Form pencarian merupakan form yang berfungsi untuk
mencari data yang diinginkan. Pencarian dapat dilakukan
berdasarkan nama atau Id dan setelah proses pencarian hasil
dapat ditampilkan dalam bentuk data secara utuh atau lokasi dari

data yang bersangkutan.
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= Pencarian

| Pencarian

Data : [pesa ~| | simbol 3udul 2z
Kriteria : [nama | AMADANOM 3,
Ketik Nama: I I | ameeLDENTO :
' m AMPELDENTO i
S h B  aweeLGaDING ;.
- ARDIMULYO ’
B arowreo l
: : ﬁ ARGOSARI w‘

- ARGOSUKO |

ARGOTIRTO a

Bl rcowiancun ;l

Gambar 4.8. Kotak Dialog Pencarian

Langkah-langkah form pencarian :

e Pilih data yang akan dicari misalnya Desa

e Pilih kriteria, dalam hal ini bisa menggunakan Id atau nama.

o Ketikan data yang dicari pada kotak isian yang tersedia maka
secara otomatis program akan menyeleksi data.

o Setelah data ditemukan pengguna dapat melihat informasi
tentang data dengan cara klik pada tombol data. Atau jika
inginkan ditampilkan lokasinya maka pengguna dapat menekan
tombol lokasi.

e Setelah selesai dengan form ini pengguna dapat menutup form
dengan cara menekan tombol tutup atau tombol silang pada

pojok kanan atas form.
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4.2.3. Tampilan Hasil Akhir Peta Penentuan Desa Miskin
Status Desa di klasifikasikan Desa sangat kaya, kaya, sedang,
ada peta ini dibedakan menurut pewarnaan.

miskin dan sangat miskin p

Topram Peagniuai
Bplkast

cHEe®BY

3

oSt i S

Fie Data iaporan Taopl Pets

=

H=561833,44 Y=G064744,67

sa

Gambar 4.9. Kotak Dialog Tampilan Hasil Akhir Peta Penentuan De
Miskin Metode Range

iill> L Rl

Gambar 4.10. Kotak Dialog Tampilan Hasil Akhir Peta Penentuan
DesaMiskin Metode Simpangan Baku
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4.2 4. Fasilitas Pendukung Program

Fasilitas pendukung program berguna untuk menambahkan kontrol
Program Aplikasi di luar program ini dengan tujuan untuk membantu user
dalam menggunakan program ini seperti program ArcView, Maplnfo

- Ixaffar Aplilkanis

Daftar A'pli'lic’.%i 2

Naria Aplikasi:z (Srcvicw3 2
IS ESRINAVY_GISSONARCYIEWABINSZ -

a=i File

T aama aphikasi

MaEInlo 7.0 =

Gambar 4.11. Kotak Dialog Daftar Aplikasi
Fasilitas pendukung lainnya adalah fasilitas help yang berfungsi
untuk membantu pengguna untuk mengetahui bagaimana cara
menjalankan program atau mengoperasikan program informasi pendidikan
ini. Sehingga apabila pengguna mengalami kesulitan dalam menjalankan
program maka pengguna dapat tertolong dengan adanya fasilitas help ini.

= Hlelp Propram Penentuan Desa Miskin
OO =i

P r oI TN Penentuan Desa Misi ..

e A R e T ) T T i s T T

(Siudi Kasus = Kabupaten Malnl:\{,\,)

.: Menu Utama :. )

Heme #” Selamat Datang di Fasilitas Help

mulal Pro
Eorm Utams Program FPenentuan Desa Miskin
Fungsi Tombol

cher Peta

& oo i e :’ i
= S waLeo

Progrom ini adalah merupakan salah satu bentuk Sistem
Informasi Geografis yaitu suatu sistem basiz data dengon
kemampuaon khusus untuk mengumpulkon, mengonalisa, dan
bekerjo dengon data yang berunjuk spasial dimuka bumi.

L |

-

L ]

=R

k|

=@ File
=@ Data
3 Laporan
wA

L ]

-

=0

Gambar 4.12. Kotak Dialog Help Program Penentuan Desa Miskin
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4.3. Pembahasan Analisa Program

Dalam pembahasan analisa program terdapat adanya proses
perhitungan untuk menentukan Desa miskin dan penjelasan mengenai
grafik status Desa dan Grafik analisa Desa miskin.
4.3.1. Proses Perhitungan

Dalam proses perhitungan ini menggunakan dua metode vyaitu
metode Simpangan Baku dan metode Simpangan Range. Sebelum
melakukan proses penentuan status Desa terlebih dahulu dilakukan
penjumlahan total skor tiap Desa (Xi) dimana rumus-nya yaitu

Xi = Skryy + Skrp+ Skria+............... +Skrin
Salah satu aplikasi proses perhitungan pada Desa WonoAyu adalah :
Desa Gunungronggo total skor Desa (Xi) = 30. Untuk lebih jelasnya
perhatikan tabel dihalaman berikutnya

Tabel Variabel Indikitaor (Cara Menghtiung Total Skor Desa)

Nama Desa Jenis Variabel Indikator Klasifikasi Skor Variabel
Indikator
(Skr)
WonoAyu 1. Tipe LKMD Kategori 3 2
2. Jenis Jalan Utama Tanah 1
3. Fasilitas Pendidikan S/id SD 0
4. Fasilitas Kesahatan Posyandu 1
5. Fasilitas Olah Raga Desa | Bola Voli 1
6. Tenaga Kesahatan Desa | Bidan 2
7. Sarana Komunikasi Tidak ada 0
8. Prasarana Angkutan | Tidak ada 0
Umum Penduduk
9. Fasilitas Pasar Kios 0
10. Fasilitas Penunjang dan | Tidak ada 0
Hiburan Desa
Sid
24. Keberadaan Surat Kabar | Tidak ada 2
Penduduk
Total Skor Desa WonoAyu (Xi) 30
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a. Metode Simpangan Baku
Klasifikasi Status Desa :

1. Xi> ()-( +2SB) : sangat kaya
2. (X+1SB) <Xis (X +2SB) : kaya
3. (X+1SB) <Xis (X +1SB) : sedang

4. (X-2SB) <Xis (X -1SB) : miskin

Dimana :
. 3 el X  total skor desa
. - : miskin.
5. Xi<(X-2SB): sangat sk ZX, :Total Skor Desa keseluruhan Kabupaten Malang
z 17734 X - Rata -rata skor Desa untuk tingkat kab.Malang
X=— =—390 =45.47179 n - Total Jumlah Desa di Kabupaten Malang
n SB : simpangan baku

_ w2
SB = (X, ~X) = 1978251 =7.130918594
(n-1) 389

Salah satu aplikasi proses perhitungan metode Simpangan Baku
pada Desa WonoAyu adalah :

1. Desa Gunungronggo Total Skor Desa (Xi) = 30
2. Klasifikasi Status Desa :

< Berdasarkan hasil perhitungannya Desa Gunungronggo
termasuk kategori Desa sangat miskin dikarenakan Xi (total
skor Desa) 30 lebih kecil dari nilai hasil perhitungan untuk
kategori Desa sangat miskin dimana :

Xis< ()_( -2SB) =31<((45.471179 -2(7.130918594))

= 30< (31,2) = 30 < (31)
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b. Metode Range.
Klasifikasinya Status Desa :
1. Xi> (T-l) : sangat kaya Dimana
2. (T-2l) < Xi < (T-l) : kaya
3. (T-3l) <Xi s (T-2l) : sedang
4. (T-4l) <Xi < (T-3l) : miskin
5. Xi< (T-41) : sangat miskin.

Xi : total skor Desa i

I: interval (Range / 5).

Salah_satu_aplikasi_proses perhitungan metode Range pada Desa
WonoAyu adalabh :
o Desa Gunungronggo total skor Desa = 30
(=T-R) _(14-30) ¢
5 5
¢ Klasifikasi Status Desa :

< Berdasarkan hasil perhitungannya Desa WonoAyu termasuk
kategori Desa sangat miskin dikarenakan Xi (total skor Desa)
lebih kecil dari nilai yang terdapat yaitu 38 pada kategori Desa
sangat miskin dimana :

Xi< (X-2SB) = 30 < ((74-4(8,8))
= 30 < (38,8)

= 30 < (38)
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4.3.2. Grafik Analisa Status Desa
Dari hasil grafik analisa status Desa maka diperoleh jumlah status

Desa menurut kategori Sangat Kaya, Kaya, Sedang, Miskin, dan Sangat
Miskin. berdasarkan metode yaitu
I. Metode Simpangan Baku

Hasil dari grafik anlisa Desa status desa untuk metode Simpangan
Baku yaitu :

a. Desa sangat kaya berjumlah 20 Desa, adapun hasil tampilan

programnya seperti gambar berikut ini :

= Queries

Queries

Status Desa . [Sangat Kaya =l
Metode: rSimo a1 Baku
I Kecamstan. |AMPELGADING |
id_. | NamaDesa [ Kocamatan | -~ No | fndikator S
220 ARDIREJD KEPANJEN g 1 Fazitas Angk. Umum Tidak ad,
61 BANJARARUM SINGOSARI 1 l2  Penmaman Listii nof
z9 BEDALI LAWANG 3 Persentase AT punya Telapon 0% - 259
41 CANDIRENGGO SINGOSARI :
296 DAMPIT DAMPIT
345  DONOMULYD DONOMULYD
262 GONDANGLEGI KULON  GOMNDANGLEG!
276 GONDANGLEGIWET.. GONDANGLEG!
275 KALIREJOD FALIPARE
120 KEDDNAGUNG PAKISAI
225 KEPANJEM FEPAMJEN
25 LAWANG LAWANG
65 MULYOAGUNG DAL
55 PAGENTAN SINGOSARI
159 PakKISAdl PAXISAN
SUMBEAPOROHG LAWANG
239 SUMBERPUCUNG SUMBERPUCUNG
lazs _ TInEAMA ATn AMPELGADING ¥
Jumlahy{ Z0
Jumlah Desa
Sangal e

Gambar 4.13. Kotak Dialog Queries Desa Sangat Kaya Metode
Simpangan Baku
Dari Hasil dari grafik anlisa Desa status desa untuk metode
Simpangan Baku pada tipe Desa sangat kaya dimana hasilnya seperti
didalam tabel pada halaman berikutnya :
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Banjararum

Bedali

Candirenggo
Dampit

Donomulyo
Gondanglegi Kulon
Gondanglegi Wetan

© o N oo R e =

Kalirejo

e
[=]

. Kebonagung

—
-

. Kepanjen

ks
N

. Lawang

—
w

. Mulyoagung

—
~

. Pangentan

—_
[6)]

. Pakisaji

—_
(o2

. Sumberporong

—
-\l

. Sumberpucung

=
@

. Tirtomarto

-
w

. Tumpang
20. Turen

rdrej v R A s 3

ajen o
Singosari
Lawang
Singosari
Dampit
Donomulyo
Gondanglegi
Gondanglegi
Kalipare
Pakisaiji
Kepanjen
Lawang

Dau

Singosari
Pakisaji
Lawang
Sumberpucung
Ampelgading
Tumpang

Turen

Gambar 4.14. Tabel Desa Tipe Sangat Kaya Metode Simpangan Baku

b. Desa kaya berjumlah 34 Desa, adapun hasil tampilan programnya

seperti gambar berikut ini :

= Qucrics

Queries

[hesgan 2 e o

Status Coss
M stocte: [Simpangan Baku =]
I~ Fecamatan | AMPELGADING =]
G I Namabess " [ Kecemelon I Hilai
33 ARDIMULYO SINGOSARI Tidak ad|
359 B YU 15 Lastrd ru
172 BLILULAWANG HUILLILAW ANT 10X - 2%
229 CEPOKOMULYO FEPARNIEMN
48 GIRIMOYO FARAMGFLOSO
2768 JATIKERTO KROMENGAN
KarmGORO PAGE LA &N
247 MNGRATES SUMBERPUCUNG
27 FAUMAEJO NGANTANG
72 KEMANTREN JABUNG
137 KEMNDALPAYAK AKISAN
1896 (S BET HULLULAWANG
8O MAMGLIAMWAN PAKIS
53 [SIEIN =) EARANGPLOS0
26 MGHROTO FLLIOM
79 PAKIGIAJAR PAKIS
€6 PAKLSKEMDAR PAKIS : ki :
sanl FALIOE < TR e UL e S 7 | >
Fusemslalsy 94 Ju lah Des Jusrefaatez

2 Kaya

“Rembali’

HECTanjutnya

Gambar 4.15. Kotak Dialog Queries Desa Kaya Metode Simpangan Baku
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Dari Hasil dari grafik anlisa Desa status desa untuk metode

Simpangan Baku pada tipe Desa kaya dimana hasilnya seperti didalam

tabel berikut ini :

© © N O o s w N

NN NN RN NN NN =2 2 2 a2 a2
(DCIJ\JO)(NA@M—\OCDCD\IO)(H&CQN—*O

iu!yo
Bantur
Bululawang
Cepokomulyo
Girimulyo
Jatikerto
Kanogoro
Karangkates

Kaumrejo

. Kemantren

. Kendalpayak
. Krebet

. Mangiliawan
. Ngijo

. Ngroto

. Pakisjajar

. Pakiskembar
. Pandesari

. Panggungrejo
. Parangargo

. Pujonlor

. Saptorenggo
. Sedayu

. Sengguruh

. Siderejo

. Sukosaro

. Sumbersekar
. Tajina

. Tamanarjo
30.

Tegalgondo

Singosari

Bantur
Bululawang
Kepanjen
Karangploso
Kromengan
Pageleran
Sumberpucung
Ngantang
Jabung
Pakisaji
Bululawang
Pakis
Karangploso
Pujon

Pakis

Pakis

Pujon
Kepanjen
Wagir

Pujon

Pakis

Turen
Kepanjen
Pageleran
Gondanglegi
Dau

Tajinan
Singosari
Karangploso

Gambar 4.16. Tabel Desa Tipe Kaya Metode Simpangan Baku
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Desa sedang berjumlah 278 Desa, adapun hasil tampilan

programnya seperti gambar berikut ini :

- Querics

Queries

Stabis Deta
Metode: (Sllwlpm Baku
™ Kocamatan | AMPELGADING

[T ] to

Twe LKMD

F aciitas Peandician

S arana Komunikan

Fasiitas Angk. Unman

F asiitas Pamuniang dan Hibuian

AMPELDENTO
279 AMPELGADING
ARGOSUKD
ARGDTIRTO

Y

TIRTOYUDO
PONCOKUSUMO
SUMBERMANIING W..

259 ARGOWILANGUM FKALIPARE

a6 ARGOYLIWONG AMPELGADING

75 ASRIKATON PAKIS

117 BABADAN NGAJUM

209  BAKALAN BULLILAWANG

294 BALEAFLIO PAGELARAN

95 BALESARI NGAJUM

207 BAMBANG WAIAK

370 BANDUNGREJO BANTUR

163 BAMGELAN WONOSARI

104 BAMJAREJD PAKIS e _—

2R0__ ApelIgE _PAGELABAN. 1ol B B S L s >

Jun-lah J m]ah D sa Jumiah: % %
u c
Sedang T B

Gambar 4.17. Kotak Dialog Queries Desa Sedang
Metode Simpangan Baku
Dari Hasil dari grafik anlisa Desa status desa untuk metode
Simpangan Baku pada tipe Desa sedang dimana hasilnya seperti didalam
tabel berikut ini :

Ampeldento
Ampeldento
Ampelgading
Argosuko
Argotirto
Argowilagun
Argowuyono
Asrikaton

. Babadan

. Bakalan

. Balearjo

. Balesari

14.

15.

16.

Bambang
Bandungrejo

Banjarsari

'- ampt
Pakis
Karangploso
Tirtoyudo
Singosari
Kapanjen
Jabung
Poncukusumo
Sumbermanjing
Wetan
Kalipare
Pakis
Ngajum
Bululawang
Pagelaran

Ngajum

18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.

Dan seterusnya.....

Bagelan
Banjararum
Banjerojo
Banjerojo
Banjerojo
Banjerojo
Banjarsari
Bantur
Banturejo
Banturetno
Banturetno
Bayem
Bedali
Belung

Btur
Wonosari
Singosari
Pakis
Ngantang
Donomulyo
Pagelaran
Ngajum
Bantur
Ngantang
Dampit
Singosari
Kasembon
Lawang

Poncokusumo

Gambar 4.18. Tabel Desa Tipe Sedang Metode Simpangan Baku
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d. Desa miskin berjumlah 57 Desa, adapun hasil tampilan programnya
seperti gambar berikut ini :

Status Deee. —  [EET S ~ |

Metode: [simpangan Baku o |
I~ Kecamastsn |AMPELGADING -]

13 [ Namas Deca [ acamatan % 1 ]l [No T indicator D ] s

73 AAGOSARI JABUNG 1 Tipe LEMD Kateoo
2658 AFJOSARI EALIPARE 2 Faszdtas Panchdican Sampa of
29 BANJIAHEJO NGAN TANG i i E Sarana Komunikaszi T alpon L
3aa BATURE TND DAMIT 4 Fazibtaz Angk Limum Tictak ad
380 BENDUSAR! PLION iz 5 Facitas ana dan Hiburan Ticdak ad
085 BEMNIOR TUMPANG

180 DAMIHAN PONCOKLSUMD

115 DUWET TUMPANG

120 DUWE TK N TUMPANG

77 GADING KFMBAR JABLING

3686 GADINGEULON

ara GAJAHAEJD GEDANGAN

o8 GUBUEKLAKAH PFONCOFKUSLMO

a4 GUNLINGATI JAARLING

174 JAMBEARID TAJNAN

ass KALIASAL KALIPARE

28 KALIRE IO LAWANG

e BpdME  KEPAMIEN 24 B F o >

U ratapt “imelanjutayn

Gambar 4.19. Kotak Dialog Queries Desa Miskin Metode Simp. Baku
Dari Hasil dari grafik anlisa Desa status desa untuk metode
Simpangan Baku pada tipe Desa miskin dimana hasilnya seperti didalam

tabel berikut ini :

1. Argosari Jabung r Nga

2. Arjosari Kalipare 19. Mentaraman | Dau

3. Banjarejo Ngantang 20. Ngadas Donomulyo

4. Baturetno Dampit 21. Ngadireso Poncokusumo
5. Bendosari Pujon 22. Ngebruk Poncokusumo
6. Benjor Ngantang 23. Ngembal Sumberpucung
7. Dawuhan Poncokusomo 24. Pandanrejo Wajak

8. Duwet Tumpang 25. Pandansari Wagir

9. Duwetkrajan Tumpang 26. Pringgodani | Ngantang

10. Gadingkembar Jabung 27. Pucangseno | Bantur

11. Gadingkulon Dau 28. Pujiharjo Pakis

12. Gajahrejo Gedangan 29. Pujonkidul Tirtoyudo

13. Gubugklakah Poncokusumo 30. Purwodadi Pujon

14. Gunungjati Jabung 31. Purwosekar | Tirtoyudo

15. Jambearjo Tajinan 32. Putukrejo Tajinan

16. Kaiasri Kalipare 33. Bandugading | Kalipare

17. Kalirejo Lawang Dan seterusnya..... | Tajinan

Gambar 4.20. Tabel Desa Tipe Miskin Metode Simpangan Baku
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e. Desa sangat miskin berjumlah 1 Desa, adapun hasil tampilan

programnya seperti gambar berikut ini:

Status Deen: [ECRIEET T  ~ |

Motode:  © [Simpangan Baku i B
I Kocsmatan |AMPELGADING |

o] Mo | indikator T B T
1 Tips LEKMD Eatagon
Z Fasiktas FPerwiichi mm .'innnpnl o
a Sarana Komunidoae Tealpon L
4 Fasiitas Angk. Umum Tidak ad
-1 Fasiitas Penurjang dan Hibuwarn T idak. ad|
p— ] A T S T 2 IR e e e | >
Jumila 3 Jummlah: = #
,-U:’Iumlah_lzqsa__ e e e

THokasi

Sangat Miskin

Gambar 4.21. Kotak Dialog Queries Desa Sangat Miskin
Metode Simpangan Baku
Dari Hasil dari grafik anlisa Desa status desa untuk metode
Simpangan Baku pada tipe Desa sangat miskin dimana hasilnya seperti
didalam tabel berikut ini :

Gununggrengo Tan
Gambar 4.22. Tabel Desa Tipe Sangat Miskin Metode Simp. Baku
Il. Metode Range

Hasil dari grafik anlisa Desa status desa untuk metode Range yaitu :
a. Desa sangat kaya berjumlah 6 Desa, adapun hasil tampilan

programnya seperti gambar berikut ini :

Stawss Deva; (TN |

Mernde [Ranae =1

™ Escamatan | AMPCLGADING

id.. | HamaOgsa 1 Eacamaten 1 No_ ] T Hial

61 DANJARARUM SINGOSARI 1 Tipe LEMD F.ategon
225 KEPAMNJEMN FERPAMIEMN -2 F asiitas Pardbl on Sawrgron o
25 LAM/ AMNG LAMWSAMNL a G aeara Komunsk an T eipon L)
5 PAGENTAN SINGOSARI 4 Fasifitas Angh. U Tidak ol
25 TIRTOMARTO AMPELGADING H F aniltas Porsryang don Hiburan Tackabe
263 TUREMN TUREM

T~ R A e el
"'"l"t)"" Jumlah De

Sangat Kaya EEEEEE

Gambar 4.23. Kotak Dialog Queries Desa Sangat Kaya Metode Range
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Dari Hasil dari grafik anlisa Desa status desa untuk metode Range
pada tipe Desa sangat kaya dimana hasilnya seperti didalam tabel berikut

ini ;

1. Banjararum Sigosari

2. Kepanjen Kepanjen

3. Lawang Lawang

4. Pangentan Singosari

5. Tirtomarto Ampelgading
6. Turen Turen

L
Gambar 4.24. Tabel Desa Tipe Sangat Kaya Metode Range
Desa kaya berjumlah 27 Desa, adapun hasil tampilan programnya
seperti gambar berikut ini :

& (Queries

Queries

Metode: [Range

|

I™ Kecamatan | AMPELGADING =l
id.. | NamaDesa | kecamaten [ No_{ Indkator [ Niar
3 ARDIMULYO SINGOS4RI 1 TipeLKMD Kategori
20 ARDIREJD KEPAMJEN 2 Fasitas Pendidkan Sampai
3 BANTUR RANTUR 3 SaianaKomuikasi Telpon U
23 BEDAUI LAWANG 4 Fasitas Angk, Unum Tids ad
172 BULULAWANG BULULAWANG 5 Fasitas Perurjang den Hibwan Tidak ad
41 CANDIRENGGO SINGOSARI
2% DAMPIT DAMPIT
35 DONOMULYD DONOMULYD
18 GIRIMOYO KARANGPLOSO
%2 GONDANGLEGIKULON GONDANGLEGI
276 GONDANGLEGIWET.. ~GONDANGLEGI
275 KAUREJD KALIPARE
128 KEBONAGUNG PAKISAJI
72 KEMANTREN JABUNG
137 KENDALPAYAK PAKISAJI
195 KREBET BULULAWANG
8 MANGLLAWAN PAKIS :

DAIL L i 2

' ji:;"':@ﬁﬁr}umlah Desa Hinlale 3

P AT N ;1L Gk

T Rembal

Gambar 4.25. Kotak Dialog Queries Desa Kaya Metode Range
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Dari Hasil dari grafik anlisa Desa status desa untuk metode Range

pada tipe Desa kaya dimana hasilnya seperti didalam tabel berikut ini -

1 Ardim!yo

2. Ardirejo

3. Bantur

4. Bedali

5. Bululawang

6. Candirengo

7. Dampit

8. Donomulyo

9. Girimoyo

10. Gondanglegi
Wetan

11. Gondanglegi
Kulon

12. Kalirejo

13. Kebonagung

Kepanjen
Bantur
Lawang
Bululawang
Singosari
Dampit
Donomulyo
Karangploso
Gondanglegi

Gondanglegi

Pakisayji
Jabung

14,

15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22,
23.
24.
25.
26.
27.

Kemantren
Krebet
Mangliawan
Mulyoagung
Ngijo

Pakisaji
Pujonlor
Saptorenggo
Sedayu
Sumberporong
Sumberpucung
Tumpang
Wajak

Kendlpyak m

Pakisaji
Jabung
Bululawang
Pakis

Dau
Karangploso
Pakisaji
Pujon

Pakis

Turen
Lawang
Sumberpucung
Tumpang
Wajak

Gambar 4.26. Tabel Desa Tipe Kaya Metode Range

c. Desa sedang berjumlah 82 Desa,

adapun

programnya seperti gambar berikut ini :

= Queries

hasil tampilan

Queries
Stais Deser (RIS ~ |
Metode: [Range |
I~ Kecamatan | AMPELGADING =]
Id.. [ NamaDeca [ Kscamatan [ No | indikator [ Mitai
76 ASRIKATON PAKIS B Tipe LKMD Kategori
209  BAKALAN BULULAWANG 2 Fasiitas Pendidkan Sanpai
a0 BANTUREJO NGANTANG 3 Sarana Komunias Telpon U
229 CFPOKOMULYD KEPANJEN a Fasilitas Angk. Limum Ticlsk ad
194  CURUGREJO KEPANJEN 5 Fasilitas Penuniang dan Hiburan Tidok ad
57 DENGKOL SINGOSARI
323 DAWU SUMBERMANJING W,
354 GEDANGAN GEDANGAN
30?7  GEDOGWETAN TUREN
152  GENENGAM PAKISAJI
250  JATIGUWI SUMBERPUCUNG
226 JATIKERTO KAOMENGAN
198 JATIREJOYOSO KEPANJEN
285  KALIPARE KALIPARE
281 KAMIGURUO PAGELARAN
155 FARANGDUREN PAKISAJI
SUMBERPUCUNG A T i -
PAKISALL e N S R T T | >
Jumlah: 5

Gambar 4.27. Kotak Dialog Queries Desa Sedang Metode Range
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Dari Hasil dari grafik anlisa Desa status desa untuk metode Range
pada tipe Desa sedang dimana hasilnya seperti didalam tabel berikut ini -

1. Asrikaton Paki B ‘ 15.anigoro B agelaran
2. Bakalan Bululawang 16. Karangduren Pakisaji

3. Banturejo Ngantang 17. Karangkates Sumberpucung
4. Cepokomulyo Kepanjen 18. Karangpandan Pakisaji

5. Curugrejo Kepanjen 19. Karangwidoro Dau

6. Dengkol Singosari 20. Kaumrejo Ngantang

7. Druju Sumbermanjing 21. Kebobang Wonosari

8. Gedangan Gedangan 22. Kesambon Kasembon
9. Gedogwetan Turen 23. Ketawang Gondanglegi
10. Genengan Pakisaji 24. Ketindan Lawang

11. Jatiguwi Sumberpucung 25. Krebetserengong | Bululawang
12. Jatikerto Kromengan 26. Kromengan Kromengan
13. Jatirejoyoso Kepanjen 27. Ladungsari Dau

14. Kalipare Kalipare Dan seterusnyaa. ..

Gambar 4.28. Tabel Desa Tipe Sedang Metode Range
d. Desa miskin berjumlah 193 Desa, adapun hasil tampilan

programnya seperti gambar berikut ini :

= Querics

Queries
Status Ueser - AR ~ |
Metode: - |Range ;I
I~ Kecamatan | AMPELGADING -]

1d... | NamaDesa " | Kecamatan | ] [No [ Indikator [ Niai
298 AMADANOM DAMPIT sl Tipe LKMD FKategoti
60 AMPELDENTO KARANGPLOSO o 2 Fasiitas Pendidikan Sampai
[0 AMPELDENTO PAKIS 3 Sarana Komunikasi Telpon U
29 AMPELGADING TIRTOYUDO 4 Fasilitas Angk. Umum Tidak ad|
129 ARGOSUKD POMCOKUSUMO 5 Fasitas Penuniang dan Hiburan Tidak ad{
349 ARGOTIRTO SUMBERMANJING W .

246 ARGOYUWONO AMPELGADING

117 BABADAN NGAJUM

294 BALEARJO PAGELARAN

%5 BALESARI NGAJUM

163 BANGELAN WONOSARI

104 BANJAREJU PAKIS

280 BAMNJAREJD PAGELARAMN

389 BANJAREJD DONOMULYD

44 BATURETNO SINGOSARI

12 BAYEM KASEMBON

127 BELUNG PONCOKUSUMO . = = e = - =

T et T B e e o e e s e %
Jumlah:{ 193 3 Jumlah: 5
Jumlah Desa :
% : Miskin

Gambar 4.29. Kotak Dialog Queries Desa Miskin Metode Range
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Dari Hasil dari grafik anlisa Desa status desa untuk metode Range

pada tipe Desa miskin dimana hasilnya seperti didalam tabel berikut ini :

1. Amadanom
2. Ampeldento
3. Ampelgading
4. Argosuko
5. Argotirto

6. Argoyuwono
7. Babadan

8. Balearjo

9. Balesari

10. Bangelan
11. Banjarejo
12. Banjarejo
13. Banjarejo
14. Baturetno
15. Bayem

mpi 7
Karangploso
Pakis
Tirtoyudo
Pocokusumo
Sumbermanjing
Ampelgading
Ngajum
Ngajum
Wonosari
Pakis
Pagelaran
Donomulyo
Singosari
Kasembon

186, Belung |

17. Bocek

18. Bokor

19. Bringin
20. Brongkal
21. Bulupitu
22. Bumirejo
23. Bunutwetan
24. Clumprit
25. Codo

26. Dadapan
27. Dilem

28. Donowarih
29. Gading
Dan

seterusnyaa

Poncukusuno

Karangploso
Tumpang
Wajak
Pagelaran
Gondanglegi
Dampit
Pakis
Pagelaran
Wajak
Wajak
Kepanjen
Karangploso

Bululawang

Gambar 4.30. Tabel Desa Tipe Miskin Metode Range
e. Desa Sangat miskin berjumlah 82 Desa, adapun hasil tampilan

programnya seperti gambar berikut ini :

= (Juerics

Queries

Status Desa:
Muatode: IFlar-ge _3_;
I~ Kecamatan | AMPELGADING =]
[id... ] NamaDesa 1 Kecamatan I Mo T indikator 1 Milai
73 ARGOSARI JABUNG 1 Tipe LKMD Kategori
269  ARGODWILANGUNM KALIPARE 2 Fasiltas Pendidikan Sampai d
268  ARJOSARI KALIPARE 3 Sarana Komunikasi Telpon U
207 DAMBANG WAJAK 4 Fasilitas Angk. Umum Tidak adi
370 BANDUNGREJO BANTUR 5 Fasiltas Penuniang dan Hibuian Tidak ad
49 BANJAREJD NGANTANG
71 BANJARSARI NGAJUM
344  BATURETNO DAMPIT
380  BEMNDOSARI PUJOM
105 BENJOR TUMPANG
213 BLAYU WAJAK
389 DALISODO WAGIR
180  DAWUHAN PONCOKUSUMO
115 DUWET TUMPANG
120 DUWETKRAJAN TUMPANG
77 GADINGKEMBAR JABUNG
386  GADIMGKULOM AL . .
ALAHREIN GEDAMGAN <5 »

Jumlah
e Jumlah Desa

- Sangat Miskin

Gambar 4.31. Kotak Dialog Queries Desa Sangat Miskin Metode Range
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Dari Hasil dari grafik anlisa Desa status desa untuk metode Range

pada tipe Desa sangat miskin dimana hasilnya seperti didalam tabel

berikut ini :

. Argosari abung 16. Gadingkembar | Jabung
2. Argowilangun Kalipare 17. Gadingkulon Dau
3. Arjosari Kalipare 18. Gajahrejo Gedangan
4. Bambang Wajak 19. Gubugklakah | Pocokusumo
5. Badungrejo Bantur 20. Gunungjati Jabung
6. Banjarejo Ngantang 21. Gunungronggo | Tajinan
7. Banjarsari Ngajum 22. Jambearjo Tajinan
8. Baturetno Dampit 23. Jombok Ngantang
9. Bendosari Pujon 24. Kalisari Kalipare
10. Benjor Tumpang 25. Kalirejo Lawang
11. Blayu Wajak 26. Kemiri Kepanjen
12. Dalisodo Wagir 27. Kapatihan Tirtoyudo
13. Dawuhan Poncokusumo 28. Kranggan Ngajum
14. Duwet Tumpang 29. Kucur Dau
15. Duwet Krajan Tumpang Dan seterusnyaa

Gambar 4.32. Tabel Desa Tipe Sangat Miskin Metode Range

Ini menunjukan bahwa hasil dari perhitungan metode Range untuk
Desa miskin dan sangat miskin lebih banyak dari pada metode Simpangan
Baku. Sebaliknya pada metode Simpangan Baku untuk Desa kaya
maupun sangat kaya lebih banyak daripada metode Range.

4.3.3. Grafik Analisa Desa Miskin

Cara penentuan grafilk analisa Desa miskin ditentukan
berdasarkan variabel indikator yang sama pada setiap Desa berkategori
miskin atau sangat miskin dan hasilnya dijumlahkan keseluruhan pada
semua Desa yang termasuk kategori Desa miskin dan sangat miskin.

Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikut ini.



Tabel Penentuan Grafik Analisa Desa Miskin

Sumber Air
NaMa Desa Tipe LKMD Minum / Fas. Kesahtan | Bahan bakar
masak
Simojayan Kategori 2 Mata Air Posyandu Kayu Bakar
Mulyoasari Kategori 2 Mata Air Posyandu Kayu Bakar
SonoWangi Kategori 2 Mata Air Posyandu Kayu Bakar
TamanSari Kategori 2 Mata Air Posyandu Kayu Bakar
S/d selesai S/d selesai S/d selesai S/d selesai S/d selesai
Total 15 25 10 14

Gambar 4.33. Tabel Penentuan Grafik Analisa Desa Miskin

Grafik Analisa Desa Miskin

Fas. Kesahatan T

L

Bahan Bakar _ 5 i

' \

|
|
j |
4 | |
Sumber Air Minum # 25 :
|

' \
LKMD # 15

0

5 10

15

Gambar 4.34. Grafik Analisa Desa Miskin

Dari hasil pembuatan program diperoleh grafik analisa Desa miskin

menurut metode Simpangan Baku dan Metode Range yaitu :

a. Metode Simpangan Baku

Hasil Analisanya metode Simpangan Baku menunjukan bahwa :

» Faktor variabel indikator yang paling banyak mempengaruhi

Desa miskin adalah Fasilitas Angkutan Umum, Fasilitas

Penunjang dan Hiburan, Sumber Penghasilan Utama
Penduduk, dan
Persentase Rumahtangga Yang Memiliki Telpon.

Faktor variabel indikator yang paling sedikit mempengaruhi

Desa miskin yaitu Pembuangan sampah, Angkutan Umum

Penduduk.
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adapun hasil tampilan programnya seperti gambar berikut ini :

GRrafilkc analisa Desa Miskin

Metode SlonpPamgaen Eomicas

Metode Simpangan Baku
b. Metode Range
Hasil Analisanya metode Range menunjukan bahwa :
» Faktor variabel indikator yang paling banyak mempengaruhi
Desa miskin adalah Fasilitas Angkutan Umum
» Faktor variabel indikator yang paling sedikit mempengaruhi
Desa miskin yaitu Pembuangan Sampah.
adapun hasil tampilan programnya seperti gambar pada halaman
berikutnya :

Grafik Analisa Desa Miskin/Kab. Matang

= i
Suret Kebar Lenggensn S s e e o — P S A N i iares s
Angkutan Umom Perduaus §53—{ @] - --d- = 0 251 Faa esonaten
durmlah Pengangguran i3 : § 3 : =1 100 ras areaga
— - : = A = o )
Sl RT yang mempurys Tetp $05 — = P 12 LR bt et o Lol

Jind T yang mempuany el T 25
Surmber Pangnasian Ltama
srninh Temgnet acdah TS

B 275 Fasmas Angk Umum

0 0 Pasiltan Pas e

[0 270 F asiitas Penunisndg den Hisuran
et exry Pros ik Por Hm

Jeris Jamben JEITEENT
Fambusngan 5

Sumber Alr Minum dan Mas sk
e nctent rary Porchactui Per 1Km
Pasiitas Ponunjeng dan Hiburen 71
Fasites Pasar

Fasiltas Angk. Umnum

Sarana Komuoikest

Tonaga Kesshatan
e

Gambar 4.36. Kotak Dialog Grafik Analisa Desa Miskin Metode Range
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4.4,

4.4.1

Keuntungan Dan Kelemahan Pada Penggunaan Program
Penentuan Desa Miskin

. Keuntungan Program

Dalam penggunaan program pada penelitian ini, diketahui

beberapa keutungan seperti :

1.
2.

44.2,

Memudahkan dalam pencarian lokasi Desa kaya dan miskin.
Pengaturan data secara digital lebih terstruktur, mudah dan lebih
cepat daripada pengaturan secara manual dengan menggunakan
kertas.

Dapat menentukan status Desa secara cepat berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan.

Penggunaan warna pada tipa status Desa dapat memudahkan
pengguna dalam mengidentifikasi status Desa pada suatu Desa
tertentu.

Dapat menentukan persentase status Desa pada Kabupaten
Malang.

Kelemahan Program

Diketahui beberapa kelemahan dari program ini antara lain :

. Dalam program ini peta tidak dapat diedit secara langsung

sehingga membutuhkan aplikasi lain seperti Arc View, Map Info dan
lain-lain.

2. Peta tidak dapat dicetak.
3. Control Active X Map Object 2.1 yang digunakan masih berversi

trial sehingga jika masa penggunaannya habis program tidak dapat
dijalankan dan tidak dapat menambahkan Field baru kedalam
program.
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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitan Pembuatan Program Penentuan

Desa Miskin di Kabupaten Malang dengan menggunakan Microsoft Visual
Basic 6.0 dan MapObject 2.1 maka dapat diambil kesimpulan dari
pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk analisa status Desa menurut kategori Sangat Kaya, Kaya,

Sedang, Miskin, dan Sangat Miskin, maka diperoleh :

A. Metode Simpangan Baku

a. Desa sangat kaya berjumiah 20 Desa, dimana banyak terdapat
di Kecamatan Lawang dan Singosari masing-masing berjumlah
3 Desa.

b. Desa kaya berjumiah 34 Desa, dimana banyak terdapat di
Kecamatan Pakis berjumiah 4 Desa.

c. Desa sedang berjumlah 278 Desa, dimana banyak terdapat di
Kecamatan Turen berjumiah 15 Desa.

d. Desa miskin berjumlah 57 Desa, dimana banyak terdapat di
Kecamatan Poncokusumo, Ngantang, dan Kalipare masing-
masing berjumlah 5 Desa.

e. Desa sangat miskin 1 Desa, terdapat di Kecamatan Tajinan.

A. Metode Range

a. Desa sangat kaya berjumlah 6 Desa, dimana banyak terdapat
di Kecamatan Singosari berjumlah 2 Desa.

b. Desa kaya berjumlah 27 Desa, dimana banyak terdapat di
Kecamatan Pakisaji berjumlah 3 Desa.

c. Desa sedang berjumlah 82 Desa, dimana banyak terdapat di
Kecamatan Kepanjen berjumlah 8 Desa.

d. Desa miskin berjumlah 193 Desa, dimana banyak terdapat di
Kecamatan Sumbermanjing berjumlah 12 Desa.
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e. Desa sangat miskin 82 Desa, dimana banyak terdapat di
Kecamatan Ngantang berjumiah 8 Desa.

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa faktor —
faktor utama yang menpengaruhi Desa miskin di Kabupaten Malang
adalah sebagai berikut :

A. Metode Simpangan Baku
Hasil Analisanya metode Simpangan Baku adalah
a. Kurangnya fasilitas angkutan umum, fasilitas penunjang dan

hiburan yang tersedia di Desa.
b. Minimnya sumber penghasilan utama penduduk Desa.
c. Masih sedikitnya persentase rumahtangga yang memiliki telpon.

B. Metode Range
Hasil Analisanya metode Range adalah

Minimnya fasilitas angkutan umum penduduk yang tersedia
di Desa.
5.2. Saran
Dari hasil penelitan dan melihat segala permasalahan yang
dihadapi, beberapa saran yang dapat disampaikan adalah :

1. Pembuatan Program  Penentuan Desa  Miskin  hasil
pemanfaatannya dapat pula digunakan untuk berbagai kepentingan
pembangunan khususnya pembangunan di pedesaan mulai dari
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan pengendalian
pembangunan pada setiap Desa terutama Desa yang ada di
Kabupaten Malang.

2. Penelitan untuk Desa miskin sebaiknya dilakukan sesering
mungkin dengan berbagai macam metode dan perlu ditindaklanjuti
untuk pengentasan Desa dari kemiskinan agar pemerataan
pembangunan dapat segera direalisasi.

3. Hasil dari proses Pembuatan Program Penentuan Desa Miskin ini
diharapkan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bagi
instansi yang terkait dalam pembangunan di pedesaan.
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1. Tabel Daftar Variabel Indikator Untuk Menentukan
Des Miskin

2. Tabel Data Potensi Desa Per-Kecamatan Kabupaten
Malang Tahun 2003

3. Surat Bimbingan Tugas Akhir dan Surat Keterangan






Daftar Variabel Indikator Untuk Menentukan Desa Miskin

1. Fasilitas Dan Potensi Desa
Tipe LKMD

Jenis Permukaan Jalan Utama
Desa

Fasilitas Pendidikan Desa

Fasilitas Kesehatan Desa

Fasilitas Olah Raga Desa

Tenaga Kesahatan Desa

Sarana Komunikasi D1 Desa

Persiapan
Kategori 1
Kategori 2
Kategori 3

Tanah
Diperkeras
Aspal / Beton

tidak ada fasilitas

sampai dengan TK
sampai dengan SD
sampai dengan SLTP
sampai dengan SLTA
sampai dengan Perguruan

tinggl

Tidak ada fasilitas
Posyandu

Puskesmas pembantu
Puskesmas
Poliklinik

Rumabh sakit

Tidak ada

Bola Voli

Sepak Bola

Bulu Tangkis

Basket

Lapangan tennis / Renang

Tidak ada
Dukun Bayi
Bidan
Dokter

Tidak ada
Wartel/warpostel
Telpon umum/koin

W -

W b2 —

(U SO VS T W i )

(U SR VS I SO R =) h B Wi —=O

W — o

N == O




- Prasarana Angkutan Umum
Desa

- Fasilitas Pasar Desa

- Fasilitas Penunjang Dan
Hiburan Desa

Warung internet

Kantor pos

Tidak ada

Terminal angkutan roda 4
Stasiun kerata api
Dernaga/pelabuhan
Lapangan terbang

Tidak ada

Tanpa bangunan
Kios
Supermarket/toserba

Tidak ada
Taman bermain
Koperasi

Bank
Hotel/losmen
Gedung bioskop

BWN—=O W

W N =O

Wb WN - O

2. Perumahan Dan Lingkungan Desa
- Kepadatan Penduduk Per-Km®

- Sumber Air Minum / Masak

- Wabah Penyakit Menular
Setahun Terakhir

- Bahan Bakar Masak

- Pembuangan Sampah

- Jenis Jamban |

< 1000 jiwa/ km’
1000 — 2500 jiwa/km’
> 2500 jiwa/km’

Air hujan/sungai
Mata air

Sumur

Pam, pompa

» Tidak ada wabah

» Infeksi saluran pernafasan

» Muntaber, Demam
berdarah, Campak,

Kayu bakar
Minyak tanah
Listrik atau gas

Sungai / Lainnya
Dibakar
Diangkut ke TPA

Bukan jamban
Bersama-sama

W N - [SSJRVE) H W W N -

W N =

—




Penerangan Jalan Utama Desa

Banyaknya Tempat Ibadah

3. Keadaan Penduduk Desa

Sumber Penghasilan Utama
Sebagian Besar Penduduk

Persentase Rumahtangga Yang
Mempunyai TV

Persentase Rumahtangga Yang
Mempunyai Telpon

Persentase Pengganguran
Terhadap Jumlah Penduduk

Sarana Angkutan Umum
Penduduk Yang Utama

Keberadaan Surat Kabar
Yang Jadi Langganan

Sendiri

Tidak ada
Listrik non PLN
Listrik PLN

<15
15-40
>40

Pertanian
Industri/kerajinan
Perdagangan/jasa
Lainnya

<50%
50% — 75%
>75%

Tidak ada
<10 %
10% — 25%
25% - 50%
> 50%

<595
5%-15%
>15%

Tidak ada.
Gerobak/pedati/delman/becak
Ojek sepeda motor
Kenderaan bermotor roda 4

Tidak ada
Lokal / Nasional

—_—

W N =

oW~

N =t

—_ N W BN = O

W= O

Sumber Biro Pusat Statistik (BPS)
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Data Potensi Desa Kecamatan Bantur Tahun 2003

Letak
Statis Status Hukum Geografi Fasilitas Pendidikan
Nama Pemerintahan Desa/Kel (Pantai/ Topografi (Datar/ Tipe LKMD Jenis Permukaan
DesalKelurahan (Desal Kelurahan) (Definitif/ Lembah/ Perbukitan) i Jalan Utama Desa Pe
a Persiapan) Lereng/ TK sD SMP SMU t'i?l““:"‘"
Dataran) 99
1. Bandungrejo Desa Definitif Pantai Perbukitan Katagori 1 Diperkeras Ada Ada Ada Tidak ada Tidak ada
2. Sumberbening Desa Definitif Pantai Perbukitan Katagori 1 Diperkeras Ada Ada Ada Tidak ada Tidak ada
3. Srigonco Desa Definitif Pantai Perbukitan Katagori 1 Diperkeras Ada Ada Ada Tidak ada Tidak ada
4. Wonorejo Desa Definitif Dataran Datar Katagori 1 Diperkeras Ada Ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada
5. Bantur Desa Definitif Lereng Datar Katagori 1 Diperkeras Ada Ada Ada Ada Tidak ada
6. Pringgodani Desa Definitif Lereng Perbukitan Katagori 1 Diperkeras Ada Ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada
7. Rejosari Desa Definitif Lereng Perbukitan Katagori 2 Diperkeras Ada Ada Ada Ada Tidak ada
8. Wonokerto Desa Definitif Lembah Datar Katagori 2 Diperkeras Ada Ada Ada Tidak ada Tidak ada
9. Rejoyoso Desa Definitif Lereng Datar Katagori 1 Diperkeras Ada Ada Ada Tidak ada Tidak ada
10. Karangsari Desa Definitif Lereng Perbukitan Katagori 1 Diperkeras Ada Ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada
Fasilitas Kesehatan Desa Fasilitas Olah Raga
Nama
DesalKelurahan Puskesmas Tenis
Posyandu Puskesmas Poliklinik Rumah Sakit Bola Voli Sepak Bola | Bulu Tangkis | Bola Basket Renang
Pembantu Lapangan

1. Bandungrejo Ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
2. Sumberbening Ada Ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tdk Ada Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
3. Srigonco Ada Ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tdk Ada Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
4. Wonorejo Ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
5. Bantur Ada Ada Ada Tidak ada Tidak ada Ada Ada Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
6. Pringgodani Ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
7. Rejosari Ada Ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ada Ada Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
8. Wonokerto Ada Ada Ada Tidak ada Tidak ada Ada Ada Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
9. Rejoyoso Ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tdk Ada Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
10. Karangsari Ada Ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ada Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada




pailuvi

Tenaga Kesehatan Desa Sarana Komunikasi Desa Prasarana Angkutan Umum Desa
Nama Desa/Kelfurahan -
Dukun Bayi Bidan Dokter Kg:::: ) ?::;n m Kantor Pos ::gm Kf::l:.pi :;:::::; Lapangan Terbang
Warpostel Roda 4

1. Bandungrejo Ada Ada Tdk Ada Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
2. Sumberbening Ada Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
3. Srigonco Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
4. Wonorejo Ada Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
5. Bantur Ada Ada Ada Ada Tdk Ada Tdk Ada Ada Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
6. Pringgodani Ada Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
7. Rejosari Ada Ada Tdk Ada Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
8. Wenokerto Ada Ada Ada Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
9. Rejoyoso Ada Ada Tdk Ada Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
10. Karangsari Ada Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada

Wabah Penyakit Menular Setahun Terakhir Sumber
Nama Desa/Kelurahan Bahn::;:kar Pe;::ap:hgan Jenis Jamban ::l:ﬁ?l‘g:t: 'I::;'mm;::. m:;'?:::iala?

Muntaber/Diar] Demam Campak Infeksi saluran] Lainnya Desa Ibadah Besar Pen dugd'::
e Berdarah Permnafasan

1. Bandungrejo Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Kayu Bakar Dibakar Jamban Sendiri] Tdk Ada 26 Pertanian
2. Sumberbening Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Kayu Bakar Dibakar Jamban Sendirii Tdk Ada 31 Pertanian
3. Srigonco Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Kayu Bakar Dibakar Jamban Sendiri]f Tdk Ada 27 Pertanian
4. Wonorejo Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Kayu Bakar Dibakar Jamban Sendiri] Tdk Ada 2 Pertanian
5. Bantur Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Kayu Bakar Dibakar Jamban Sendiri] Tdk Ada 64 Pertanian
6. Pringgodani Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Kayu Bakar Dibakar Jamban Sendiri] Tdk Ada 86 Pertanian
7. Rejosari Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Kayu Bakar Dibakar Jamban Sendiri] Tdk Ada 76 Pertanian
8. Wonokerto Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Minyak Tanah Dibakar Jamban Sendirilistrik Pemerinta 39 Pertanian
9. Rejoyoso Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Kayu Bakar Dibakar Jamban Sendiri] Tdk Ada 64 Pertanian
10. Karangsari Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Kayu Bakar Dibakar Jamban Sendiri] Tdk Ada 114 Pertanian




Fasilitas Pasar

Fasilitas Penunjang dan Hiburan

Nama DesalKelurahan
Tanpa Bangunan Toko/Kios Supermarket / Toserba Taman Bermain Koperasi Bank Umum Gedung Bioskop | Hotel Penginapan

1. Bandungrejo Ada Ada TdkAda TdkAda TdkAda TdkAda TdkAda TdkAda
2. Sumberbening Ada Ada TdkAda TdkAda TdkAda TdkAda TdkAda TdkAda
3. Srigonco TdkAda Ada TdkAda TdkAda TdkAda TdkAda TdkAda Ada
4. Wonorejo TdkAda Ada TdkAda TdkAda Ada TdkAda TdkAda TdkAda
5. Bantur TdkAda Ada TdkAda TdkAda Ada TdkAda TdkAda TdkAda
6. Pringgodani Ada Ada TdkAda TdkAda Ada TdkAda TdkAda TdkAda
7. Rejosari TdkAda Ada TdkAda TdkAda Ada TdkAda TdkAda TdkAda
8. Wonokerto TdkAda Ada TdkAda TdkAda Ada TdkAda TdkAda TdkAda
9. Rejoyoso TdkAda Ada TdkAda TdkAda TdkAda TdkAda TdkAda TdkAda
10. Karangsari TdkAda Ada TdkAda TdkAda TdkAda TdkAda TdkAda TdkAda

Nama Desa/Kelurahan Kepad:t::lKI:::duduk Sumbeh;:;;:'l inum / Preseﬁ:;‘?ﬁ??;';;; ngga P'It::;rg“:s;:;:lti‘:ih PengP;:negr:fas: thp Uriz::n;:':!?lzl:s';g Ka‘ll)z?:'asnugr?ltadi

¢ Telpon (%) Jml Penduduk (%) Utama Langganan

1. Bandungrejo 309,50 Mata Air 85,57 0,81 3,29 Kend Mtr Roda >=4 Tdk Ada
2. Sumberbening 209,93 Mata Air 53,99 0,52 2,93 Kend Mtr Roda >=4 Tdk Ada
3. Srigonco 23423 Mata Air 72,83 0,00 6,82 Kend Mtr Roda >=4 Tdk Ada
4, Wonorejo 392,86 PAM 51,39 4,79 2,10 Kend Mtr Roda >=4 | Lokal & Nasional
5. Bantur 532,41 PAM 73,69 10,76 2,09 Kend Mtr Roda >=4 Lokal & Nasional

6. Pringgodani 583,15 Mata Air 63,97 0,00 3,22 Ojek Spd Mtr Tdk Ada

7. Rejosari 665,55 Sumur 78,12 2,33 4,53 Kend Mtr Roda >=4 Tdk Ada
8. Wonokerto 934,15 Sumur 84,92 14,61 2,83 Kend Mtr Roda >=4 | Lokal & Nasional

9. Rejoyoso 781,05 Sumur 78,68 1,01 483 Ojek Spd Mtr Tdk Ada

10. Karangsari 475,72 Sumur 61,62 0,60 3,11 Ojek Spd Mtr Tdk Ada
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Tenaga Kesehatan Desa Sarana Komunikasi Desa Prasarana Angkutan Umum Desa

i D . - ‘.N“‘""" Telepon Warung Temming] Stasiun Kereta Lapangan

ukun Bayi Bidan Dokter vltlospon ! Uk Kiteitat Kantor Pos Angkutan Api Dermagal Pelabuhan Torbanes

arpostel Roda 4
1. Sukodono Ada Tidak ada Tidak ada Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
2. Srimulyo Ada Ada Tidak ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
3. Baturetno Ada Ada Tidak ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
4. Bumirejo Ada Tidak ada Tidak ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
5. Sumbersuko Ada Ada Tidak ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
6. Amadanom Ada Ada Tidak ada Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
7. Dampit Ada Ada Ada Ada Ada Tdk Ada Ada Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
8. Pamotan Ada Ada Tidak ada Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
9. Majang Tengah Ada Ada Tidak ada Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
10. Rembun Tidak ada Ada Tidak ada Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
11. Pojok Tidak ada Ada Tidak ada Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
12. Jambangan Ada Ada Tidak ada Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada
Wabah Penyakit Menular Setahun Terakhir Sumbe_r afiiasn
S tissdiatutalion Bal:n B:kar Pe;nbuangan Joriie Janiban m:engga:llar_l Penerang? Jalan Utama Tempat
Muntaber / Diare Semam Campak it adlucan Lainnya = i Blzsl’:::l Pe::t?t;:: 2 thaddan
Berdarah Pernafasan

1. Sukodono Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Minyak Tanah Dibakar Jamban Sendiri Pertanian Listrik Non Pemerintah 70
2. Srimulyo Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Kayu Bakar Dibakar Jamban Sendiri Pertanian Listrik Non Pemerintah 66
3. Baturetno Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Kayu Bakar Dibakar Jamban Sendiri Pertanian Listrik Non Pemerintah 17
4. Bumirejo Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Kayu Bakar Dibakar Jamban Sendiri Pertanian Listrik Pemerintah 73
5. Sumbersuko Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Kayu Bakar Dibakar Jamban Sendiri Pertanian Listrik Non Pemerintah 45
6. Amadanom Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Kayu Bakar Dibakar Jamban Sendiri Pertanian Listrik Non Pemerintah 49
7. Dampit Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Minyak Tanah Dibakar Jamban Sendiri Pertanian Listrik Pemerintah 78
8. Pamotan Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Kayu Bakar Dibakar Jamban Sendiri Pertanian Listrik Non Pemerintah 82
9. Majang Tengah Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Kayu Bakar Dibakar Jamban Sendiri Pertanian Listrik Non Pemerintah 66
10. Rembun Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Kayu Bakar Dibakar Jamban Sendiri Pertanian Listrik Non Pemerintah 20
11. Pojok Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Minyak Tanah Dibakar Jamban Sendiri Pertanian Listrik Non Pemerintah 11
12. Jambangan Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Tdk Ada Kayu Bakar Dibakar Jamban Sendiri Pertanian Listrik Non Pemerintah 55
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PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DAN TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

JI (PERSERO) MALANG Kampus | : JI. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551431 (Hunting) Fax. (0341) 553015 Malang 65145
\NK NIAGA MALANG Kampus Il : JI. Raya Karanglo, Km 2 Telp. (0341) 417636 Fax. (0341) 417634 Malang
Nomor :ITN-1118/L.TA/5/2004 15 Juli 2004
Lampiran -
Perihal : Bimbingan Tugas Akhir

Kepada Yth, : Bpk./Sdr/i. Ir. D.K. Sunarya, MS. Tis.
Dosen Institut Teknologi Nasional Malang,
di-
MALANG
Dengan Hormat,
Bersama ini kami beritahukan, bahwa sesuai dengan kesediaan

Saudara/i.atas permohonan dari Mahasiswa :

Nama : Fakhral Riza

NIM 0 98.25.025

Semester . XIIT (Tiga Belas)

Jurusan . Teknik Geodesi (S1)
Fakultas : Teknik Sipil Dan Perencanaan

Untuk dapat membimbing Tugas Akiiir dan Seminar Tugas Akhir dengan
judul : “ Pembuatan program untuk penentuan Desa Miskin ( Studi
Kasus : Kabupaten Malang ) “.

Maka dengan ini kami menugaskan Saudara sebagai dosen pembimbing
Tugas Akhir dan kami harapkan Saudara dapat hadir mengikuti kegiatan
Seminar Tugas Akhil" ( Jadwal Menyusul ) untuk mahasiswa tersebut.
Waktu penyelesaian Tugas Akhir sclama 6 ( Enam ) bulan terhitung
mulai tanggal 22 Juni 2004 s/d 22 Desember 2004 ( scjak disetujui
materi pembahasan) . Apabila melebihi batas waktu yang telah
ditentukan maka Tugas Akhir tersebut dinyatakan G U G UR dan
mahasiswa yang bersangkutan diwajibkan mendaftarkan kembali.
Demikian harap maklum dan atas perhatian serta bantuannya kami

sampaikan banyak terima kasih.

L Kclua Jurusan Teknik Geodesi ( S-1)
“. - Fakultas Teknik Sipil & Perencanaan

7.9

Ir. D.K. Sunarvé, Ms. Tis
. T NIP. P.1039.500.280
Tindasan Kepada Yth : ‘ b

1 Pembantu Dekan I FTSP.
2. Arsip.




PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DAN TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

Sﬁl (.P.ERSERO) MALANG . Kampus | : JI. Bendungan Sigura-gura No. 2 Telp. (0341) 551431 (Hunting) Fax. (0341) 553015 Malang 65145

YANK NIAGA MALANG Kampus Il : JI. Raya Karanglo, Km 2 Telp. (0341) 417635 Fax, (0341) 417634 Malang
2. Nomor : ITN-1117/1.TA/5/2004 15 Juli 2004
= Lampiran P -

Perihal : Bimbingan Tugas Akhir

Kepada Yth  : Bpk./Sdr/i. Ir. Jasmani M. KOM,
" Dosen Institut Teknologi Nasional Malang

MALANG

Dengan Hormat,
Bersama ini kami beritahukan, bahwa  sesuai dengan  kesediaan

Saudara/i.atas permohonan dari Mahasiswa :

Nama : Fakhrul Riza

NIM : 98.25.025

Semester * XII (Tiga Belas)

Jurusan ¢ Teknik Geodesi (S1)

Fakultas : Teknik Sipil Dan Perencanaan

Untuk dapat membimbing Tugas Akhir dan Seminar Tugas Akhir dengan
judul : “ Pembuatan program untuk penentuan Desa Miskin ( Studi
Kasus : Kabupaten Malang ) “,

Maka dengan ini kami menugaskan Saudara sebagai dosen pembimbing
Tugas Akhir dan kami harapkan Saudara dapat hadir mengikuti kegiatan
Seminar Tugas Akhir ( Jadwal Menyusul ) untuk mahasiswa tersebut.
Waktu penyelesaian Tugas Akhir selama 6 ( Enam ) bulan terhitung
mulai tanggal 22 Juni 2004 s/d 22 Desember 2004 ( sejak disetujui
materi pembahasan) . Apabila melebihi  batas waktu yang telah
ditentukan maka Tugas Akhir tersebut dinyatakan G U G UR dan
mahasiswa yang bersangkutan diwajibkan mendaftarkan kembali.
Demikian harap maklum dan atas perhatian serta bantuannya kami

sampaikan banyak terima kasih,

~-.~Ketua Jurusan Teknik Geodesi (S-1)
;""’_Edﬁylhlé\Tgknik Sipil & Perencanaan

4 0 IMDK. Sunar{a, Ms. Tis
% L T NIP. P. 1039.500.280

* Tindasan Kepada Yth :

1 Pembantu Dekan I FTSP,
% -2, Arsip,




PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DAN TEKNOLOGI NASIONA: Mz«

FAKULTAS TEKNOLOGI! INDUSTRI
FAKULTAS TEKNIK SI""IL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

T LERO)MALANTS Kampus | : JI. Bendungar Sigura-gura Ne. 2 Telp. (0341} 551431 (Hunling) Fax. (0347 553015 16 -
<. -3A MALANG Kampus Il - JI. Raya Karanqlo, Km 2 Telp. {0341) 417636 Fax. (0341) 417634 Malang

SURAT KETERANGAN

NIP: -SEMHSLGEO /GNP - ITN/ 2004

.

“rsama ini kami jelaskan, bahwa - .
1 "FAHKRUL RIZA

iR 0 98.25.025

rundn . Teknik Geodest

Telah menyelesaikan Tugus Akhir dan layak untuk diseminarkan dihadapan
“ulang Jurusan. Adapun Judul Tugas Abhir adalah : .
“PEMBUATAN PROGRAM UNTUK PENENTUAN DESA MTSKIN"
(Studi Kasus Kabupaten Malang)

Demikian swrat keterangan ini, awirs  dapan dipergunakan sebagai rekomondas

sahasiswa untuk Seminar Hasil.

Malang, 4 Oktober 2004

Pembimbing I Pembimbing IT

(g Jasmani, M. KOM)

Mengetahui
Ketua Jurusan Teknik Geodesi

TAEIRICI S M) 7 13 37 ¥4 0an =% Tt s et N



INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

JURUSAN TEKNIK GEODESI

NAMA : FAKHRUL RIZA
NIM : 98.25.025
JURUSAN : TEKNIK GEODESI

PEMBIMBING I :Ir.D.K. Sunaryo, MS. Tis

SEMINAR TUGAS AKHIR

PEMBUATAN PROGRAM UNTUK PENENTUAN DESA MISKIN

0jo.9/ &F |

Or.0¢. Agor

(Studi Kasus : Kabupaten Malang)

Jioor fon Ol fambl fonssls-
Hue  Jh L O{/Lam@_
(v 7o) Q%AMM o lplay
@%@//‘4,— Lﬂ éﬁé éﬂn’&u?;
(bak 1)
%/‘/""‘ ol bk Y11 cé
llioe & fonty Clore {7%% 7
foe Lim L

/’-"/Av-— Lelel clrient 2

1 Lel ty q’(‘géw,c,c_ 7 Ly

[




INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JURUSAN TEKNIK GEODESI

NAMA : FAKHRUL RIZA
NIM : 98.25.025
JURUSAN : TEKNIK GEODESI

PEMBIMBING I : Ir.D.K. Sunaryo, MS. Tis

TUGAS AKHIR
PEMBUATAN PROGRAM UNTUK PENENTUAN DESA MISKIN
(Studi Kasus : Kabupaten Malang)
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INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MAL.ANG
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JURUSAN TEKNIK GEODESI

NAMA : FAKHRUL RIZA
NIM : 98.25.025
JURUSAN : TEKNIK GEODESI

PEMBIMBING II  :Ir. JASMANI M. KOM.

LEMBAR ASIS@

SEMINAR TUGAS AKHIR
PEMBUATAN PROGRAM UNTUK PENENTUAN DESA MISKIN
(Studi Kasus : Kabupaten Malang)

" Crota/Keterargan | Tanda Tangan_




INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JURUSAN TEKNIK GEODESI

NAMA : FAKHRUL RIZA
NIM : 98.25.025
JURUSAN : TEKNIK GEODESI

PEMBIMBING IT : Ir.Jasmani M. KOM.

TUGAS AKHIR
PEMBUATAN PROGRAM UNTUK PENENTUAN DESA MISKIN
(Studi Kasus : Kabupaten Malang)




